
peraturan perundang-undangan melakukan pencatatan pada 

buku terkai t. 

b. Pengelolaan Kas Transitoris di Kuasa BUD 

1) Kas Transitoris yang melekat pada transaksi Penyetoran kas 

transitoris atas potongan pajak dan potongan- potonga n lainnya 

dari belanja yang menggunakan mekanisme LS dilakukan 

langsung oleh Bank. 

2) Pada saat pemindahbukuan belanja kepada rekening pihak 

ketiga atau rekening penerima lainnya, Bank juga melakukan 

pemindahbukuan kas transitoris dari RKUD ke rekening tujuan 

yang telah ditentukan. 

3. Jaminan 

Bagian 1: Pengembalian Uang Jamin.an 

a) Uang Jaminan disetorkan oleh pihak ketiga yaitu penyedia 

barang/jasa ke rekening RKUD. 

b) Uang jaminan wajib dikembalikan kepada penyedia barang/ jasa 

setelah menyele:saikan seluruh kewajibannya kepada Pemerintah 

Daerah. 

c) Pencairan uang Jamman dilakukan dengan Surat Perintah BUD 

yang berisi: 

1) Perintah Pencairan Dang; 

2) besaran Uang Jaminan yang akan dicairkan; 

3) pihak penerima dan nomor rekening yang dituju; 

4) dilampiri oleh Surat Keterangan yang menyatakan bahwa 

penyedia barang/ jasa sudah menyelesaikan kewajibannya 

Bagian 2: Uang Jaminan yang tidak dikembalikan 

a) Dalam hal pihak ketiga tidak melaksanakan kewajibannya sesuai 

kontrak, uang jaminan tidak dikembalikan kepada pihak ketiga. 

b) Pemerintah Daerah mendanai kewajiban pihak ketiga dengan 

menggunakan uang jaminan yang diformulasikan dalam 

program, kegiatan, dan sub kegiatan SKPD yang bersangkutan. 

c) PPKD melakukru1 reklasifikasi menjadi Lain-lain Pendapatan Asli 

Daerah yang sah atas uang jaminan tersebut yang sebelumnya 

tercatat sebagai hutang pihak ketiga. 
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D. PE:NYIAPAN DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN SKPD (DPA-SKPD) 

1. Ketentuai7 Umum 

Dokumen Pelaksanaan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah yang 

selanjutnya disingkat DPA-SKPD adalah dokumen yang memuat rencana 

pendapatan, rencana be:anja, dan rencana pembiayaa n yang terinci 

sarnpai sub rincian objek disertai rencana realisasinya yang dig-..inakan 

se bagai dasar pelaksanaan anggaran. 

Penyusunan DPA-SKPD memuat informasi, aliran data, serta 

penggunaa n dan penyajia.7 dokumen yang dilakukan secara elektronik. 

2. Ketentuan Pela ksanaan 

Penyusunan DPA-SKPD diatur sebagai berikut: 

Bagian 1: Pemberitahuan Penyusunan Rancangan DPA-SKPD 

a. Setelah penetapan Peraturan Bupa ti tentang P,~njabaran APBD, 

PPKD menyampaikan surat pemberitahuan kepada Kepala SKPD 

untuk menyusun dan menyampaikan rancangan DPA-SKPD. Surat 

pemberitahuan disampaikan kepada Kepala SKPD paling lambat 

3 (tiga) hari seteiah Peraturan Bupati tentang penjabaran APBD 

ditetapkan. 

b. Surat pemberitahuan dimaksud sekurang-kurang:iya memuat hal

hal yang perlu diperhatikan oleh setiap Kepala SKPD dalarn 

menyusun Rancangan DPA-SKPD meliputi: 

1) Pendapatan, belanja, dan pembiayaan SKPD yang digunakan 

sebagai dasar pelaksanaan anggaran oleh PA; 

2) Rencana penda.pat::tn yang akan dipungut dan diterima oleh SKPD 

dalam tahun anggaran yang direncanakan; 

3) Sasaran yang hendak dicapai, fun gsi, program, kegiatan, sub 

kegiatan, dan anggaran belanja yang disediakan; 

4) Rencana penerimaan dan pengeluaran pembiayaan ; 

5) Rencana penarikan dana setiap SKPD; 

6) Bata s akhir penyerahan R.ancangan DPA-SKPD kepada PPKD 

paling lambat 6 ,:enam) hari kerja sejak d.iterbitkannya surat 

pemberitahuan, untuk diverifikasi oleh TAPD; 

7) Batas akhir penetapan Rancangan DPA-SKPD. 

Bagian 2: Penyusunan Rancangan DPA-SKPD 

Kepala SKPD menyusun rancangan DPA-SKPD berdasarkan surat 

pemberitahuan Bupati da n menyerahkan rancangan DPA-SKPD 
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yang telah disusun kepada PPKD paling lambat 6 (enam) hari setelah 

surat pemberitahuan diterima. 

Rancangan DPA-SKPD mencakup: 

a. Rancangan Ringk.asan DPA.-SKPD 

Formulir yang digunakan untuk menyusun ringkasan DPA-SKPD 

yang datanya bersumber dari akumulasi jumlah pendapatan 

menurut akun, kelompok dan jenis yang diisi dalam DPA

Pendapatan SKPD, akumulasi jumlah belanja menurut akun, 

kelom pok, danjenis belanja yang diisi dalam DPA-Belanja SKPD dan 

akumulasi jumlah penerimaan dan pengeluaran Pembiayaan yang 

diisi dalam DPA Pembiayaan. 

b. Rancangan DPA-Pendapatan SKPD 

Formulir yang digunakan untuk menyusun DPA-Pendapatan SKPD 

dalam tahun anggaran yang direncanakan yang dirinci menurut 

kelompok, jenis, objek, rincian objek dan sub rincian objek 

pendapatan. 

c. Rancangan DPA-I3elanja SKPD 

Formulir yan g cligun akan u ntuk m enyusun DPA-Belanja SKPD 

dalam tahun anggaran yang direncanakan, yang memuat jumlah 

Belanja menu.rut kelompok dan jenis belanja dari setiap program, 

kegiatan dan sub kegiatan SKPD yang dikutip dari setiap DPA

Rincian Belanja SKPD. 

d. Rancangan DPA-Rincian Belanja SKPD 

Formulir yang digunakan untuk menyusun DPA-Rincian Belanja 

SKPD dalam tahun anggaran yang direncanakan, yang memuat 

jumlal: Belanja menu.rut kelompok, jenis, objek, rincian objek dan 

sub r incian objek dari setiap program, kegiatan dan sub kegiatan 

SKPD. 

e. Rancangan DPA-Pembiayaan SKPD 

Formulir yan g digunakan untuk m enyusu n DPA penerimaan 

Pembiayaan dan pengeluaran Pembiayaan SKPD dalam tahu:i 

angga ran yang diren canakan, yang mem u at jumlah penerimaa:i 

Pembiayaan dan pengeluaran Pembiayaan menurut kelompok, jenis, 

objek, rincian objek dan sub rincian objek penerimaan Pembiayaan 

dan .,, pengeluaran Pembiayaan. 
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Bagian 3: Penyam,paian Rancangan DPA-SKPD dan Verifikasi DPA

SKPD 

a. Setelah menenma rancangan DPA-SKPD, PPKD menyampaikan 

rancangan DPA-SKPD kepada TAPD untuk dilakukan verifikasi. 

b. TAPD melakukan verifikasi atas rancangan DPA-SKPD paling 

lambat 6 (enam) hari sejak diterimanya Rancangan DPA-SKPD. 

Verifikasi rancangan DPA-SKPD dengan menggunakan instrumen 

verifikasi antara lain: 

1) standar harga satuan yang ditetapkan Bupati dengan 

berpedoman pada peraturan perundang-undangan; 

2) analisis standar belanja; 

3) Rencana Kebutuhan Barang Milik Daerah (RKBMD); 

4) standar teknis sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang- undangan; dan/ atau 

5) Petunjuk teknis untuk dana transfer pusat dan/ atau dana 

otonomi khusus. 

c. Berdasarkan hasil verifikasi TAPD atas ranc2.ngan DPA-SKPD, 

SKPD melakukan penyempurnaan dan menyampaikan basil 

penyempurnaan kepada TAPD. 

Bagian 4: Persetujuan dan Pengesahan DPA-SKPD 

PPKD melakukan pengesahan DPA-SKPD atas rancangan DPA

SKPD yang telah mendapatkan persetujuan Sekretaris Daerah. 

3. Dokumen Terkait 

Ilustrasi doh.-umen DPA SKPD antara lain sebagai berikut: 
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r: 
C 

3.1 Format Persetujuan Rekapitulasi DPA-SKPD 

KABUPATEN MUSI BANYUASit\

PERSETUJUAN REKAPITULASI 
DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN 

SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH (DPA-SKPD) 

TAHUN ANGGARAN 

Berdasarkan hasil verifikasi Tim Anggaran Pemerintah Daerah atas seluruh 
okumen pelaksanaan anggaran satuan kerja perangkat daerah: 

. Nania: ..... ........ .... . 

. NIP : ............ ..... . 

. Jabatan: ................ .. 

enyetujui untuk dilakukan pen gesahan atas dokumen pelaksanaan anggaran 
atuan kerja perangkat daerah Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin sebagai 
asar pelaksanaan anggaran daerah Tahun Anggaran ...... . 

Kode Nania Formulir 

PA-SKPD Ringkasan DPA SKPD 

PA-P3NDAPATAN SKPD Rincian Anggaran Pendapatan SKPD 

D PA-BELANJA SKPD Rincian Anggaran Belanja SKPD 

1D 0 A-PEMBIAYAAN SKPD Rincian Anggaran Pembiayaan Daerah SKPD 

Demikian disampaikan dan dipergunakan se bagaimana mestinya . 

........ .. . , Tanggal ...... 
Disetujui oleh, Disahkan oleh, 

Sekretaris Daerah PPKD 

il C:l;:.!Q 
;.~ 
0~~ 
-

Nama Nama 
NIP: .......... NIP: .. .. ...... 
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3.2 Format DPA-SKPD 

KABUPATEN MUSI BANYUASIN 

DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN 
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH 

(DPA-SKPD) 

TAH UN .t\NGGARAN .......... . 

UtUSAN PEMERINTAHAN 
BI ANG URUSAN 
0 GANISASI 

Petngguna Anggaran: 

: X ................. .. 

: x.xx ........... ...... . . 
. xx.xxx .................. . 

c. Nama ................ . . . 
1 . NIP ................. .. 
c . . Jabatan 

Kode 

DFA-PENDAPATAN SK.PD 
DFA-BELANJA SKPD 
DFA-PEMBJAYAAN SKPD 

Disahkan oleh, 
PPKD 

Nama 
NlP: ......... . 

Nama Formulir 

Rincian Anggaran Pendapatan SK.PD 
Rincian Anggaran Belanja SKPD 
Rincian Anggaran Pembiavaan Daerah SK.PD 

........... , Tanggal ..... . 
Pengguna Anggaran 

Nama 
NIP: ........ .. 
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3.3 Ringkasan DPA-SKPD 

Halaman ........... . 
DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN 
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH 

Formulir Kabupaten Musi Banyuasin 
DPA/SKPD 

Tahun .... .. . 
Organisasi x.xx.xx .............. .. ... 
~'rl 

.. ~ 

'if ~· · -

Ringkasan Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pendapatan, Belanja 
dan 

Pembiayaan Satuan Kerja Perangkat aerah 

Kode Uraian Jumlah 
Rekening (Rp) 

1 2 3 
Pendapatan 

Belanja 

Surplus/(Defisit) 
Penerimaan Pem biayaan 

Pengeluaran Pembiayaan . 

Pem biayaan Neto 
Rencana Realisasi Rencana Penarikan 

Penerimaan per Bulan*) Dana per Bulan*) ......... ,tanggal ......... 
Januari Rp ... . ... ..... Januari Rp .............. Pengguna Anggaran 
Februari Rp ...... .. .. . . Februari Rp .... . ...... . .. 
11aret Rp ........ .. .. I'v1aret Ro .... . ........ . G~t::I 
Acril Rp ............ April Ro ....... . ... . .. rl~ 

□~ Mei Rp ...... . .. . .. Mei Rp .... . ......... 
Juni Rp ..... . . .. .. . Juni Rp ... .. .. .. ..... Nama 
Juli Rp ... ... . ..... Juli Rp ..... ..... . ... NIP: .. ...... ' ~ 
Agustus Rp .. . .. .. ..... Aeustus Rp ......... . .. . .. 
Serreml::er Rp .......... .. Serreml::er Rp .. .. . .. .. ..... Mengesahkan, PPKD 
Oktober Rp ........... . Oktober Rp ........... ... 
NO<Jeml::er Rp ......... .. . Noveml::er Ro .... . ...... . .. (ml Deseml::er Rp .. ... ... . ... Deseml::er Ro ... . ... . .. .... 

Jumlah Rp ....... . .... Jumlah Rp .......... ... . 

Nama 
NIP: ·········· 

Tim Anggaran Pemerin tah Daerah: 
No. Nam NIP Jabatan Tanda Tane:an 

1 
2 

dst 
) Sesuai dengan periodisasi S PD 
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3.4 Format DPA-Pendapatan SKPD 
Halaman .... 

DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN Formulir 
DPA-

SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH PENDAPATAN 

Kabupaten Musi Banyuasin 
SKPD 

Tahun Anggaran 
Org.anisasi : 

Rincian Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pendapatan 
Satuan Kerja Perangkat Daerah 

Kode Uraian Rincian Perhitungan Jumlah 
Rekening Volume Satuan Tarif/harga (Rp) 

. 
I 

Jumlah 
Rencana Realisasi Pendapatan per Bulan*) 

Januari Rp ...... ................. . ......... ,tanggal .. , ...... 

Februari Rp ... . ... .. ... ...... .... .. Pengguna Anggaran 

Maret Rp ..... . ........... .. .. ... i] Ap:-il Rp ... ................. .. .. 
' 

:v1ei Rp ..................... .. . Nama 

Ju:-.i Rp ............. .... ....... NIP: .......... 

Juli Rp ................... ... .. 
Agustus Rp ............. , ... .. ..... Mengesahkan, 

September Rp ..... ......... .. ........ PPKD 

Oktober Rp ..... .. ....... .. .. . ..... ~ No'i'ember Rp .. .. ..... ....... . ...... . 
. 

Desember Rp ..... ......... .. .... .. .. Nama 

Jumlah Rp ..... ...... ..... . .. ..... NIP: .......... 

Tim Anggaran Pernerintah Daerah: 

No. Nama NIP Jabata, Tanda Tangan 
1 

2 

dst 
' l Sesuai periodisasi SPD 
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3 .5 Format DPA-Belanja SKPD 
Halaman .. ..... .. 

DO KUMEN PELAKSANM N 
ANGGARAN SATUAN KERJA Formulir 

Kabupaten Musi Banyuasin DPA-BELANJA 
Tahun Anggaran ...... SKPD 

Organisasi : x.KX.xxx ............. .. ... 
Rekaoitulasi Dokumen Pelaksanaan Belan ·a Berdasarkan Proizram, KeITTatan dan Sub Kegiatan 

Kode 
Jum 

Tahun 

§ bl) i:: ~ § § Ura.ian Lokasi Belanja 
§ as .t:I .,_, Tahun-1 Belanja Belanja Belanja Tahun 0) ! ~ -a ~ -~ Tidak Jumlah ;, :g ·1-1 .... .. Operasi Modal Transfe, 

::i CQ ::i ct ~ ~ Terduga 

: 2 3 4 5 6 7 8 9 10 ll 12 l J 14 

" ' ' 
Urusan ... 
Bidan e: Urusan ... 
Program ... 
Kee:iatan .. . 
Sub :<elriatan .... 
dst . . 
Kelria tan ... 
Sub Ke1riata.n .... 
dst .. . 

Belania Penuniane: 
dst ... 

Urusan ... 
Bidane: Urusan ... 
Proe:ram .. . 
KePi,. tan ... 
Sub Kegiatan .... 
dst ... ' 
Kecia tan ... 
dst ... 

Belania Penunian11: 
dst ... 

Urusan ... 
Bidane: Urus an ... 
Program .. . 
Kee:iatan ... 
Sub Kee:iatnn .... 
dst ... 
Kee:iatan ... 
dst .. . 

Belania Penuniane: 
dst ... 
dst .. . 

dst ... 
Jumlah 

Rencana Pe narikan Dana ner Bulan*) 
Januari Ro .. .... ..... ............. ...... .. ....... ,tanggal ..... .... 
Februari Ro .......... .............. ...... 
~are t Ro ................ .............. Dise tujui o:eh, d is iapkan oleh , 
April Ro ....... .. ... .... ........... ... P,ngi!Anggaran PPKD 
Mei Ro ...... ........... ............. !l:l~l:1 (i Juni Ro .. .......... .. .. ... ........... ,I~ 
Juli Ro .. ....... ... .... ...... ..... ... 

!:I'.·~ ~ . 
Agustus Ro ...... ..... ................ ... 
September Ro .. .... ..... ...... ..... ........ Nama Nama 
Oktober Ro .............................. NIP ... NIP ... 
November Ro ................ .. .... ........ 
Desember Ro .. ......... ... ................ 

Jumlah Ro .. ............ ... .... ...... ... 

) Sesua i de ngan periodisas i SPD 
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3.6 Format DPA-Rincian Belanja SKPD 
Halaman ····· ········ 

DOKUMEN PELAKSANAAN Formulir DPA-
ANGGARAN SATUAN KERJA RINCIAN 

Kabupaten Musi Banyuasin BELANJA SKPD 
'T'o h" ,-, 

Nomor DPA : ... . . .......... .... .. . 
Urusan Pemerintahan : X ···· ··· ·· · · · ···· ·· ···· 
Bidane- U rusan : X.X.'X ············ ··· ······· 
Prollrarr~ : x.xx ···· ··· ·•······· ···· ·· 
Ke2iatan : x.;oc ······ ····· ······ ····· 
Organisasi : :ex.~ ·········· ·· · · · ······· 
Unit : X.>:X ········ ·· ···· · •······ 
Alokasi Tahun -1 : Ro. (terbilan"I 

Alokasi Tahun Rn. fterbilane:\ 
Alokasi Tah un +1 : Rn. (terbilanEZ\ 

Indikator dan Tolak Ukur Kineria Kei iatan 

Indika-:or Tolak Ukur Kerja Target Kinerje. 

Masukan 
Keluaran 
Hasil 
Kelomook -Sasaran Kegiatan: 

Sub Kegiatan : x.xx.:cx 
Sumber Pendanaan : ··········· 
Lokasi : (Prm,-_ns: sampai Kecarnatan., Kabupaten sampai Desa/ Kelurahan) 

Keluaran Sub Kegiatan : (Kuantitas, dengan satuan disamakan dengan/ sub kegiatan) 

Waktu Pelaksanaan : Mulai . . .... Saznpai ...... .. 

KeteranEZan : 
Rincian Perhitune:an J u mla.'l 

Kode Rekening Uraian Koefisien/ 
,, ..... , ... _.....,.. 

Satuan Harga PPN (Rp) 

Jumlah Ano-cra::-an Sub 

Sub Kegiatan : >:.xx.xx 
Sumber Pendanaan : ··········· 
Lokasi : (Prm-insi sarr_pai kecainatan, Kab sampai Desa/ Kelurahan) 
Keluaran Sub Kegiatan : (Kuantitas, dengan satuan disaniakan dengan/ sub kegiatan) 

Waktu Pelaksanaan : Mulai ... .. . Saznpai.. ...... 
Keterangan : 

Rincian Perhituniran Jumlah 

Kode Rekening Uraian Koefisien/ Satuan Harga PPN (Rp) 
lv~1,,.....,e 

Jumlah An""aran Sub 
Rencar_a Penarikan Dana ner Bulan") 

Januari Rn . . ............. . ...... . . . ........ ,tanggaL ....... . 

Februari Rn ..... ............... ... . Pengguna Anggaran 
Maret Ro ........... ....... . ... .. ~ Anril Ro .......... ... . .. . ..... .. . 
Mei Rn ................. . ...... Nama 
,Juni Ro . ....................... NIP: .......... 
Juli Ro ... ............. ... .... . 
Ae:ustus Ro ............. ........... Mengesahk an, 
Seotember Ro . .. ........ .. ........... PPKD 
Oktober Ro .. . .. .. ... ....... .. ..... ~ November Rn ..................... ... . 

Desembe::- Ro ... ... ... .. ...... ....... Nama 

Jumlah Ro .............. . ......... NIP: 

Tim Ane:eearan Pemerintah Daerah: 

No. Nama NIF Jabatan Tanda Tangan 

1 
2 

dst 
, . 

) Sesuai dengan pe.nod1sas1 SPD 
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3.7 Format DPA-Pembiayaan SKPD 

Halaman ..... . ..... . 

DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN Formulir 
SATUAN KERJA PERANGKATDAERAH 

DPA-
Kabupaten Musi Banyuasin PEMBIAYAAN 

Tahun Anggaran ...... SKPD 
Rincian Dokumen Pelaksanaan Anggaran Penerimaan Pengeluaran 

Pembiayaan 

Organisasi : x.xx.xxx ............................. 

Kode Re ke ning Uraian 
Jumlah 

(Rp) 

Jumlah Penerimaan Pembiayaan 

Jumlah Pengeluaran Pembiayaan 
Jumlah 

Rencana l<eallsas1 Pendapatan 
per Bulan*) 

Januari Rp .... ................... . ...... .. ,tanggal ...... .. . 
Februari Rp ....................... Pe ngguna Anggaran 

Maret Rp .... ................... l:ltl[:l -~ 
April Rp ....................... 

s'. ·1 

Mei Rp .... ......... ... ... .... 
Nama 

NIP: .......... 
Juni Rp ....................... 
Juli Rp ... .. .. ................ Mengesahkan, 
Agustus Rp ....................... PPKD 
September Rp .. .............. ...... . ~ Oktober Rp ....................... 
November Rp ....................... Nama 
Desember Rp ....................... NIP: .......... 

Jumlah Rp .... ... .. ....... ....... 
Tim Anggaran Pemerintah Daerah: 

No. Nama NIP Jabatan Tanda Tangan 

1 
2 

ds 
) Sesuai dengan periodisasi SPD 
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PENYIAPAN ANGGARAN KAS PEMERINTAH DAERAH 

1. Ke ten tuan U mum 

Anggaran Kas adalah perkiraan arus kas masuk yang bersumber dari 

penerimaan dan perkiraan arus kas keluar untuk me-ngatur ketersediaan 

dana yang cukup guna mendanai pelaksanaan APBD dalam setiap 

periode. Menegaskan bahwa · penyusunan anggaran kas dilakukan 

sebagai berikut: 

a. PPKD selaku BUD menyusun Anggaran Kas Pemerintah Daerah 

untuk mengatur ketersediaan dana dalam mendanai pengeluaran 

sesuai dengan rencana penarikan dana yang tercantum dalam DPA 

SKPD. 

b. Anggaran kas Pemerintah Daerah berisi perkiraan realisasi 

penerimaan daera.h dan rencana pengeluaran daerah setiap bulannya 

yang datanya bersumber dari kompilasi dan sinkronisasi anggaran 

kas SKPD. 

Terkait hal tersebut di atas, Peraturan Bupati ini mengatur beberapa 

ketentuan sebagai berikut: 

a. Penyusunan perkiraan arus kas masuk pada anggaran kas 

pemerintah daerah, dihitung berdasarkan rencana penerimaan sub 

rincian objek pendapatan dan rencana penerimaan pembiayaan 

untuk setiap bulannya berdasarkan waktu estimasi realisasi 

penerimaan kas dalam DPA-SKPD dan anggaran kas SKPD. 

b. Hasil perhitungan rencana penerimaan per sub rincian objek 

pendapatan dan penerimaan pembiayaan, dicatat ke dalam dokumen 

anggaran kas masuk yang memuat jumlah anggaran pendapatan dan 

penerimaan pembiayaan selama satu tahun dan rencana peneri:naan 

setiap bulan. 

c. Penyusunan perkiraan arus kas keluar pada anggaran kas 

pemerintah daerah, dihitung berdasarkan rencc..na belanja per sub 

rincian objek setiap bulannya berdasarkan waktu pelaksanaan sub 

kegiatan dalam DPA-SKPD dan anggaran kas SK?D serta mekanisme 

pembayaran atas belanja sub kegiatan serta rencana pengeluaran 

pembiayaan untuk setiap bulannya berdasarkan anggaran 

pengeluaran yang telah ditetapkan. 
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d. Hasil perhitungan rencana pengeluaran per sub rincian objek 

belanja dan pengeluaran pembiayaan dicatat ke dalam dokumen 

anggaran kas keluar yang memuat jumlah anggaran belanja dan 

pengeluaran pembiayaan selama satu tahun dan renc~na 

pengeluaran setiap bulan. 

e. Anggaran kas yang telah disahkan oleh PPKD digunakan sebagai 

dasar penyusunan SPD. 

f. Penyusunan a!lggaran kas memuat informasi, aliran data, serta 

penggunaan dan penyajian dokumen yang dilakukan secara 

elektronik. 

2. Ketentuan Pelaksana.an 

a. Kepala SKPD menyusun anggaran kas SKPD berdasarkan DPA-SKPD 

dan jadwal pelaksanaan kegiatannya. 

b. Kepala SKPD menyampaikan anggaran kas SKPD kepada Ku asa BUD 

paling lambat 3 (tiga) hari sejak DPA-SKPD disahkan. 

c. Kuasa BUD melakukan verifikasi atas anggaran kas SKPD paling lama 

2 (dua) hari sejak diterimanya Anggaran Kas dari SKPD. 

d. Kuasa BUD dalam melakukan v·erifikasi Anggaran Kas SKPD dengan 

menggunakan instrumen verifikasi antara lain: 

1) sinkronisasi perkiraan Penerimaan dalam DPA-SKPD; 

2) sinkroni.sasi jadwal pelaksanaan dan alokasi rencana penarikan 

dana dalam DPA-SKPD. 

e. Kuasa BUD berdasarkan Anggaran Kas SKPD yang telah diverifikasi, 

menyusun rancangan anggaran kas pemerintah daerah. 

f. Kuasa BUD menyampaikan rancangan anggaran kas Pemerintah 

Daerah kepada PPKD selaku BUD. 

g. PPKD selaku BUD mengesahkan rancangan anggaran kas Pemerintah 

Daerah yang disampaikan Kuasa BUD paling lambat 1 (satu) hari 

sejak dokumen rancangan anggaran kas Pemerintah Daerah diterima . 
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3. Dokumen Terkait 

Ilustrasi dokumen anggaran kas antara lain sebagai berikut: 

3.1 Format Anggaran Kas Pemerintah Daerah 

Urai;vi 

·OH .... 

1,, __ _ 

•l<t 

· IIH ........... 

KABUPA':'EN MUSI BANYUASIN 
A:l'GGARAN KAS 

Tahun Anggaran .......... . 

AfW/lll Triwuanl Tri.1~11111 ,;. Tri.idinll .. Tri~1.bnNi i' . 
" Tah111lni ·"I-,.:_· -..---!!~!?ilL,.._-l--~glA:ul'..,,.-....;....-1-.:__.,...;:,l,~••.....,..~1-__,.....1fllDw..l .;,"..;:;...; .,-i 

1o.i Jin Fib M.v i.ir . t'ei ; JIii jj .lu ·sip 01:t ff()I I> 0!1 • 

isa Us ij;~,ri eth-;ib,; ~r.il!'i~fatn~J1: ~;:i.:uri:t H:E;.Il dlcri~i 
~ .Uj3 t1·, t'i!"tte!:;J:il'IPt.::Si1u., ~ iri'.vJ[ ill 
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3 .2 Format Anggaran Kas SKPD 

KABUPATEN MUSI DANYUASJN 

SKPD ....... , •• 

ANGGARAN KAS SKPD 

TAHUN ANGGARAN ........ .. 

{ • ~OOJ P.e\:eningi , , Ur.fan 
1> 'J11mlah ·- Tnwulanl . 11.. Tliwu!anll Triwulinlll 

1,· , ... 1 ,, • ·I 'l Alffllln J,n .Feb MM Apr Md Jun Jul i\gl 
itUpan linuna ltniap;~n din/alluPmrimm I 
ltni!,iar .. n I 

)Jm!ab !!WOI P!r.d1pmd1r,/;1Jy Picerioo.an 
l!m~1r,ioPe1&1ilin 

Ju11l1h Renc,r, P,nd,111ane10/mu 1,nerimain 

Pf~1,.1nPfrlriwiln 

,tk1p1~•e1<.01 !el1n~ dlll/mu?tn,dumn 

Pesli•l'"i'<rOl'A-S!P'J 

i~0fl-1,IJI: s,,12~m• 

~milh i<Eorar.a !ilir,f! ia,J,~u P!ngelemo 
Per.bi, I"" P,r !sl.n 

kc.lab ~:im,a Sehnj! 6=A/alJ!J ~nt~lrJarati 
l!mliar.,n /er lriw~ao 

SURAT PENYEDIAAN DANA (SPD) 

1. Ketentuan Umum 

• lriwulan lV ·/ 

~P.- 0kt ' flov•· ·0e1 

. upJ,i.·: : 
.t~ ,l5 • 

, GU ,. ! . , 

1 

I 
,, ___ ,t;nggaL_ 

Disiai,'l.n oleh, 
KerabSKPO 

I 

ru 

Surat Penyediaan Dana (SPD) adalah dokumen yang menyatakan 

tersedianya dana sebagai dasar penerbitan Surat Permintaan 

Pembayaran (SPP) atas pelaksanaan APBD. 

Dalam rangka n1anaJemen, PPKD menerbitkan SPD dengan 

mempertimbangkan: 

a. Anggaran Kas Pemerintah Daerah; 

b. Ketersediaan dana di Kas Umum Daerah; dan 
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c. Penjadwalan pembayaran pelaksanaan anggaran yang tercantum 

dalam DPA SKPD. 

SPD dimaksud disiapkan oleh Kuasa BUD dan disampaikan 

kepada PPKD untuk ditandatangani. 

Terkait hal tersebut di atas, Peraturan Bupati ini mengatur beberapa 

ketentuan sebagai berikut: 

a. SPD sebagai dasar permintaan pembayaran sesuai kebutuhan 

SKPD atau unit SKPD setiap periodik. 

b. Untuk pembayaran pengeluaran kebutuhan tanggap darurat 

bencana, konfl.ik sosial, dan/ atau kejadian luar biasa, PPKD selaku 

BUD dapat melakukan perubahan SPD atau dokumen yang 

dipersamakan yang bersumber dari anggaran yang ditetapkan pada 

DPA-SKPD yang menyelenggarakan fungsi SKPKD. 

c. PPKD selaku BUD dapat melakukan perubahan SPD apabila 

terdapat kondisi sebagai berikut: 

1) Ketersediaan dana pada RKUD yang tidak sesuai perkiraan 

penerimaan dalam anggaran kas; atau 

2) Perubahan jadwal pelaksanaan sub kegiatan akibat keadaan 

darurat terma.suk keperluan mendesak. 

3) Perubahan SPD menjadi dasar permintaan pembayaran 

berikutnya. 

d. Penyusunan dan penerbitan SPD memuat informasi, aliran data, 

serta penggunaan dan penyajian dokumen yang dilakukan 

secara elektronik. 

2. Ketentua..., Pelaksanaan 

a. Kuasa BUD menyiapkan rancangan SPD berdasarkan anggaran 

kas pemerintah daerah. 

b. Kuasa BUD menyampaikan rancangan SPD kepada PPKD selaku 

BUD untuk disahkan. 

c. Kuasa BUD menyampaikan SPD yang telah disahkan kepada 

Kepala SKPD. 

3. Dokumen Terkait 

Ilustrasi dokumen SPD sebagai berikut: 
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3. 1 Format SPD 

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASJN 
PEJABAT PENGELOLA KEUANGAN DAERAH SELAKU BENDAHARA UMUM DAERAH 

NOMOR. 
TENTANG 

SURAT PENYEDIAAN DANA ANGGARAN BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN 
PPKD SELAKU BUD 

Menimbang 

Mengingat 

MEMUTUSKAN: 

bahwa untuk melaksanakanan anggaran belanja sub kegiatan 
tahun anggaran ........ berdasarkan DPA SKPD /Peru bah an DPA
SKPD dan anggaran kas yang telah ditetapkan, perlu disiapkan 
pen danaan dengan menerbitkan surat ?enyediaan Dana; 

1. Peraturan Daerah .... .......... tentang Penetapan APBD/PAPBD 
Kabupaten Musi Banyuasin Tahun Anggaran ............ ; 

2. Peraturan Bupati Nomor ............ Tahun ........... tentang 
Penjabaran APBD Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 
Anggaran ... ......... ; 

3. DPA-SKPD/PerubahanDPA·SKPD•) Kabupaten Musi 
Banyuasin Tahun ..... . ......... . 

4 ............. . 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Musi Banyuasin, tanggal Bulan . 
Tahun ... ..... tentang: Angga:ran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Musi 
Banyuasin Tahun Anggaran ..... ..... Menetapkan/menyediakan kredit anggaran 
se bagai beriku t: 

1. Dasar Penyediaan Dana: 
DPA·SKPD/Perubahan DPA-SKPD ...................... . ... .. 

2. Ditunjukan kepada SKPD .......................... .. 
3. Kepala SK.PD ...................... ..... . 
4. Jumlah Penyediaan Dana :Rp .................................... .. 

(Terbilang, .. ........... . ... ............. ,., ... . .... } 

5. Untuk Kebutuhan :Bulan ....... s.d . 
6. lkhtisar Penyediaan Dana: 

a. Jumlah Dana DPA-SKPD/ Perubahan :Rp ..................... ............... .. 
(Ter bilang ...... , ... , ........ ... .... . ....... .. ..... , ) 

b. Akumulasi SPD Sebelumnya :Rp .................... .. .... ... ........ . 
(Terbilang ...... ...... . .................... ......... ) 

c. Sisa Dana yang belum di SPD-kan :Rp ................... ........ ......... .. 
(Terbilang ...... .. .................................. ) 

d. Sisa Dana yang belum di SPD-kan saat ini :Rp ....... ... ......... . ................ .. 
(Terbilang ..... .. . ............. ... ........ . .. ....... ) 

e. Sisa Jumlah Dan.a DPA-SKPD /Perubahan 
DPA-SKPD yang belum di SPD-kan :Rp ... ... ........ ........ ............... . 

(Terbilang ........ ....... , .......................... ) 
f. Ketentuan-ketentuan lain 

Tembusan disampaikan kepada 

1. Inspektur 
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Ditetapkan di ........... .. 
Pada tanggal ........... . .. 

PPKD Selaku BUD 

Nama 
NIP ..... ..... . 



3.2 Lampiran Surat Penyediaan Dana 

Lampi ran: Surat Penyediaan Dana (SPD) 

NomorSPD 
Tanggal 
SKPD 
Peri ode 
Tahun Anggaran 
Nomor danTanggal DPA· 

SKPD/Perubahan OPA-SKPD 

. 
··•· nt ♦10.•o♦ U IHI• I~ l'f ••♦ I♦ 

No 
Progam,Kegiatan dan Sub Kegiatan 

Kade Nama 

Jurnlah 

Jumlah Penyedlaan dana Rp ........... " ... 
(terbilang .. w ............................ w ... . w .... " ............. J 

Ailggaran Akumulasi JumlahSPO. 
SPO Periodeinl 

Ditetapkan di: ............ .. 
Pad a Tanggal: ............. . 

PPKDSELAKU BUD 

Nama 
NIP: ......... . 

G. PENERIMAAN DAN PENYETORAN PENDAPATAN 

1. Ketentuan Umum 

.,; 
Slsa .. 

An!!earan 

?endapatan Daera h adalah semua hak Daerah yang diakui sebagai 

penambah nilai kekayaan bersih dalam periode tahun anggaran 

·Jerkenaan. Untuk melakukan pengakuan atas pendapatan daerah 

dimaksud diperlukan pelaksanaan dan penatausahaan pendapatan 

daerah. 

Pelaksanaan dan penatausahaan pendapatan daerah dirnaksud 

meliputi penatausahaan penetapan, penerimaan pendapatan dari 

pihak ketiga, 
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penyetoran pendapatan ke RKUD, pengendalian melalui buku -buku 

Bendahara Penerima.an, pertanggungjawaban Bendahara 

Penerimaan / Bendahara Penerimaan Pem ban tu. 

Semua tar.apan penatausahaa.n pendapatan tersebu: memuat informasi, 

aliran data, dan penggunaan dokumen yang dilakukan secara elektronik. 

Penatausahaan pendapatan pada tahap penetapan, penerimaan 

pendapatan, hin gga p enyetoran pendapatan, adalah sebagai berikut: 

a. Semua Per.erimaan Daerah dianggarkan dalam APBD dan 

penyetorannya melalui Rekening Kas Umum Daerah (RKUD). 

b. Dala_-n hc..l Penerimaan Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan 

perur.dang-undangan t idak dilakukan m elalui RKUD, BUD 

melakukan pengesahan dan pencatatan Penerimaan Daerah terse but . 

c. Benda.hara Penerim as.n wajib menyetor selurur_ penerimaannya ke 

Rekening Kas Umum Daerah paling lambat dalam waktu 1 (sa tu) hari. 

Dalam hal kondisi geografis Daerah sulit dijangkau dengan 

komunikasi. transportasi, dan ke:erbatasan pelayanan ja sa 

keua:1ga:1, serta kondisi objektif lainnya, penyetoran penerimaan 

d~pa: me~e bihi 1 ( satu) hari yang diatur dalam Peraturan Bupati. 
. . . . ~· - . . 

d. Setic..p penerimaan harus d idukung oleh bukti yang lengkap dan sah 

atas setoran. Bukti penerimaan dapat meliputi dokumen elektronik. 

e. Penyetora.n peneri.maan pendapatan dila~ukan secara tunai dan/atau 

non tunai. Penyetoran penerimaan pendapatan menggunakan Surat 

Tanda Setoran (STS). Penyetoran dianggap sah setelah Kuasa BUD 

mener_ma nota kredit atau dokumen lain yang dipersamakan. 

f. Bendahara Penerimaan dilarang menyimpan uang, eek, atau surat 

berhargc.. yang dalam penguasaannya: 

1) lebih dari 1 (satu) hari, kecuali dalam hal kondisi geografis daerah 

sulit dijangkau dengan komunikasi, transportasi, dan 

keterbatasan pelc..yanan jasa keuangan1 serta kondisi objektif 

lainnya, penyetoran penerimaan dapat melebihi 1 (satu) hari yang 

d.iatur dalam Peraturan Bupati, dan/ a tau 

2) a:as nama pribadi. 

Terkait hal tersebut di atas, Peraturan Bupati m~ mengatur beberapa 

ketentuan &ebagai berik.1t: 

a. Pe:idapatan Daerah dalam APBD diklasifikasikan mep_urut akun, 

kelompok, jenis, objek, rincian objek dan sub rincian objek. 

Pendapatan daerah berdasarkan kelompok meliputi Pendapatan 
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Asli Daerah (PAD), Pendapatan Transfer, dan Lain-lain Pendapatan 

Daerah yang Sah. Berdasarka.n sifat dan prosedur 

pemungutan/ pembayaran pendapatan daerah, dapat dibedakan: 

1) Pendapatan yang dipungut berdasarkan penetapan Bupati; 

dan/atau 

2) Pendapatan yang dibayar sendiri oleh wajib pajak (tanpa ada 

penetapan). 

b. Berdasarkan sifat dan prosedur pernungutan/pembayaran 

pendapatan daerah, penatausahaan pendapatan daerah 

dilaksanakan se:bagai berikut: 

1) Penatausahaan pendapatan yang dipungut setelah penetapan 

oleh Bupati, didasarkan pada dokumen Surat Ketetapan sesuai 

dengan jenis pendapatan yang diatur dalam peraturan 

perundang-undangan. 

2) Penatausahaan pendapatan yan g dib1=.yar sendiri oleh wajib 

pajak (tanpa ada penetapa n) didasarkan pada 

dokumen/ bukti penerimaan sesuai dengan jenis pendapatan 

yang diatur dalarn peraturan perundang-undangan. 

3) Penatausahaan pendapatan daerah, didasarkan pada 

dokumen/ bukti meliputi: 

a) Surat Ketetapan Pajak Daerah (SKP-D); 

b) Surat Ketetapan Retribusi Daerah (SKR-D); 

c) Surat Setoran Pajak Daerah (SSPD); 

d) Surat Pemberitahuan Pajak Daerah 1:sPPD); 

e) Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar (SKPDKB); 

f) Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar Tambahan 

(SKPDKBT); 

g) Surat Ketetapan Pajak Daerah Lebih Bayar (SKPDLB); 

h) Surat Tanda Bukti Pembayaran (STBP); 

i) Surat Tanda Setoran (STS); 

j) Nota Kredit dari Bank; 

k) Surat Perjanjian; 

l) Dokurne:n penetapan lainnya keten tuan peraturan 

perundangan-undangan; 

rn) Hasil putusan pengadilan yang bers:fat tetap; dan/atau 

n) Bukti lainnya yang sah sesuai dengan ketentuan peraturan 

perunda ngan-undangan. 
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4) Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu 

dalam melakukan penyetoran penerimaan pendapatan dapat 

dilakukan secara tunai dan non tunai, dengan cara: 

a) Penyetoran penenmaan pendapatan secara tunai 

dibuktikan dengan penerbitan Surat Tanda Setoran (STS} 

atau bukti lain yang sah. Daftar STS yang dibuat oleh 

Bendah a ra Penerimaan didokumentasikan dalam Register 

STS. 

b} Penyetoran penerimaan pendapatan secara non tunai 

dibuktikan dengan bukti notifikasi/nota kredit/media 

elektronik lainnya. 

5} Penyetaran per_erimaan pendapatan daerah dari Benda.hara 

Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu, dianggap sah 

setelah Kua~,a BUD menerima notifikasi/nota kredit/ med.ia 

elektronik lainnya. 

c. Ruang lingkup jenis pendapatan ya7g d:kelola oleh Bendahara 

Penerimaan/Be:ndahara Penerimaan Pembantu disesuaikan dengan 

wewenang Bendahara Penerimaan dan tugas/fun gsi SKPD dan 

SKPKD, sebagai berikut: 

Jenis Penda.patan Bendahara Penerimaan 

Pajak Daerah Bendahara Penerimaan di SKPD yang 
memiliki tugas dan wewenang 
pengelolaan pajak 

Retribusi Daerah Bendahara Penerimaan di SKPD yang 
memiliki tugas dan wewenang 
pengelolaan retribusi 

Hasil Pengelolaan Kekayaan melaksanakan fungsi BUD, kecuali: 

Daerah yang Dipisahka.n 1. HaJ-haJ terkait pajak da.n retribusi 

Lain-lain Pendapatan Asli Daerah 
tetap dikelola oleh Ben daha.:-a 

yang Sah Penerimaan di SKPD terkait 
2. Pendapatan BLUD dikelola oleh 

Transfer Pemerintah Pusat BLUD terkait 

Transfer Pemerintah Daerah 3. Pendapatan Hibah Dana BOS, 

Hibah 
Dana kapitasi dan pendapatan 
lainnya yang dikelola oleh 

Dana Darurat Bendahara Khusus. 

Lain-lain Pendapatan Sesuai 
denga.n Ke:entua.n Pe1undang-
undangan 

--
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2. Ketentuan Pelaksanaan 

a. Tahap Penetapan dan Penagihan 

Bagian 1 - Penetapan Pendapatan 

1) Dalam rangka pemungutan pendapatan daerah, Bupati atau 

pejabat yang diberi kewenangan menerbitkan dokumen 

penetapan pendapatan daerah. 

2) Penetapan pendapatan dapat berupa: 

a) Surat Ketetapan Pajak Daerah (SKP-D); 

b) Surat Ketetapan Retribusi Daerah (SKR-D); 

c) Surat Pemberitahuan Pajak Daerah (SPPDI; 

d) Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar (SKPDKB); 

e) Dokumen penetapan lainnya yang sah sesuai dengan 

keten tuan peraturan perundangan-undangan. 

3) Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar (SKPDKB) adalah 

surat ketetapan pajak yang menentukan besarnya jumlah 

pokok paja.k, jumlah kredit pajak, jumlah kekurangan 

pembayaran pokok pajak, besarnya sanksi administratif, dan 

jumla.h pajak yang masih harus dibayar. 

4) Surat Ketetapan Pendapatan disampaikan kepada wajib 

pajak/vmjib retribusi sebagai dasar pembayaran dan kepada 

Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu 

se bagai dasar penagihan. 

5) Penagihan per_dapatan daerah dapat dilakukan oleh petugas 

pemungut yang ditunjuk oleh PA/ KPA. 

6) Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu 

melakukan validasi dan verifikasi atas penerimaan pendapatan 

berdasarkan dokumen penetapan. 

Bagian 2 - Penagihan 

Penagihan atas pendapatan daerah dilakukan dengan cara 

manual, surat elektronik, notifikasi sistem secara digital dan/ atau 

media elektronik lainnya. Adapun langkah-langkah penagihan 

piutang sebagait berikut: 

1) Petugas pemungut berdasarkan dokumen penetapan 

pendapatan da.n surat tagihan melakukan penagihan ke pihak 

ketiga. 
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2) Penagihan kepada pihak ketiga dilakukan sesuai dengan jadwal 

yang tercantum dalam dokumen penetapan pendapatan. 

3) Pihak ketiga adalah wajib pajak, wajib retribusi, dan pihak

pihak yang melakukan pembayaran pendapatan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan kepada 

Pemerintah K.abupaten. 

4) Proses penagihan secara manual dilakukan dengan cara: 

a) Petugas pemungut menyarnpaikan dokumen penetapan 

pendapatan dan surat tagih kepada pihak ketiga; 

b) Dokumen penetapan pendapatan yang disampaikan kepada 

pihak ketiga dibuktikan dengan tanda terima yang 

ditandatangani oleh pihak ketiga; 

c) Petugas pemungut menyampaikan tanda terima dokumen 

kepada Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan 

Pernbantu clan PPK-SKPD. 

5) Proses penagihan melalui surat elektronik dilakukan dengan 

cara: 

a) Petugas pemungut meng1nm surat elektronik penagihan 

pendapatan kepada pihak ketiga; 

b) Petugas pernungut memberitahukan kepada PPK-S~PD clan 

Bendahara Penerimaan atas pengiriman surat 

elektronik penagihan pendapatan. 

6) Proses penagihan melalui sistem digital dilakukan secara 

otomatis sesuai dengan jadwal dengan mengirimkan notifikasi 

atau media lain secara elektronik kepada pihak ketiga yang 

memiliki kewajiban untuk membayar pendapatan daerah. 

b. Tahap Penerimaan Pendapatan 

1) Penerimaan pendapatan mela1ui Bendahara 

Penerimaan/ Bendahara Penerimaan Pembantu secara 

tunai, dilakukan sebagai berikut: 

a) Berdasarkan dokumen penetapan pendapatan dan/ atau 

surat tagih, pihak ketiga menyetorkan kewajibannya 

kepada Bendahara Penerimaan / Bendahara Penerimaan 

Pembantu. 

b) Bendahara Penerimaan / Bendahara Penerimaan 

Pembantu melakukan validasi dengan meneliti 

kesesuaian antara jumlah uang yang diterimc.. dengan 

jumlah yang telah ditetapkan pada dokumen p~netapan. 
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c) Atas penerimaan pendapatan tersebut, Benda.hara 

Pen erimaan / Bendahara Penerimaan Pem 1: an tu 

menerbitkan Tanda Bukti Penerimaa:::1 dan menyera~1.kan 

kepada pihak ketiga. 

2) Penerima.an pendapatan melalui rekening Benda.hara 

Penerima.an/Bendahara Penerimaan Pembantu secara non 

tunai, d ilakukan sebagai berikut: 

a) Benda.hara Penerimaan/Bendahara Penerimaan 

Pembantu menerima nota kredit/notifikasi perbankan 

atas. penerimaan pendapatan. 

b) Benda.hara Penerimaan/Bendahara Pene::-i□aan 

Pemb.2.ntu melakukan validasi bukti penerimaan sebagai 

berikut: 

(1) Meneliti nota kredit/notifikasi perbankan; 

(2) :Melakukan verifikasi untuk mengetahui kesesuaian 

antara jumlah uang yang diterima dengan jumlah yang 

telah ditetapkan pada dokumen pene:apan. 

3) Penerimaan daerah melalui rekening Bendahara 

Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu seca::-a non 

tunai dianggap sah setelah Bendahara 

Penerirr_ac:..n / Bendahara Penerimaan Pemban tu melakukan 

validasi. 

4) Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu 

memberikan tanda bukti penerimaan kepada pihak 

ketiga yang telah melakukan pembayaran. 

5) Penerimaan pendapatan ke RKUD secara non tunai, 

dilakukan dengan cara: 

a) Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan 

Pembantu menerima nota kredit/notifikasi perbankan 

dari RKUD atas penerimaan pendapatan SKPD; clan 

b) Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan 

Pembantu melakukan validasi sebagai berikut. 

6) Mencermati nota kredit atau notifikasi perbankan atas 

penerimaan pendapatan yang diterima langsung RKUD. 

7) Dalam hal penerimaan pemberitahuan/notifikasi tidak 

diinforrr_asikan secara otomatis, maka Benda.hara 
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Penerimaan wajib meminta bukti transaksi atas penerimaan 

pendapa1:an yang diterima langsung RKUD; 

8) Melakukan verifikasi untuk menguji kesesuaian antara 

jumlah uang yang diterima dengan jumlah ·yang telah 

ditetapkan. 

9) Penerimaan pendapatan daerah ke RKUD secara non tunai 

dianggap sah setelah Bendahara Penerimaan/Bendahara 

Penerimaan Pembantu melakukan validasi. 

a) Penerimaan pendapatan secara non tunai dapat 

dilakukan melalui transfer dari rekening pihak ketiga 

dan/ a tau melalui kanal pembayaran secara online yang 

dised:iakan oleh penyedia jasa pembayaran (PJP) dari 

lembaga keuangan bank dan non bank. 

b) Pembayaran secara online berupa mekanisme Electronic 

Transaction Process (ETP) antara lain: agent banking, 

mobile/ phone banking, car banking, Anjungan Tunai 

Mandiri (ATM), internet banking, QRIS/ Barcode, tapping, 

Electronic Data Capture (EDq, Cash Management 

System (CMS) dan transaksi berbasis elektronik lainnya. 

c) Dalam rangka akuntabilitas penerimaan pendapatan, 

Bendahara Penerimaan / Bendahara Penerimaan 

Pembantu melakukan rekonsiliasi secara periodik 

dengan Bank. 

c. Tahap Penyetoran Pendapatan 

1) Dalam hal pendapatan diterima secara tunai, Bendahara 

Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu wajib 

menyetorkan penerimaan tunai terse.but ke RKUD paling 

lambat dalam waktu 1 hari, kecuali kondisi geografis daerah 

sulit dijangkau dengan komunikasi, transportasi, dan 

keterbatasan pelayanan jasa keuangan, serta kondisi objektif 

lainnya yang diatur dalam Peraturan Bupati. 

2) Dalam ha.I penerimaan pendapatan masuk melalui rekening 

Bendahara Penerimaan / Be:1dahara Penerimaan 

Pembantu, Bendahara Penerimaan/ Bendahara Penerimaan 

Pembantu wajib memindahbukukan penerimaan 

pendapata.n dimaksud ke rekening RKUD paling lambat 

dalam waktu 1 (satu) hari. 
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3. Dokumen Terkait 

Ilustrasi dokumen penerimaan dan penyetoran pendapatan 

antara lain sebagai berikut: 

3.1 STS 

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 

Bank 

No. Rekening 

Penerimaan t.anggal 

SKPD .......... .. 
SURAT TANDA SE TORAN (STS) 

Ha rap diterima uang seb es.ar Rp-................ ( terbi!ang ..................... "·········· ............... ) 

Oengan Rindan Penerimaan sebagai berikut: 

No. Kod~ Reken,io, ' 

M.?ngetahui, 
Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna 

An~aran 

~ 

NIP: '"-"" 

Uraian 
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- -
·-

- • 
: I• 

Jum[ah 
-

JUMlAH 

Disiap kan ole h, 
Sendahara Penerimaan/ Bendahara 

P eneri maa11 Pemhan.tu 

~ 

NIP: '" " ·"" 



3.2 ReEZister STS 

PEMERl!\TAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 
SKPD ...... . 
TAHUN A.'l'GGARAN .. . .•. 

No. STS 
" 

bn,ggal 
' i ; ·'#-~. 

~set1.9ui olel\. 
Pengguna Ar«ilrarv' l<uasa 

Pe~Unil Anggnn 

Nanla 
NIP: .......... 

REGISTERSTS 
Periodo: ............... .. 

· Kade R~kenin~ Uraian 

H. PEMBUKUAN BENDAHARA PENERIMAAN 

1. Ketentuan U:num 

,: i 

Ju ~lah i ·Ket 

Oisiapkanole~ 
Bendahara .:ieneri1raan/ 
Benda.hara Pene,imaan 

lfama 

NIP: ........ 

Dalam penate.usahaan pendapatru1 daerah, Bendahara 

Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu harus melakukan 

pengendalian ata.s penerimaan dan penyetoran pendapatan daerah 

yang menjadi kewenangannya. 

Bendahara Pen-erimaan pada SKPD wajib menyelenggarakan 

pembukuan terhadap seluruh penerimaan dan penyetoran atas 

penerimaan yang menjadi tanggung jawabnya. 

Terkait hal tersebut di atas, Peraturan Bupati ini mengatur 

beberapa ketentuan sebagai berikut: 

a. Pengendal:an atas penerimaan dan penyetoran pendapatan daerah 

menggunakan buku-buku sebagai berikut: 

1) Laporan Penerimaan dan Penyetoran 
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2) Register STS 

3) Buku Kas Umum 

4) Buku Pembantu, antara lain buku kas tunai dan buku bank 

b. Dalam melakukan pembukuan tersebut, Bendahara Penerimaan 

menggunakan dokumen-dokumen te:tentu sebagai dasar 

pencatatan, antara lain: 

1) Tanda Bukti Penerimaan 

2) Surat Tanda Setoran 

3) Nota Kredit Bank 

4) Bukti transaksi yang sah yang dipersamakan dengan dokumen 

di atas 

c. Prosedur pembukuan dapat dikembangkan dalam 3 (tiga) 

prosedur, antara lain: 

1) Pembukuan atas pendapatan yang diterima secara tunai 

2) Pembukuan atas pendapatan yang diterima ID<;!lalui rekening 

Bendahara Penerimaan 

3) Pembukuan atas pendapatan yang diterima melalui Kas Umum 

Daerah 

d. Pembukuan yang dilakukan oleh Bendahara Penerimaan/ 

Bendahara Penerimaan 

data, serta penggunaan 

secara elektronik. 

2. Ketentuan Pelaksanaan 

Pembantu memuat informasi, aliran 

dan penyajian dokumen yang dilakukan 

a. Pembukuan atas Penerimaan Tunai 

1) Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu 

mencatat penerimaan pendapatan secara tunai berdasarkan 

Tanda Bukti Penerimaan pada Buku Kas Umum (BKU) di sisi 

penerimaan sesuai dengan kode rekening pendapatan. 

2) Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu 

mencatat penyetoran pendapatan secara tunai ke RKUD pada 

Buku Kas Umum (BKU) di sisi pengeluaran. 

3) Bendahara. Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu 

mencatat baik secara elektronik maupun manual pada buku 

register STS dan disahkan oleh PA/ KPA setiap bulan. 

b. Pembukuan atas Penerimaan di Rekening Bendahara secara 

Non Tunai 
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1) Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu 

mencatat penerimaan di rekening Bendahara 

Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu secara non 

tunai berdasarkan bukti penerimaan (nota kredit atau 

n otifikasi perbankan lainnya) yang sudah divalidasi pada 

Buku Kas Umum (BKU) di sisi penerimaan sesuai dengan 

kode rekening pendapatan. 

2) Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu 

mencatat penyetoran pendapatan secara non tunai 

(pemindahbukuan) ke RKUD pada Buku Kas Umum (BKU) di 

sisi pengeluaran . 

3) Bendahara Penerimaan/ Bendahara Penerim aan Pembantu 

mencata t baik secara elektronik maupun manual pada buku 

register STS dan disahkan oleh PA/KPA setiap bulan. 

c. Pembukuan atas Penerimaan di RKUD 

1) Bendahara. Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu 

rr.encatat penenmaan di RKUD berdasarkan bukti 

penerimaan (nota kredit atau notifikasi perbankan lainnya) 

yang sudah divalidasi pada Buku Kas Umum (BKUJ di sisi 

penerimaan dan di sisi pengeluaran sesuai dengan kode 

rekening pendapatan. 

2) Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu 

rnencatat baik secara elektronik maupun manual pada buku 

register STS dan disahkan oleh PA/KPA setiap bulan. 

3. Dokumen Terkait 

Ilustrasi dokumen pembukuan Benda.hara Penerimaan antara 

lain se bagai beriku t: 
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3.1 Buku Kas Umum 

PEMERJNT AH KABUP A TEN MUSI BANYUASI:t\ 
SKPD ... . .. .. ... . 
T AHUN ANGGARAN ..... 

SUKU KAS ur,\UM 

Pe1iodr.:, .......... , ... .. 

11 Kode 
Mo, Tangga! No, ~uktl ' Ur al#n 
' Rei<erdng 

S..!do Kas di Benda hara Penerimaan/Bendahm Pene:rim:;,n P,;mbantu 

Rp. ......................................... . 

I ttltillC'.{ ................................................................ I 
t=tjir. ¢~n: 

?. i ;;(\=f : Rp . .............. ~~"---~· 

Oi!etujui o leh, 
Pen-gguna An-ggmn/ 

Kua"Sa Pengguna 

Hania 
NIP:, ....... ,, 
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Per. erln'faan 
l 

Pengefu ar an $;aldo 

Di;iapl:an ole h, 
Bendah,ira Penecim~n/ 

Bendahara Penerimun 

I-lama 

NIP: .... ,. ... , 

l 

J 



~.? R11k11 Pembantu Kas Tonai 

1~?· 

No. 

PEMERINT AH KABUP A TEN MUSI BANYUASIN 
SKPD .. ......... . 
TAHUN ANGGARAN ..... 

BUKU PEMBANTU KAS TU NAJ 
Period e: ............... .. 

t .j 

No. Bukti ' _,:.an gga I , 
' 

t,Jraia11 Penerimaan 
: , j~, ~ 

Disetuju i ole h, 
Pengguna Anggoran/ 

l<ua.sa Pengguna 

Nania 
NIP: ......... . 

PEMERINT AH KABUP A TEN MUSI BANYUASIN 
SKPD ........... . 
TAHUN ANGGARAN ..... 

Tanggal No. Bulcti ' 

Disetuju i oleh, 
Pen ggu na Anggariln / 

Kuasa Penggun a 

Nama 
NIP: ... ,. ... ~ 

BUKU PEM BANTU BAMK 

Periode: ................. . 

Uraian Penerimaan 

227 

: 
Saide Pe!igeluaran 

' i . i ,<'.' ,, 

Disiapkan oleJl, 
Bend~ara Penerim.,an/ 
Bendahara Penerimaan 

Nama 
NIP: ........ ,. 

Pengeluaran Saldo 

Disiapkan oleh, 
Bcndahara Peneritnaan/ 
Bendahara Penetiinaan 

~ 
NIP: ......... . 



I. LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN BENDAHARA PENERIMAAN 

1. Ketentuan Umum 

Sebagai bagian dari tugas dan tangg-.1ng jawabnya, Bendahara 

Peneriniaan/Bendahara Penerimaan Pembantu harus menyampaikan 

Laporan Pertanggungjawaban. Bendahara Penerimaan SKPD 

bertanggung jawab secara administratif kepada PA dan secara fungsional 

kepada BUD. 

Penyusunan dan penyampaian Laporan Pertanggungjawaban Bendahara 

memuat informas:., aliran data, serta penggunaan dan penyajian 

dokumen yc.ng dilakukan secara ele ktronik. 

laporan pertanggungjawaban Bendahara Penerimaan/Bendahara 

Penerimaan Pembantu diatur sebagai berikut: 

a. Bendahara Penerimaan wajib menyampaikan laporan 

pertanggungjawaban penerimaan kepada PA melalui PPK SKPD paling 

lam bat tanggal 10 bulan berikutnya. 

b. Bendahara Penerimaan wajib menyampaikan laporan 

pertanggungjawaban penerimaan kepada PPKD paling lambat 

tanggal 10 bulan berikutnya. 

Terkait hal tersebut di atas, Peraturan Bupati ini mengatur beberapa 

ketentuan sebagai berikut: 

a. Bendahara Pener.imaan Pembantu Unit SKPD wajib menyampaikan 

laporan pertanggungjawaban kepada Bendahara Penerimaan paling 

lambat tanggal 5 bulan berikutnya. 

b. Bendahara Pe::1erimaan SKPD wajib mempertanggungjawabkan 

pengelolaan uang yang menjadi tanggung jawabnya secara 

administratif kepada Pengguna Anggaran melalui PPK SKPD paling 

lambat pada tanggal 10 bulan berikutnya. 

c. Laporan pertanggungjawaban (LPJ) 

merupakan per.ggabungan dengan LPJ 

Bendahara 

Bendahara 

Penerimaan 

Penerimaan 

Pembantu dan memuat informasi tentang rekapitulasi penerimaan, 

penyetoran dan saldo kas yang ada di Bendahara. LPJ tersebut 

dilampiri dengan: 

1) BKU 

2) Laporan Penerimaan dan Penyetoran 

3) Register STS 

4) Bukti penerimaan dan penyetoran yang lengkap dan sah 

5) Pertanggungjawaban Bendahara Pen~rimaan Pembantu 
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d. Bendahara Penerirnaan SKPD wajib menyampaikan Laporan 

Pertanggungjawaban Fungsional yang merupaka.n hasil konsolidasi 

dengan Laporan Pertanggungjawaban Bendahara Penerimaan 

Pembantu kepada PPKD selaku BUD setelah mendapat persetujuan 

dari PA paling lambat tanggal 10 bulan berikutnya. 

e. Verifikasi LPJ Benda.hara Penerimaan dilakukan oleh PPK-SKPD 

sebagai bagian dari pengendalian atas penerimaan dan penyetoran 

pendapatan daerah. Verifikasi tersebut meliputi: 

1) Meneliti transa.ksi penenmaan beserta tanda bukti 

penerimaannya yang terdokumentasikan dalam buku atau 

laporan terkait; 

2) Meneliti transaks:. penyetoran beserta tanda bukti penyetorannya 

yang terdokumentasikan dalam buku atau laporan terkait; 

3) Melakukan analisis kesesuaian dan kepatuhan terhadap proses 

penerimaan pendapatan dan penyetorannya. 

f. Berdasarkan hasil verifikasi tersebut, PPK-SKPD menyampaikan 

Laporan Pertanggungjawaban Bendahara Penerimaan kepada 

Pengguna Anggaran. 

2. Ketentuan Pelaksanaan 

a. Tahap Penyusunan Laporan Pertanggi.J.ngjawaba:n 

Bagian 1 - Bendahara Penerimaan Pembantu 

l} Setiap akhir bulan, Bendahara Penerimaan Pembantu melakukan 

penutupan BKU. 

2) Bendahara Penerim aan Pembantu menyusun Laporan Penerimaan 

dan Penyetoran. 

3) Bendahara Penerirr_aan Pembantu menyi.apkan register STS dan 

bukti-bukti penerimaan yang sah dan lengkap. 

4) Bendahara Penerirr_aan Pembantu menyampaikan BKU, Laporan 

Penerimaan dan Penyetoran, dilampiri dengan Register STS dan 

bukti penerima.an yang sah clan lengkap kepada Benda.hara 

Penerimaan SKPD, paling lambat tanggal 5 bulan berikutnya. 

Bagian 2 - Bendahara Penerimaan 

1) Setiap akhir bulan, Bendahara Penerimaan melakukan penutupan 

BKU. 

2) Benda.hara Penerimaan menyusun Laporan Penerimaan dan 

Penyetoran. 
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3) Bendahara Penerimaan menyiapkan register STS dan bukti-bukti 

penerimaan dan penyetoran yang lengkap dan sah. 

4) Bendahara Penerimaan menerima pertanggungjawaban yang 

dibuat oleh Bendahara Penerimaan Pembantu paling lambat 

tanggal 5 bulan berikutnya. 

5) Bendahara Penerimaan melakukan verifikasi, evaluasi dan analisis 

kebenaran pertanggungjawaban yang disampaikan oleh 

Bendahara Penerimaan Pembantu. 

6) Bendahara Penerimaan menggunakan data pertanggungjawaban 

Bendahara Penerimaan Pembantu yang telah diverifikasi dalam 

proses pembuatan Laporan Pertanggungjawaban Bendahara 

Penerimaan yang merupakan gabungan dengan Laporan 

Pertanggungjawaban Bendahara Pembantu. 

b. Tahap Penyampai.an LPJ Administratif 

1) Bendahara Penerimaan menyampaikan Laporan 

Pertanggungjawaban Bendahara Penerimaan kepada Pengguna 

Anggaran. LPJ tersebut dilampiri dengan: 

a) BKU 

b) Laporan Penerimaan dan Penyetoran 

c) Register STS 

d) Bukti penerimaan dan penyetoran yang lengkap dan sah 

e) Pertanggungjawaban Bendahara Penerimaan Pembantu 

2) PPK-SKPD melakukan verifikasi atas LPJ Bendahara Penerimaan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Meneliti transaksi penenmaan beserta tanda bukti 

penerimaannya yang terdokumentasikan dalam buku atau 

laporan terkait; 

b) Meneliti transaksi penyetoran beserta tanda bukti 

penyetorannya yang terdokumentasikan dalam buku atau 

laporan terkai t; 

c) Melakukan analisis kesesuaian clan kepatuhan terhadap 

proses penerimaan pendapatan dan penyetorannya. 

3) Jika PPK-SKPD menemukan ketidaksesuaian dan/ atau 

ketidaklengkapan, maka. PPK-SKPD meminta perbaikan kepada 

Bendahara Penerimaan. 

4) Setelah LPJ Bendahara Penerimaan dinyatakan sesuai dan 

lengkap dalam proses verifikasi, maka PPK-SKPD akan 
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menyatakan tanggung jawab verifikasi dan menyampaikan LPJ 

Bendahara Penerirnaan kepada Pengguna Anggaran. 

5) Pengguna Anggara.n melakukan proses otorisasi terhadap LPJ 

Bendahara Penerimaan yang telah diverifikasi. 

c. Ta.hap Penyampaian LPJ Fungsional 

1) Bendahara 

persetujuan 

Penerimaan 

(approva~, 

setelah menerima 

menyampaikan 

notifikasi 

Laporan 

Pertanggungj_awaban Bendahara Penerimaan kepada PPKD 

selaku BUD. 

2) PPKD selah-u BUD melakukan proses verifikasi dan 

rekonsilisasi penerimaan. 

3. Dokumen Terkait 

Ilustrasi dokumen laporan pertanggungjawaban bendahara 

penerimaan antara lain s.ebagai berikut: 

3.1 LPJ Benda.hara Penerimaan 

LA.PORAN PERTANGGU NGJAWABAN 

BENDAHARA PEN!:RIMAAN/BENDAHARA PENERIMAAN PEMBANTU 

SKPD .• 

PERIOD!: 

A. Penerima3n Rp .............. . 

1. Tunai mela!ui bendahara penerimaan. Rp ............. . 

2. Tunai melalui bendahara penerimaan pembantu Rp ............. . 

3. Mela!ui ke rekening bendahara penerimaan Rp ............ .. 

4. Mela!u i ke rekening ka:; umum daerah Rp ... .......... . 

8. Jumlah penerimaan yang ha.rus disetorkan (A1+A2+A3} Rp . ............. . 

C. Jumlah penyetoran Rp .......... .... . 

0. Saide Kas di Benda hara Rp .............. . 

1. Benda hara Penerimaan 

2. Bendahara Penerimaan Pembantu ..... . 
3. Bendahara Penerimaan Pembantu ..... . 
4. dst ...... 

Disetujui oleh, 

Pengguna Are:ga ran/ 
Kuasa Pen.gguna Anggaran 

~ill!!. 

NIP: .. -~~ ... 
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Rp ............. . 

Rp . ........... .. 
Rp ............. . 

Rp ............ .. 

Disiapkan oleh, 

Bendahara Penerimaan/ 
Bendahara Penerimaan Pembantu 

Nama 

NIP: ......... . 



2,.2 Laporan Penerirnaan dan Penyetoran 

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 
SKPD ........... . 
TAHUN ANGGARAN ..... 

LAPORA!1I PENERIMAAN DAN PENYETORAN 
Periode: ............... , .. 

.,Ji'.• . ~-
PE!iCY\PATMl. I J>HIERIMM"l PElfl'HORAtl ;. ;i-~-; J 7 •(;~ \ 

; ·.r ' .. 
1, ~ '!'.'°Kode tco,· 

Nama;Rekenlng· 
1: 

1 ,;. ;'·' . . Tan;gal No. Bok.ti Jumlah Tatlg~I No, Buktl 
~. tR~kenmg, . 

; 

l 

2 
·3 

4 
s 
e 

. 7 
8 
g 

10 

11 
}2 
13 
H 
15 
16 

lumlah ?.e:nerimaa n: 

Tunai : Rp 
N«i T,~nai rek SKPO : Rp 

R~0O :Rp ---'-------, 
TOTAL 

kmlah P-enyetoran: 

Tur.ai 
hansfor 
TOTAL 

:Rp 

:Rp 
:Rp 
:Rp 

Saldo Kas di Bend Penerimnn: 
T~r..ai: Rp 

Sank : Rp 

Disetujui oleh, 
Pengguna An-g,aran/ Kuau Penggun;; 

Ani:i:ar:an 

Nama 
NIP: .......... 
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()siapkan olilh, 
8 endahara Penerimaan/ 

Bendahara Penetimaan 

rn;_·· il . 
r:, • ' 
i.;i,' 

Nam-a 
NIP: .......... 

.. ' 

: 
I'.,, 

tJ~mlah 



J REKONSILIASI PENERIMAAN 

1. Ketentuan Umum 

Sebagai bagian dari tugas dan tanggung jawabnya, PPKD selaku BUD 

melakukan verifikasi, evaluasi, dan analisis atas Laporan 

Pertanggungjawaban Bendahara Penerimaan dalam rangka rekonsiliasi 

penerimaan. 

PPKD melakukan verifikasi, eval:uasi, dan analisis atas laporan 

pertanggungj awaban penerimaan dalam rangka rekonsiliasi 

penerimaan. 

Terkait hal tersebut di atas, Peraturan Bupati m1 mengatur beberapa 

ketentuan sebagai berikut: 

a. PPKD selaku BUD melakukan verifikasi1 evaluasi dan analisis atas 

laporan pertanggu ngjawaban fungsional meliputi: 

1) kesesuaian perhitungan atas laporan pertanggungjawaban 

penerimaan; 

2) evaluasi kesesuaian realisasi dengan target penerimaan; 

3) analisis capaian realisasi penerimaan. 

b. Dalam rangka veri~kasi d~ri analisis laporan pertanggungjawaban, 

PPKD selaku BUD melakukan rekonsiliasi penerimaan secara 

periodik yang dituangkan dalam berita acara hasil rekonsiliasi. 

c. Verifikasi dan rekonsiliasi yang dilakukan oleh PPKD selaku BUD 

memuat informasi, aliran data, serta penggunaan dan penyajian 

dokumen yang dilakukan secara elektronik. 

2. Ke ten tuan Pelaksanaan 

Setelah menerima LPJ Bendahara Penerimaa:.1, PPKD selaku BUD 

memverifikasi, mengevaluasi, dan menganalisis dengan langkah-langkah 

sesuai ketentuan, yaitu: 

a. Meneliti LPJ, melihat kesesuaian perhitunga n atas LPJ dengan mutasi 

RKUD 

b. Jika PPKD selaku BUD menemukan ketidaksesuaian dan/ atau 

ketidaklengkapan, maka PPKD selaku BUD meminta perbaikan 

kepada Bendahara Penerimaan SKPD. 

c. Setelah melakukan verifikasi, PPKD selaku BUD melakukan 

rekonsiliasi penerimaan dengan mengidentifikasi transaksi-transaksi 

pendapatan yang diterima oleh BUD tetapi tidak tercatat oleh buku 

Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu. 
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d. PPKD selaku BUD menyiapkan laporan realisasi pendapatan dengan 

menampilkan data setiap bulan. 

e. PPKD selaku BUD membuat analisis deskriptif terkait capaian realisasi 

penenoaan. 

3. Dokumen Terkait 

Ilust:-asi dokumen rekonsiliasi penerimaan antara lain sebagai 

berikut: 

A. 

B. 

C. 

PEMER~TAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 
REKONSILIASI PENERIMAAN 

TAHUN ANGGARAN ..... 

Pendapatan Daerah berdasarkan LPJ Bendahara Penerlmaan 

Transaksi-transak$I pendapatan yang diterlma oleh BUD tetapl t!dak 

tercatat oleh buku Belid<1hara Penerlmaan/Bendahara Penerlmaan 
Pembantu 

a ....... : ...... : ............ Rp. 

b .... ~.t .......... ,, ....... ,.u·••· Rp. 

c. Dst Rp. 
Total 

Error/Ke.salahan Pencatafan Penerlmaan 

a. ····••n•wo•••r••·••t• .. ·•• Rp. 
b ........ M ................. Rp. 
C. Ost Rp. 

Total 

Rp, 

Rp. 

Rp. 

PENATAUSAHAAN PEMBAYARAN ATAS KELEBIHAN PENDAPATAN 

1. Ketentuan Umum 

Dalam hal terdapat kelebihan penerimaan pajak daerah clan atau restitusi 

daerah, Pemerintah Daerah menetapkan Surat Ketetapan Lebih Bayar 

(SKLB} sebagai dasar pengembalian kelebihan penerimaan pendapatan 

daerah. 

ketentuan untuk pengembalian kelebihan penerimaan adalah sebagai 

berikut: 
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a. Pengembalian atas kelebihan Penerimaan Daerah yang sifatnya 

berulang dan terjadi pada tahun yang sama maupun tahun 

sebelumnya dilakukan dengan membebankan pada rekening 

penerimaan yang bersangkutan. 

b. Pengembalian atas kelebihan Penerimaan Daerah yang sifatnya tidak 

berulang yang terjadi dalam tahun yang sama dilakukan dengan 

membebankan pada rekening penerimaan yang bersangkutan. 

c. Pengembalian atas kelebihan Penerimaan Daerah yang sifatnya 

tidak berulang yang terjadi pada tahun sebelumnya dilakukan 

dengan membebankan pada rekening belanja tidak terduga. 

Terkait hal tersebut di atas, Peraturan Bupati ini mengatur beberapa 

ketentuan sebagai berikut: 

a. Pengembalian atas kelebihan penenmaan daerah yang sifatnya 

berulang dan terjadi pada tahun yang sama maupun tahun 

sebelumnya, dengan kriteria sebagai berikut: 

1) penerimaan daerah berkenaan dianggarkan rutin setiap tahun; dan 

2) objek penerimaan daerah yang sama. 

b. Informasi kelebihan atas penerimaan daerah dapat berupa: 

1) Surat permohonan pengembalian kelebihan pe·mbayara.n; 

2) Rekomendasi APIP; 

3) Rekomendasi BPK-RI; 

4) Putusan pengadil2.n berkekuatan hukum tetap dan sudah tidak 

ada upaya hukum lainnya; dan/atau 

5) Informasi lainnya yang dipersamakan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan. 

c. Berdasarkan surat pengajuan dari pihak ketiga atas kelebihan 

pembayaran, PA sesuai dengan kewenangannya melakukan proses 

verifikasi dan validasi, yang dimaksudkan untuk: 

1) memastikan keabsahan bukti yang dijadikan dasar pengajuan. 

2) memastikan unsur penyebab pengajuan pengembalian. 

d. Unsur penyebab pengajuan pengembalian dapat dikarenakan: 

1) kesalahan yang dikarenakan kesalahan penulisan; atau 

2) adanya keberatan yang oleh pihak ketiga atas surat penetapan 

yang sudah disampaikan. 

e. Berdasarkan informasi kelebihan atas penerimaan daerah serta 

hasil verifikasi yang dilakukan SKPD terkait, diterbitkan SKLB sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan. 
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f. Setiap pengembalian kelebihan penenmaan pendapatE..n harus 

didasarkan pada Surat Ketetapan Pajak Daerah Lebih Bayar 

(SKPDLB), Surat Ketetapan Retribusi Daerah Lebih. Bayar 

(SKRDLB) atau dokumen lainnya yang dipersamakan untuk 

pendapatan selain pajak daerah dan retribusi daerah. 

g. Pengguna Anggaran berdasarkan dokumen SKPDLB, SKRDLB 

atau dokumen lainnya yang dipersamakan untuk pendapatan selain 

pajak daerah dan retribusi daerah menerbitkan surat permohonan 

pembayaran pengembalian kelebihan penerimaan pajak 

daerah/retribusi daerah kepada BUD. 

h. Berdasarkan surat permohonan pembayaran kelebihan penerimaan 

pajak daerah/ retribusi daerah dari PA, BUD menerbitkan Surat 

Perintah Pembayaran (SP2) untuk pengembalian kelebihan 

penerimaan pajak daerah/retribusi daerah. 

1. Penatausahaan pembayaran atas kelebihan penerimaan 

pendapatan memuat informasi, aliran data, serta penggunaan dan 

penyajian dokumen yang dilakukan secara elektronik. 

2. Ketentuan Pelaksanaan 

a. Tahap Penerbitan SKLB 

1) Bendahara Penerimaan menenma informasi kelebihan atas 

penerimaan pendapatan daerah. 

2) Bendahara Penerimaan melakukan verifikasi terhadap informasi 

atau permohonan pengembalian kelebihan penerimaan 

pendapatan daerah. 

3) Setelah terverifikasi, Bendahara Penerimaan menyiapkan SKLB. 

4) PPKD mengesahkan dan menerbitkan SKLB. 

b. Tahap Pengajuan LS pengembalian atas kelebihan penerimaan 

pendapatan daerah 

Bagian 1 - Penyesuaian Pendapatan 

Berdasarkan pengajuan SKLB untuk pengembalian atas kelebihan 

Penerimaan Daerah: 

1) yang sifatnya berulang dan terjadi pada tahun yang sama 

maupun tahun sebelumnya. 

2) yang sifatnya tidak berulang yang terjadi dalam tahun yang sama 

Bendahara Penerimaan SKPD / SKPKD melakukan koreksi pada 

rekening penerimaan yang bersangkutan. 
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Bagian 2 - Belanja Tidak Terduga (BIT) 

Berdasarkan pengajuan SKLB, Bendahara Pengeluaran SKPD / SKPKD 

akan memproses pengajuan LS pengembalian atas kelebihan 

pendapatan daera.h dan membebankannya pada rekening belanja 

tidak terduga. 

c. Tahap Penyesuaian Pencatatan 

1) Berdasarkan SP2 pengembalian atas kelebihan penerimaan 

daerah yang sifatnya berulang dan terjadi pada tahun yang 

sama, Bendahara Penerimaan SKPD melakukan penyesuaian 

pencatatan terhadap pengembalian atas kelebihan penerimaan 

daerah dimaksud melalui koreksi kesalahan pencatatan 

penerimaan daerah. 

2) Berdasarkan SP2 pengembalian atas kelebihan penerimaan 

daerah yang sifatnya tidak berulang dan terjadi :1ada 

sebelumnya, Bendahara Pengeluaran SKPKD melakukan 

penyesuaian pencatatan terhadap pengembalian atas kelebihan 

penerimaan daerah dimaksud yang dibebankan pada BIT. 

L. PELAKSANA.l\.N DAN PENATAUSAHAAN BELANJA 

1. Ketentuan Umum 

Belanja daerah adalah semua kewajiban daerah yang diakui se bagai 

pengurang nilai kekayaan bersih dalam periode tahun anggaran 

berkenaan. Belanja daerah meliputi semua pengeluaran dari Rekening 

Kas Umum Daerah, yang mengurangi ekuitas dana lancar, yang mana 

merupakan kewajibc.n daerah dalam satu tahun anggaran. Belanja 

daerah d iperguna1.::an dalam rangka pelaksanaan urusan pemerintahan 

yang :nenjadi kewenangan kabupaten yang ditetapkan dengan 

ketentuan perundang-undangan. 

Pelaksanaan belanja memuat informasi, aliran data_. serta penggunaan 

dan penyajian dokumen yang dilakukan secara elekt::-onik. 

Pelaksanaan belanja diatur sebagai berikut: 

a. Setiap pengeluaran harus didukung bukti yang lengkap dan sah 

mengenai hak yang diperoleh oleh pihak yang menagih. 

b. Pengeluaran kas yang mengakibatkan beban APBD tidak dapat 

dilakukan sebelum rancangan Peraturan Daerah tentang APBD 

ditetapkan clan diundangkan dalam lembaran daerah. 

c. Pengeluaran kas tersebut di atas tidak termasuk pengeluaran 
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keadaan darurat dan/ atau keperluan mendesak sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

d. Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran pembantu 

melaksanakan pembayaran setelah: 

1) meneliti kelengkapan dokumen pembayaran yang 

diterbitkan oleh PA/KPA beserta bukti transaksinya; 

2) menguji kebenaran perhitungan tagihan yang 

tercantum dalam dokumen pem·'.)ayaran; dan 

3) menguji ketersediaan dana yang bersangkutan 

e. Bendaha.ra Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu 

wajib menolak melakukan pembayaran dari PA/KPA apabila 

persyaratan tidak dipenuhi. 

f. Bendahara Pengeluaran/ Bendahara Pengeluaran Pembantu 

bertanggung jawab secara pribadi atas pembayaran 

yang dilaksanakannya. 

g. Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu 

sebagai wajib pungut Pajak Penghasilan (PPh) dan pajak 

lainnya wajib menyetorkan seluruh penerimaan potongan 

dan pajak yang dipungutnya ke Rekening Kas Umum 

Negara. 

Terkait hal tersebut di atas, Peraturan Bupati m1 mengatur 

beberapa ketentuan sebagai berikut: 

a. Atas persetujuan PA, Bendahara Pengeluaran SKPD dapat 

melimpahkan sebagian UP yang dikelolanya kepada 

Bendahara Pengeluaran Pembantu untuk pelaksanaan sub 

kegiatan pada Unit SKPD. 

b. Dalam proses belanja menggunakan UP, Bendahara 

Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu dapat 

melakukan pembayaran secara sekaligus langsung kepada 

penyedia barang/jasa atau melalui pemberian uang panjar 

terle bih dahulu kepada PPTK. 

c. Pembayaran belanja secara sekaligus kepada penyedia 

barang/ jasa a tau melalui pemberian uang pan Jar, 

dilakukan dengan terlebih dahulu mendapat persetujuan 

PA/ KPA yang dituangkan dalam Nota Pencairan Dana (NPD) 

yang diajukan oleh PPTK. 
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d. Pemberian uang panjar berdasarkan NPD dapat dilakukan 

secara tunai dan/ atau non tunai melalui pemindahbukuan 

dari rekening Bendahara Pengeluaran/Bendahara 

Pengeluaran Pembantu ke rekening PPTK. 

e. Dalam hal uang panjar lebih besar dari realisasi 

pembayaran belanja, PPTK rnengembalikan kelebihan uang 

panjar dirnaksud kepada Bendahara 

Pengeluaran/ Bendahara Pengeluaran Pembantu rnelalui 

transfer ke rekening Bendahara Pengeluaran/Bendaha.ra 

Pengeluaran Pembantu. Jika uang panJar lebih kecil dari 

realisasi pernbayaran belanja, Bendahara 

Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pernbantu rnernbayar 

kekuran.gannya kepada PPTK rnelalui transfer ke rekening 

PPTK. 

f. PPTK bertanggung jawab secara formal dan materil atas 

penggunaan uang panjar yang diterima dari Bendahara 

Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pernbantu. 

2. Ke ten tuan Pelaksanaan 

a. · Pelaksanaan Bel~:nja. Mengg~-~akan Uang Panjar 

1) Pengajuan Uang Panjar 

a) PPTK menghitung kebutuhan uang panjar yang 

berdasarkan rencana pelaksanaan sub kegiatan dan 

DPA SKPD. 

b) PPTK rnenyiapkan NPD. 

c) PPTK rnenyarnpaikan NPD kepada PA/KPA untuk 

mendapatkan persetujuan. 

d) PA/ KPA memberikan persetujuan terhadap NPD dan 

menyampaikannya kepada Bendahara 

Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu. 

e) Berdasarkan NPD yang telah rnendapat persetujuan 

PA/KPA, Benda.hara Pengeluaran/Bendahara 

Pengeluaran Pernbantu rnencairkan uang panJar 

sebesar yang tercanturn secara tunai dan/ a tau non 

tunai rnelalui pernindahbukuan dari rekening 

Bendahara Pengeluaran / Benda.hara Pengeluaran 

Pernbantu ke rekening PPTK. 
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2) Pelaksanaan Belanja 

a) Setelah menenrna uang panJar tersebut, PPTK 

melakukan belanja sebagai pelaksanaan sub kegiatan 

yang dikelolanya. Pada saat pelaksanaan belanja, 

PPTK diwajibkan untuk mendapatkan bukh belanja 

yang sah sebagai syarat keabsahan belanja secara 

materiil. 

b) Dalam hal sampai dengan batas yang telah 

ditentukan atau pelaksanaan sub kegiatan telah 

selesai, PPTK menyusun rekapitulasi belanja yang 

menggunakan uang panjar dilampiri dengan bukti

bukti yang sah, untuk selanjutnya diserahkan kepada 

Bendahara Pengeluaran un tuk diverifikasi dan 

sebagai bahan pertanggungjawaban belanja. 

c) Berdasarkan hasil verifikasi atas rekapitulasi belanja 

terdapat kekurangan pembayaran atas uang panjar 

yang diberikan, Benda.hara Pengeluaran melakukan 

pembayaran kekurangan pembayaran tersebut 

secara· non tunai melalui ·pemindahbukuan · dari 

rekening Bendahara Pengeluaran ke rekening PPTK. 

d) Berdasarkan hasil verifikasi atas rekapitulasi belanja 

terdapat kelebihan uang panjar, PPTK melakukan 

pengembalian kelebihan uang panjar secara non 

tunai melalui pemindahbukuan dari rekening PPTK 

ke rekening Bendahara Pengeluaran. 

b. Peiaksanaan Belanja Tanpa Uang Panjar 

1) PPTK melakukan belanja sebagai pelaksanaan sub 

kegiatan yang dikelolanya dan untuk itu melakukan 

::ransaksi dengan pihak penyedia barang/ jasa. 

2) Atas belanja yang dilakukan, PPTK diwajibkan untuk 

mendapatkan bukti belanja yang sah sebagai syarat 

keabsahan belanja secara materiil. 

3) Berdasarkan bukti-bukti belanja yang sah, PP'fK 

menyiapkan NPD. 

4) PPTK menyampaikan NPD kepada PA/KPA untuk 

mendapatkan persetujuan. 
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5) PA/KPA memberikan persetujuan terhadap NPD dan 

menyampaikan kepada Bendahara Pengeluaran / 

Bendahara Pengeluaran Pembantu. 

6) Pada saat bersamaan, PPTK menyerahkan rekapitulasi 

belanja disertai dengan bukti-bukti yang sah kepada 

Benda.hara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran 

Pembantu untuk diverifikasi. 

7) Berda.sarkan NPD, Rekapitulasi Belanja, dan bukti-bukti 

yang sah, , . Bendahara Pengeluaran/Bendahara 

Pengeluaran Pembantu melakukan proses pembayaran 

langsung secara tunai/non tunai. 

8) Pembayaran secara tunai/non tunai dilakukan melalui 

pemindahbukuan dari rekening Bendahara 

Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu ke 

rekening pihak penyedia barang/jasa. 

c. Verifikasi Belanja oleh Bendahara Pengeluaran 

1) Bendahara pengeluaran/bendahara pengeluaran 

pembantu melakukan verifikasi belanja dengan 12..ngkah 

sebagai berikut: · 

a) Meneliti dokumen DPA untuk memastikan bahwa 

belanja terkait tidak. melebihi sisa anggaran. 

b) Meneliti dokumen SPD untuk memastikan dana 

untuk belanja terkait telah disediakan. 

c) Meneliti keabsahan bukti belanja termasuk 

bukti/pernyataan atas pencatatan/pendaftaran BMD. 

d) Menguji kebenaran perhitungan tagihan yang 

tercantum dalam bukti transaksi. 

2) Apabila ditemukan ketidaksesuaian dalam proses 

verifikasi, Bendahara Pengeluaran akan meminta PPTK 

untuk melakukan perbaikan atau penyempurnaan. 

3) Proses verifikasi ini menjadi dasar dalam proses 

penyusunan LPJ Penggunaan UP. 

3. Dokumen Terkait 

Ilustrasi dokumen pelaksanaan dan penatausahaan belanja 

antara lain sebagai berikut: 
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Nota Pencairan Dana 

SKPD ............ . 
NOTA PENCAIRAN DANA (NPD) 
No ............. Tanggal : ........ ......... . 

Jenis NPD 
PPTK 
Program 

Kegiatan 
sub Kegiatan 
No. DPA 

: 0 Panjar 

Tahun Anggaran 

R. . I . maan Be an1a: 
1~No '<'Kode Rekifoing :< • { -,. 

Jumlah 

rlsetujui oleh, 

PenggunaAnggaran/Kuasa 
Pengguna Anggaran 

Nama 
NIP: ......... . 

0 Tan pa Panjar 

Ur!3i~n 
. . . 

Anggaran 
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Disiapkan oleh, 

Pejabat Pelaksana TeknlsKegiatan 

Nama 
NIP: ........ .. 



M PENETAPAN BESARAN UANG PERSEDIAAN 

1. Ketentuan Umum 

Penetapan besaran Vang Persediaan (selanjutnya disebut UP) ditetapkan 

dalam Keputusan Bupati berdasarkan perhitungan besaran UP yang 

diJa.kukan oleh BUD. 

Beberapa ketentuan umum terkait penetapan besaran UP untuk setiap 

SKPD adalah sebagai berikut: 

a. Besaran UP merupakan besaran belanja yang direncanakan tidak 

menggunakan mekanisme LS. Dengan demikian, penghitungan 

besaran UP didahului dengan melakukan perhitungan besaran 

anggaran be~anja yang akan menggunakan LS. 

b. Besa.ran UP dapat juga dihitung berdasarkan proporsi tertentu dari 

keseluruhar.. anggaran belanja yang ditetapkan pada DPA-SKPD. 

2. Ketentuan Pelaksanaan 

Perhitungan besaran UP dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

A~tematif 1: Membagi total belanja UP dengan frekuensi pengajuan 

Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) UP 

a. Menentukar_ besaran rencana belanja dengan LS, yang 

merupakan penjumlahan antara besaran LS dari belanja operas1, 

belanja modal, belanja tak terduga, dan belanja transfer. 

b. Menentukan keseluruhan rencana belanja yang akan menggunakan 

UP, dengan cara melakukan pengurangan total belanja berdasarkan 

DPA SKPD dengan jumlah besaran belanja LS yang sudah dihitung. 

c. Melakukan proyeksi frekuensi berapa kali bendahara melakukan LPJ 

UP dalam setahun berdasarkan justifikasi dan/atau pengalaman 

tahun-tahun sebelumnya. 

d. Menentukan besaran UP dengan rumus: 

Besaran UP= 
Rencana Pembayaran Belanja menggunakan uang persediaan 

Proyeksi Frekuensi pengajuan LPJ UP dalam setahun 

Alteniatif 2: Batas maksimal nilai UP ditentukan berdasarkan pagu 

anggaran SKPD 

a. Menetapkan batas maksimal nilai UP berdasarkan pagu anggaran 

yang dimiliki SKPD sebagaimana digambarkan dalam contoh di 

bawah ini f angka hanya sebagai ilustrasz): 

I) maksimal Rp.t50.000.000 untuk Pagu DPA SKPD sampai dengan 

Rp.500.000.000. 
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2) maksimal Rp.75.000.000 untuk Pagu DPA SKPD diatas 

Rp.500.000.000 sampai dengan Rp.1.000.000.000. 

3) maksimal Rp. l 00.000.000 untuk Pagu DPA SKPD diatas 

Rp.1.000.000.000. 

N. PROSES PELIMPAHAN UANG PERSEDIAAN 

1. Ketentuan Umum 

Pelirnpahan Uang Persediaan (untuk selanjutnya disingkat Pelimpahan 

UP) adalah alokasi UP yang ada di Bendahara Pengeluaran untuk 

Bendahara Pengeluaran Pembantu. Pelimpahan UP ini bertujua:i untuk 

memperlancar proses pelaksanaan kegiatan pada SKPD, khususnya yang 

dikelola oleh Kuasa Pengguna Anggaran. 

Pelimpahan UP digunakan untuk membiayai belanja-belanja yang 

dilakukan oleh Benda.hara Pengeluaran Pembantu di luar LS maupun TU. 

Proses pelimpahan UP ini muncul karena adanya ketentua.n yang 

mengatur bahwa Bendahara Pengeluaran Pembantu hanya berwenang 

untuk mengajukan permintaan pembayaran menggunakan SPP-LS dan 

SPP-TU. 

Beberapa ketentuan umum terkait .proses. Pelimpahan UP adalah sebagai 

berikut: 

a. Proses pelimpahan UP didasarkan pada perencanaan internal SKPD 

dan harus mendapatkan persetujuan dari Pengguna Anggaran {PA). 

b. Atas persetujuan PA, Benda.hara Pengeluaran SKPD dapat 

melimpahkan sebagian UP yang dikelolanya kepada Bendahara 

Pengeluaran Pemba.ntu untuk pelaksanaan sub kegiatan pada unit 

SKPD, dapat dilakukan secara tunai/ non tunai melalui 

pemindah bukuan dari rekening Benda.hara Pengeluaran ke rekening 

Bendahara Pengeluaran Pembantu. 

c. Persetujuan PA dan besaran pelimpahan UP dituangkan dalam surat 

keputusan PA tentang besaran pelimpahan UP kepada Bendahara 

Pengeluaran Pembantu dengan mempertimbangkan usul Bendahara 

Pengeluaran. 

d. Besarnya jumlah uang yang dilimpahkan tersebut memperhitungkan 

besarnya kegiatan yang dikelola oleh Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) 

serta wa.ktu pelaksanaan kegiatan. 

244 



e. Atas dasar pelimpahan UP tersebut, maka Bendahara Pengeluaran dan 

Bendahara Pengeluaran Pembantu melakukan pencatatan pada buku

buku terkait. 

f. Bendahara Pengeluaran Pembantu bertanggung jawab atas 

penggunaan UP yang dilimpahkan oleh Bendahara Pengeluaran. 

g. Pelimpahan UP kepada Bendahara Pengeluaran Pembantu berakhir 

ketika sub kegiatan unit SKPD yang bersangkutan telah selesai 

dilaksanakan dan apabila terdapat sisa uang persediaan, dapat 

disetorkan secara tunai/non tunai melalui pemindahbukuan dari 

rekening Bendahara Pengeluaran Pembantu ke rekening Bendahara 

Pengeluaran. 

2. Ketentuan Pelaksanaan 

Ketentuan pelaksanaan Pelimpahan UP adalah sebagai berikut: 

a. Pengguna Angga.ran menetapkan besaran pelimpahan UP 

berdasarkan usulan dari Bendahara Pengeluaran. 

b. Bendah ara Pengelua.ran Pembantu mengajukan permohonan 

pelimpahan UP kepada Pengguna Anggaran melalui Kuasa Pengguna 

Anggaran. 

c. Eerdasarkan besaran pelimpahari UP yang ditetapkan oleh Pengguna 

Anggaran, Bendahara Pengeluaran melimpahkan UP ke rekening 

Bendahara Pengeluaran Pembantu. 

d. Bendahara Pengeluaran dan Bendahara Pengeluaran Pembantu 

melakukan pencatatan pelimpahan UP tersebut pada buku-buku 

terkait. 

Bendahara Pengeluaran Pembantu dapat mengajukan permintaan 

pelirr_pahan UP berikutnya kepada Bendahara Pengeluaran se:Jesa:

pelimpahan UP yang terpakai disertai bukti-bukti transaksi. 

0 PERMINTAAN PEMBAYARAN 

1. Ketentuan Umum 

Permintaan Pembayaran dilakukan oleh Bendahara 

Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu sebagai proses awal 

pembayar&...n oleh Pemeri::itah Daerah kepada Pihak Terkait sekaligus 

sebagai proses pembeban an rekening Belanja. Proses permintaan 

pembayara n memuat informasi, aliran data, serta penggunaan dan 

penyajian dokumen yang dilakukan secara elektronik. 

Permintaan pembayaran diatur sebagai berikut: 
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a. Bendahara Pengeluaran mengajukan SPP kepada PA melalui PPK 

SKPD berdasarkan SPD atau dokumen lain yang dipersamakan 

dengan SPD. 

b. Pengajuan SPP kepada KPA berdasarkan pertimbangan besaran 

SKPD dan lokasi, disampaikan Bendahara Pengeluaran Pembantu 

melalui PPK Unit SKPD berdasarkan SPD atau dokumen lain yang 

dipersamakan dengan SPD. 

c. Pengajuan SPP kepada KPA berdasarkan pertimbangan besaran 

anggaran Kegiatan SKPD, disampaikan Bendahara Pengeluaran 

pembantu melalui PPK SKPD berdasarkan SPD atau dokumen lain 

yang dipersamakan dengan SPD. 

d. SPP yang diajukan oleh Bendahara Pengeluaran terdiri atas SPP UP, 

SPP GU, SPP TU, dan SPP LS. Sedangkan SPP yang dapat diajukan 

oleh Bendahara Pengeluaran Pembantu terdiri atas SPP TU dan SPP 

LS. 

e. Penerbitan dan pengajuan dokumen SPP UP dilakukan oleh 

Bendahara Pengeluaran dalam rangka pengisian UP. Pengajuan SPP 

UP diajukan dengan melampirkan keputusan Bupati tentang besaran 

UP. 

f. Penerbitan dan pengajuan dokumen SPP GU dilakukan oleh 

Bendahara Pengeluaran dalam rangka mengganti UP. Pengajuan SPP 

GU dilampiri dengan dokumen asli pertanggungjawaban penggunaan 

UP. 

g. Ketentuan lebih lanjut mengenai besaran UP dan GU ditetapkan 

dengan Keputusan Bupati. 

h. Bendahara Penge:luaran atau Bendahara Pengeluaran Pembantu 

mengajukan SPP TU untuk melaksanakan kegiatan yang bersifat 

mendesak dan tidak dapat menggunakan SPP LS dan/atau SPP 

UP/GU. 

1. Batas jumlah pengajuan SPP TU harus mendapat persetujuan dari 

PPKD dengan rnerr_perhatikan rmc1an kebutuhan dan waktu 

penggunaannya ditetapkan dengan Peraturan Bupati. Dalam hal sisa 

TU tidak habis digunakan dalam 1 (satu) bulan, sisa TU disetor ke 

Rekening Kas Umum Daerah. Pengajuan SPP TU dilampiri dengan 

daftar rincian rencana penggunaan dana. 

J. Ketentuan batas waktu penyetoran sisa TU dikecualikan untuk: 

1) Kegiatan yang pelaksanaannya melebihi 1 (satu) bulan; dan/atau 
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2) Kegiatan yang mengalami perubahan jadwal dari yang telah 

ditetapkan sebelumnya akibat peristiwa di luar kendali 

PA/KPA. 

k. Penerbitan dan pengajuan dokumen SPP LS dilakukan oleh 

Bendahara 

Pengeluaran untuk pembayaran: 

1) gaji dan tunjangan; 

2) kepada pihak ketiga atas pengadaan barang dan jasa; dan 

3) kepada pihak ketiga lainnya sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

1. Pengajuan dokumen SPP LS untuk pembayaran pengadaan 

barang dan ja.sa dapat juga dilakukan oleh Bendahara 

Pengeluaran Pembantu dalam hal PA melimpahkan sebagian 

kewenangannya kepada KPA. 

m. Pengajuan dokumen SPP LS untuk pembayaran pengadaan 

barang dan jasa oleh Bendahara Pengeluaran/Bendahara 

Pengeluaran pembantu, dilakukan paling lambat 3 (tiga) hari 

sejak diterimanya tagihan dari pihak ketiga melalui PPTK. 

n. Pengajuan SPP LS dilampiri dengan kelengkapan persyaratan 

yang ditetapkan sesua1 dengan ketentuan peraturan 

perundang- undangan. 

Terkait hal tersebut di atas, Peraturan Bupati ini mengatur 

beberapa ketentuan sebagai berikut: 

a. Dalam rangka kelancaran pelaksanaan sub kegiatan, SKPD 

diberikan UP yang dikelola oleh Bendahara Pengeluaran SKPD. 

b. Besaran UP untuk masing-ma~ing SKPD ditetapkan dengan 

Keputusan Bupati tentang besaran UP, yang ditetapkan satu kali 

dalam satu tahun pada awal tahun anggaran, berdasa.rkan 

pertim bang an: 

1) ketersediaan kas di RKUD; 

2) rencana pembayaran belanja dengan menggunakan mekanisme 

LS; 

3) besaran anggaran SKPD. 

c. Pengajuan SPP UP mengacu pada Keputusan Bupati tentang 

besaran UP dan disertai dengan pernyataan pengguna anggaran 

bahwa uang persediaan akan digunakan sesua1 dengan 

peruntukannya. 
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d. Besaran GU dlihitung berdasarkan belanja-belanja yang telah 

diverifikasi oleh bendahara pengeluaran dan tidak melebihi 

besaran UP. Pengajuan SPP-GU terdiri atas: 

1) Ringkasan SPP-GU; 

2) Rincian belanja yang diajukan penggantian:1.ya sampai dengan 

sub rincian objek; dan 

3) Laporan pertanggungjawaban (LPJ) penggunaan UP. 

e. Besaran TU dihitung berdasarkan pengajuan PPTK atau pihak 

terkait lainnya yang telah diverifikasi oleh bendahara 

pengeluaran/ bendahara pengeluaran pembantu. Pengajuan 

permintaan pembayaran TU ini didokumer_tasikan dalam SPP TU 

yang terdiri atas: 

1) Ringkasan SPP-TU; 

2) Rincian belanja yang diajukan TU-nya sampai dengan sub 

rincian objek. 

f. Belanja LS adalah belanja yang dananya ditransfer langsung 

dari RKUD ke rekening pihak ketiga. Meskipun demikian, 

pembayaran gaji dan tunjangan dikategorikan sebagai belanja LS 

dengan pertimbangan transfer dananya dilakukan langsung dari 

RKUD ke penerima (tanpa melalui rekening bendahara 

pengeluaran/ Bendahara Pengeluaran Pembantu). 

g. SPP-LS kepada pihak ketiga lainnya digunakan urttuk 

pembayaran antara lain: 

1) hi bah berupa uang; 

2) bantuan sosial berupa uang; 

3) bantuan keuangan; 

4) subsidi; 

5) bagi hasil; 

6) belanja tidak terduga untuk penge:nbalian kelebihan 

penerimaan yang terjadi pada tahun anggaran sebelumnya; 

7) pembayaran kewajiban pemda atas putus.an pengadilan, dan 

rekornendasi APIP dan/ atau re.komendasi BPK. 

h. Pengajuan SPP-LS harus disertai dengan berbagai kelengkapan 

sesuru dengan jenis pengajuannya berda.sarkan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. Pengajuan Permintaan 

Pembayaran LS ini didokumentasikan dalam SPP-LS yang terdiri 

atas: 
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1) Ringkasan SPP-LS; 

2) Rincian belanja yang diajukan pembayarannya sampai 

dengan sub rincian objek. 

i. Pihak ketiga berkewajiban untuk menyampaikan kode e-billing 

untuk pembayaran atau penyetoran pajak secara elektronik 

kepada PPTK. 

2. Ketentuan Pelaksanaan 

a. Pengajuan Permintaan Pembayaran UP 

1) Bendahara Pengeluaran menyiapkan SPP-UP sesuai dengan 

besaran UP yang ditetapkan berdasarkan SK Bupati ; 

2) Bendahara Pengeluaran mengajukan permintaan 

pembayaran 

UP tersebut kepada Pengguna Anggaran melalui PPK-SKPD. 

b. Pengajuan Permintaan Pembayaran GU 

1) Penerbitan dan pengajuan dokumen SPP-GU dilakukan oleh 

Bendahara Pengeluaran dalam rangka mengganti UP. 

2) Bendahara Pengeluaran mengajukan SPP-GU kepada PA 

melalui PPK-SKPD dilampiri Surat Pengesahan Laporan 

Pertanggurigjawaban UP: · 

3) Besaran SPP-GU adalah sebesar UP yang 

dipertanggungjawabkan oleh Bendahara Pengeluaran. 

4) SPP-GU diajukan apabila UP telah dipergunakan paling 

sedikit 75% (tujuh puluh lima persen). 

5) Berdasarkan bukti-bukti transaksi belanja penggunaan UP 

yang disampaikan oleh PPTK, Bendahara Pengeluaran 

menyiapkan: 

a) LPJ Penggunaan UP disertai dengan bukti-bukti transaksi 

yang lengkap dan sah, termasuk dokumen perpajakan 

terkait. 

b) Pengajuan Permintaan GU yang didokumentasikan dalam 

SPP- GU. 

c. Pengajuan Perrnintaan Pembayaran TU 

1) Pengajuan Permintaan Belanja TU: 

a) PPTK menyusun rencana kebutuhan belanja yang akan 

didanai TU., berdasarkan rencana sub kegiatan dan DPA

SKPD, untu k memastikan bahwa kebutuhan dana 
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tersebut memenuhi persyaratan pengaJuan permintaan 

belanja TU, yaitu: 

( 1) Kegiatan yang bersifat mendesak; 

(2) Tidak dapat menggunakan SPP-LS clan/ atau SPP

UP /GU. b) PPTK menyiapkan rincian rencana 

penggunaan dana TU sebagai syarat pengajuan 

permintaan belanja TU yang didokumentasikan dalam 

Daftar Rincian Rencana Belanja TU. 

b) PPTK kemudian menyampaikan Daftar Rincian Rencana 

Belanja TU tersebut kepada PA untuk mendapatkan 

persetujuan. 

c) Setelah memberikan persetujuan, PA memberikan Daftar 

Rincian Rencana Belanja TU kepada PPKD. 

d) PPKD memberikan persetujuan Daftar Rencana Rincian 

Belanja TU dengan memperhatikan batas jumlah 

pengajuan permintaan belanja TU yang ditetapkan dengan 

Peraturan Bupati. 

2) Pengajuan Permintaan Pembayaran TU 
l• • , ·,·•• • •• •' 

a) Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengel uaran 

Pembantu menerima Daftar Rincian Rencana Belanja TU 

sebagai dasar pengajuan permintaan pembayaran TU. 

b) Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran 

Pembantu meneliti rencana belanja TU dengan langkah 

sebagai berikut: 

(1) Meneliti dokumen DPA untuk memastikan bahwa 

belanja terkait tidak melebihi sisa anggaran; 

(2) Meneliti dokumen SPD untuk memastikan dana untuk 

belanja terkait telah disediakan; 

(3) Meneliti perhitungan pengajuan TU dan/ atau dokumen 

yang mendasarinya; 

c} Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran 

Pembantu menyiapkan permintaan TU yang 

didokumentasikan dalam SPP-TU; 

d) Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran 

Pembantu mengajukan persetujuan permintaan 

pembayaran TU tersebut kepada PA/KPA melalui PPK

SKPD. 
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d. Pengajuan Permintaan Pembayaran LS 

1) Pengajuan Permintaan Pembayaran LS Gaji dan Tunjangan 

a) PPTK menyiapkan rekapitulasi daftar gaji dan tunjangan 

sebagai dokumen pengajuan permintaan pembayaran LS 

Gaji dan Tunjangan. 

b) Rekapitulasi daftar gaji dan tunjangan dilengkapi: 

( 1) Daft:ar perubahan data pegawai yang ditandatar_gani 

oleh pejabat sesuai kewenangan; 

{2; Salinan dokumen pendukung perubahan data pegawai 

yang telah dilegalisasi oleh pejabat yang berwenang 

meliputi: 

(a) gaji induk; 

(b) gaji susulan; 

(c) kekurangan gaji; 

(d) gaji terusan; 

(e) SK CPNS; 

(f) SK PNS; 

(g) SK kenaikan pangkat; 

(h) SK jabatan; 

{i) kenaikan gaji berkala; 

U) surat pernyataan pelanrikan.: 

(k) surat pemyataan melaksanakan tu.gas; 

(1) daftar keluarga (KP4); 

(m) fotokopi surat nikah; 

(n) fotokopi akte kelahiran; 

(o} surat keterangan pemberhentian pembayaran (SKPP) 

ga_)l; 

(p) surat keterangan masih sekolah/kuliah; 

{q) surat pindah; dan 

{r) surat kematian; 

Kelengkapan dokumen di atas disesuaikan dengan 

peruntukannya. 

c) Berdasarkan rekapitulasi daftar gaji dan tunjangan dan 

dokumen pendukung, Bendahara Pengeluaran 

memver.ifikasi rencana belanja gaji dan tunjangan dengan 

langkah antara lain: 
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(1) Meneliti dokumen DPA untuk memastikan bahwa 

belanja gaji dan tunjangan yang akan diajukan tidak 

melebihi sisa anggaran; 

(2) Meneliti dokumen SPD ter:..:ait untuk memastikan 

dana. untuk belanja gaji dan tunjangan yang akan 

diajukan telah disediakan; 

(3) Meneliti validitas perhitungan dokumen daftar gaji. 

d) Berdasarkan hasil verifikasi, Bendahara Pengeluaran 

menyiapkan pengajuan permintaan pembayaran LS Gaji 

dan Tunjangan yang didokumentasikan dalam SPP-LS Gaji 

dan Tunjangan. Pengajuan tersebut disampaikan kepada 

PA melalui PPK-SKPD. 

2) Pengajuan Permintaan Pembayaran LS Pengadaan Barang dan 

Jasa 

a) Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu 

men1iapkan LS Pengadaan Barang dan Jasa dengan 

mengacu kepada berita acara dan dokumen pengadaan. 

Dokumen pengadaan yang dimaksud antara lain: 

(1) · dokumen kontrak; 

(2) berita acara pemeriksaan; 

(3) berita acara kemajuan pekerjaan; 

(4) berita acara penyelesaian pekerjaan; 

(5) berita acara serah terima barang dan jasa; 

(6) berita acara pembayaran; 

(7) surat jaminan bank; 

(8) surat referensi/keterangan bank; 

(9) jaminan pembayaran dari bank yang sama dengan 

bank RKUD; 

(10) surat pernyataan kesa._7.ggupan dari pihak 

lain/rekanan untuk menyelesaikan pekerjaan seratus 

persen sampai dengan berakhir masa kontrak; 

(11) dokumen lain yang dipersyaratkan untuk kontrak

kontrak yang dananya sebagian atau seluruhnya 

bersumber dari penerusan pinjaman/hibah luar 

negeri. 

Kelengkapan dokumen pengadaan di atas disesuaikan 

dengan kebutuhan berdasarkan jenis atau sifat pengadaan 

barang dan jasa yang dilakukan. 
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b) Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran 

Pembantu memverifikasi rencana belanja pengadaan 

barang dan jasa dengan langkah antara lain: 

(1) Meneliti dokumen SPD terkait untuk memastikan 

dana untuk belanja pengadaan barang dan jasa yang 

akan diajukan telah disediakan; 

(2) Meneliti dokumen DPA untuk memastikan bahwa 

belanja pengadaan barang dan jasa yang akan 

diajukan tidak melebihi sisa anggaran; 

(3) Meneliti kelengkapan dan validitas perhitungan atas 

tagihan pihak ketiga, Berita Acara Serah Terima 

(BAST), dan dokumen pengadaan barang dan jasa. 

c) Berdasarkan hasil 

Pengelua.ra."'l / Bendahara 

verifikasi, 

Pengeluaran 

Bendahara 

Pembantu 

menyiapkan pengajuan permintaan pem bayaran LS 

Pengadaan Barang dan Jasa yang didokumentasikan dalam 

SPP-LS Pengadaan Barang clan Jasa. 

d) Be:1.dahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran 

Pembar:.tu mengajukan persetujuan permintaan 

pembayaran LS Pengadaan Barang dan Jasa tersebut 

kepada PA/KPA melalui PPK-SKPD/ PPK-unit SKPD. 

3) Pengajuan Permintaan Pembayaran LS Kepada Pihak Ketiga 

Lainnya 

a) Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu 

menyiapkan LS Kepada Pihak Ketiga Lainnya dengan 

mengacu kepada Keputusan Bupati dan dokumen 

pendu:,{ung lainnya. 

b) Besaran Pengajuan LS kepada pihak ketiga lainnya 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, 

dihitung berdasarkan keputusan Bupati dan/ a tau 

dokumer_ pendukung lainnya yang telah diverifikasi oleh 

bendahara pengeluaran. 

c) Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu 

memverifikasi rencana pembayaran kepada pihak 

ketiga lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundsng- undangan dengan langkah antara lain: 
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(1) Meneliti dokumen DPA untuk memastikan bahwa 

pembayaran kepada Pihak Ketiga lainnya sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

yang akan diajukan tidak melebihi sisa anggaran; 

(2) Meneliti dokumen SPD terkait untuk memastikan dana 

un tuk pem bayaran kepada Pihak Ketiga lainnya sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

yang akan diajukan telah disediakan; 

(3) Meneliti kelengkapan dan validitas perhitungan 

berdasarkan keputusan Bupati dan/ atau dokumen 

pendukung lainnya. 

d) Berdasarkan hasil verifikasi, Bendahara 

Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu 

mengajukan PermintaanLS kepada Pihak Ketiga lainnya 

yang didokumentasika n dalam SPP-LS kepada Pihak Ketiga 

lainnya. 

e) Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengelu aran Pembantu 

mengajukan persetujuan permintaan pembayaran LS pihak 

ke.tig~ lai~nya .. , ter~ebut k~pada. PAjKPA melaiui PPK-

SKPD /PPK-Unit SKPD. 

3. Dokumen Terkait 

Ilustrasi dokumen. permintaan pembayaran antara lain sebagai 

berikut: 
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a. SPP-UP 

PEMERINTAH K.ABUPATEN MUSI BANYUASIN 

SURAT PERMINTMN PEMBAYARAN (SPP) 
Nomor: ...... ............ ....... ..... ....... .... . 

Uang Persediaan 
SPP-UP 

1. Nama.SKPD ... , .. ,1••·· "• '""······· ··· ... , ..... ... 

2. Nama Pengguna Anggaran ! ... ............ ................... , ....... 
3. Nama Bench.hara Pengeluarnn : ..................... ... .................. 
4. NPWP Bencb.ha.ra Pengeluaran : 

5. NarnaBank : ......... ... ......... ... ......... ······" 
6. Nomor Rekening Bank : ................ , .......... ......... ...... 
7. Untuk Kei:erluan : ............................ , ....... , ..... 

8. O:tsa:r Pengeluaran : SPD .......... Nomor: ................. tanggal ................ 

Sebesar: Rp ........................... 
(Terbilang ............... , ............................ , .......... ) 

No Uraian 
I 

I 

I S PD 

Tanggal: ........ ................... .. Nomor: ....................... Rp. 

Tanggal : ........................... .. Nomor: ...... .................. Rp. 

Ost: ............................. Ost: .............................. Rp. 

] SP'2D Sebelumnya 

Tanggal : ...... ...... ... .............. Nomor: ............... ......... Rp. 

Tanggal: ............... ......... ..... Nomor: ........................ Rp. 

Ost : ............... .............. Dst: .................... .. ....... Rp. 

Pada SPP ini ditetapkan lampiran-lampiran yang diperlukan sebagaimana tertera pada daftar kelengkapan dol.-umen SPP ini. 

... ... ... tanggal ..... .... 

Bendahara Pengelua.ran 

(tanda tangan) 

(nama lengkap) 

NIP. 

l?.mbar Asli: Untuk Pengguna Anggaran/PPK·SKPD 
Salrian 1 : Untuk Kuasa BUD 
Salnan 2: UntukBendahara Pengeluaran 
Salinan 3 : UntukArsip Bendahara Per,geluaran 
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PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 
SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN UANG PERSEDIAAN (SPP-UP) 

Nomor: ............... ............... . 
Tahun Anggaran: ............ 

RI~CIAN RENCANA PENGGUNAAN 

ifo Kade Rekeni:lg Uraian Nilai Rupiah 

ama Kegiatan/Sub Kegiatan 1 

1. x.xx.xx.xx.xx.xxx ····························· 
2. x.xx.xx.xx.xx.xxx .... , ........................ 
3. dst 

ama Kegiatan/Sub Kegi3.tan 2 

14, x.xx.xx.xx.xx.xxx ........................... .. 
5. x.xx.xx.xx.xx.xxx ····························· 
6, x.xx.xx.xx.xx.xxx ······· ·· ···················· 
7. x.xx.xx.xx.xx.xxx ····························· 
8. dst 

r ama Kegiatan/Sub Kegiatan 3 
I 
19, x.xx.xx.xx.xx.xxx ····························· 
0. dst 

TafAL ................ 

' 'erbilang : # # .. .. . .. . .. .. .. . .. . .... .. . rupiah ## 

Mengetahui/Menyetujui: 

Pengguna Anggaran 

(Tempat, Tanggal) 

Bendahara Pengeluaran 

/Nama LenEkapj (Nama Lengkaw 

NIP ................... .. NIP ..................... .. 
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b. SPP-GU 

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 

SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN (SPP) 
Nomor: .. ... ....... .... ......................... . 

Ganti Uang 

SP 

1. Nama.SKPD ···· ······· ··········· ······ ··· ······ ····· 
2. Nama Pengguna An ggaran ··················· ···· ·· ··· ·············· 
3. Nama Bend:lhara. Pengeluaran ········································· · 
4. NP-NP Benda.hara Pengeluaran ··· ······································· 
5. Nama. Bank . ......................................... 
6. Nomor Rekening Bank ·· ··· ·· ··· ··················· ······ ······ · 
7. Untuk Kererluan ····································· ····· 
8. 03.sar Pengeluaran : SPD .... . .... Nomor: ......... . .. ... tanggp.l 

Sebesar : Rp ... ,,.,01 , .. ,,., •••••• ••••• 

(Terbilang 

No u 

I SPD 

Tanggal: ........................ ..... Nomor: ........................ Rp. 

Tanggal: ........ .... ................. Nomor: ...... .................. Rp. 

Ost: ........................ , .... Ost: ........................... Rp. 

II SP2D Sebelumnya 

Tanggal: ............................. Nomor: ... ..................... Rp. 

Tanggal: .................. , ..... ..... Nomor: ...................... .. Rp. 

Ost: .......................... . .. Dst: ........................... Rp. 

Pada SPP ini ditetapkan lampiran-lampiran yang diperlukan sebagaimana t.ertera pada daftar kelen~apan dokumen SPP 

.. .. .. ... tanggal. ...... .. 
Bendahara Pengeluaran 

(tanda tangan) 

(nama lengkap) 

NIP. 

lembar Asli: Untuk Pengguna Anggaran/PPK·SKPD 
Salinan l : Untuk Kuasa BUD 
Salinan 2 : Untuk Benda hara Pengeluara n 
Salinan3: UntukArslp Bendahara Pengeluaran 
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PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 
SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN GANT! UANG PERSEDIAAN (SPP-GU) 

Nomor: ......... , ..................... 
Tahun Anggaran: ............ 

RINCIAN RENCANA PENGGUNAA~-

~o Kode Rekening Uraian Nilai Rupiah 

ama Kegiatan/Sub Kegiatan 1 

1. x.xx.xx.xx.xx.xxx ····························· 
2. x.xx.xx.xx.xx.xxx ., .... ,, ..................... 
3. dst 

ama Kegiatan/Sub Kegiatan 2 

4. x,xx.xx,xx.xx.xxx ····························· 
5. xxx.xx.xx.xx.xxx .,,,,,,, ....... .............. 
6. x.xx.xx.xx.xx.xxx ····························· 
7. x.xx.xx.xx.xx.xxx .... , ............ ,, .. , .. ,.,,, 
8. dst 

ama Kegiatan/Sub Kegiatan 3 

9. x.xx.xx.xx.xx.xxx .......... ,,,,, ............ ,, 
0. dst 

Total ... ............. 

T1 rbilang .. .... .......... . ...... ... ... .. rupiah 

Mengetahui/Menyetujui Pengguna (Tempat, Tanggal) 
Anggaran Bendahara Pengeluaran 

N~~~~-~-~-~~-~~ .. 
Nama Lengkap) 

NIP ..................... 
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C. SPP-TU 

PEMERJNTAH KABUPATEN MUSI BANYUAS~N 

SCRAT PERMINTMN PEMBAYARAN (SPP) 
Nomor : • • • • • • • • • • • • • • • • • o • • • • • o o o t I ft • t • • • t f ♦ I • ' • 

Tambahan Uang Persediaan 

SPP-TU 

1. :fama s~:PD/Unit Kerja : ........................................... 
2. ,Code dar, Nama Sub Kegiatan : 

3. Na= Pcngguna Anggaran/Kuas&. Pengguoa Anggaran : .......................................... 
14, :~c.Ill:. PFTK ; 

5. Ne,.m,;. Ben:IE.hara Pengeluaran(Bendaharu Pengeluaran Pe..'lll>a.mu : .......................................... 
6. NPWP Ber.dahara Pcngeluaran,'Bendahara Pengeluaran Pembantu : 

7. N &.tru. Bank : ... ...... ................................. 
8. Nom:.ir R.ekening Bank : ... ................................ , ...... 
9. llntuk Keperluan : ... , ...................................... 
10. Dasar Fe:1geluaran : SPD . ......... NomoJr: ................. tanggal ........... ..... 

Sebesa::-: Rp .... ...................... 
(Terbila,,g ....... .. ................. ............................ ) 

~o Uraian . 
I SPD 

Tanggal: ... ................. ......... Nomor: ........ . .. .................. . Rp. 

Tar,ggal : ... ................ ......... . Nomor: . ................ ............ Rp. 

I 
Dst: .... .. ..................... .. Ost: . ............................. Rp. 

I 
I SP2:> Sebelumnya 

Tar.ggal: ............................. Nomor. ............... ... .......... .. Rp. 

Tar. ~ I : ............................. Nomor. .............. .... ............ Rp. 

Ost: ... .. ....................... Ost: ........................... ... Rp. 

Pada SPP ini ditetapkan larnpirnn-lampira.n yang diperlukan sebagaimana terte~a pada C:.aftar kelengkapan dokumen SPP ini. 

................ Tanggal... .... 
Pejabat Pelaksanaan Teknis Kegiatan Bendahara Pengeluaran/Bendahara 

Pengeluara_1 Pembantu 

JiP.~.~-~~-~~:~~ .. ~ama lengkagl 
NIP ..................... 

Lembar I.SI : Untuk Pengguna Anggarar ,PPK-SKPO 
Sa I Mn : : Untuk Kuasa BUD 
Sa11nan 2: Untuk Bendahara Pengeluaran,'F'PTK 
Sa nan 3 : Untuk Arsip Benda hara Penge ucran/PPTK 

259 . 



PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 
SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN TAMBAHAN UANG PERSEDIAAN (SPP-TU) 

Nomor: ............................... 
Tahun Anggaran : ............ 

RINCIAN RENCANA PENGGUNAAN 

fo Kode Rekening Uraian Nilai Rupiah 

ama Kegiatan/Sub Kegiatan 1 

1. x.xx.xx.xx,xx.xxx ...... ,, ..................... 

2. x.xx.xx.xx.xx.xxx ,.,.,, ......... ,,, .,, ........ 
3. dst 

~ama Kegiatan/Sub Kegiatan 2 

4. x.:-:x.xx.xx.xx.xxx ························· ···· 
5. ~:.xx.xx.xx.xx.xxx ····························· 
6. x.xx.xx.xx.xx.xxx ............................. 

7. X.:\.'X.XX.XX.XX.XXX ·························· ··· 
8. dst ... : .. . .. .. 

ama Kegiatan/Sub Kegiatan 3 

9. x.xx.xx.xx.xx.xxx ····························· 
10. dst 

TOTAL .............. .. 
l'erbila rig : # # .......................... rupiah # # 

................ Tanggal .... ... 
Mengetahui/Menyetujui Bendahara Pengeluaran /Bendahara 

Prngguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran Pengeluaran Pembantu 

Nama LengkaIJ) Nama Lengkap) 
NIP ..................... NIP ..................... 
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d. SPP-LS Gaji dan Tunjangan 

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 

SURAT PERMINTMN PEMBAYARAN (SPP) 
Nomor : ····················· ··· ·· ·········· ·· ···· 

Langsung Gaji dan Tunjangan 

SPP-LS 
j 

1. ~ ama SKPD,'Unit l(erja : ·· ··············· ········ ······ ······ ·· ··· 
2. :<ode dan Nama Sub Kegiatan : .......................................... 
3. ~ ama Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran : ···· · ·· ····• "'''' ' ''''''''"" '''' ' '' ' "'" 

4. ~amaPPTK : .......................................... 
1 s, ~ ama Benda:1ara Peogeluaran : ·········································· 
6. ~ PWP Bendahara Pe ngeluaran : .......................................... 
7. ~ ama Bank : ········································ ·· 
8. ~ omor Rekeuing Bank ··· ··· ·····•"' ''''' ''''''''' ' ' '' '' ' ' ' ''" 

9. "Jntuk Kepe rluan : ···························"············· 
10. Dasar Peng::luaran SPD .. ........ N omor: ................. t211ggal ....... , ....... . 

Sebesar: Rp .. .. ....................... 
(Terbilang .............. ................... .. .................... 1 

No Uraian 

I SPD 

Tang.gal: ... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Nomor: ......... ..................... Rp. 

Tanggal : ... .......... , .......... .. .. Nomor: ...... ... ..................... Rp. 

Dst : ............................. Dst: .............................. Rp. 

II SP2D Sebelumnya 

Tanggal: .......... ................... Nomor: ...... ..... .... ............... Rp. 

Tanggal : ............................. Nomor: ......... ...... ............... Rp. 

Ds t: ............. ............ .... Dst: .. .............. .. ........ .... Rp. 

PadaSPP ini ditetapkan lampiran-lampiran yang diperlukan sebagaimana tertera padadaftar kelengkapan d-'lkumen SPP ir.i . 

...... ... ....... Tanggal ....... 
PejabEt Pelaksanaan Teknis Kegiatc..n Bendahara Pengeluaran 

~~~-~- ~:.~.~~~~ .. 
Nama Lengkapl 

NIP ................ ..... 

LE:mbar Asli: Untuk Peniguna Anggaran/ PPK·SKF'D 
Sa llna n I : Untuk Kuasa U D 
Sallnan 2 : Untuk Bendaharc Pengeluaran/PPTK 
Salinan 3 : Untuk l\rsip Bencahara Pengeluaran/?PTK 
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PEMERI~TAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 

SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN LANGSUNG (SPP-LS) GAJ[ DAN TUNJANGAN 
Nomor: ............................. .. 
Tahun Anggaran : .......... .. 

RINCIAN RENCANA PENGGUNAAN 

No Kade Rekening 

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 1 

1. ): xx xx.xx.xx.xxx 

r , 
,!,, 

): xx .xx.xx.xx.xxx 

, 
~•. d3t 

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 2 

4. x.::o;.xx,xx.xx.xxx 

5. x.xx.xx.xx.xx.xxx 

6. :r .. xx.xx.xx.xx.xxx 

7. x.xx.xx.xx.xx.xxx 

8. cl.st 

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 3 

9. x.xx.xx.xx,xx,xxx 

10. dst 

rerbiiang: ## .......................... rnpiah ## 

Mengetahui/Menyetujui 
Pengguna Anggaran 

Nama Lengkan) 
NIP .................... . 

Uraian 

............................. 

..... ... ......... ............ 

. ................ , ........... 

......... . .... , •• , ,.,11,, , ... 

. ........ , ....... ,, ... ....... 

, ................ , ...... , ., .. 

.................. .. ......... 
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~ilai Rupiah 

TOTAL ......... ..... .. 

............ , ... Tanggal. ...... 
Brndahara Pengeluaran 

Nama Lengka~) 
NIP .................... . 



e, SPP-LS Barang dan J asa 

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 

SURAT PERMINTMN PEMBAYARAN (SPF) 
Nomor: ···································••t••·" 

Langsung Barang clan Jasa 

SPP-LS 

1. Naoa SKPD/Unit Kerja : ·········································· 
2. Kode clan Nama Sub Kegiatan : ····································•··· ·· 
3. Nar:ia Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran : ., .................................. ...... 
4. Nama PPTK : ····································•·"·•· 
5. Naoa Bendahara Pengeluaran/&:rrlaha!a ~uaran Rnmntu : , ,1 001 ,,,,,,,,,,,, , , ,0 11•••••••••1••••••• • 

6. NFWP Benda.hara Pengeluaran/B:rx:laharo. ~uaran fu'nl:antu •• ••••••••• •••••••••••••• •"It ♦•••••••• ••• 

7. NamaBank : 0 0 0 0 IO O O O ♦ o o O O O ♦ 0 I. I O O O O O O O ~ 1 0 IO I O O o O O IO ♦ 0 

8. Nomor Rekening Bank : ································ ·········· 
9. Unt.Jk Keperluan : o O O + 0 • 0 IO O O O O O O IO IO O IO•• o • 0 0 IO • 9 o • o • 0 0 0 0 • • 

10. D83ar Pengeluaran : SPD .......... N omor: ................. tanggal ................ 

Sebesar: ~ p ....... ....... ... .. . ... .... 

(Terbilang .... ...... ........... ........ ..... ......... ............ ) 

~o Uraian 

I SPD 

Tanggal: ............................. Nomor: .............................. Rp. 

Tanggal: ............... .............. . . Nomor: ...... ...... .................. Rp . 

Os: : ............... ... ...... ..... Dst: ............ ......... ...... ... Rp. 

I SP2D Sebelumnya 

Tanggal : .. . .............. ............ Nomor: ...................... , ....... Rp. 

Tanggal: ............................. Nomor: ............. , ............. ... Rp. 

Ds:: ..................... ........ Ost: ........................ ...... Rp. 

Pada SPP ini ditetapkan lampiran-lampirian yang diperlukan sebagaimana tertera pada daf:ar kelengkapan dokumen SPP ini. 

................ Tanggal. ...... 
Bendahara Pengeluaran/Bendahara 

Pejabat Pelaksana i eknis Kegiatan Pengeluaran Pembantu 

Nama Lengkap) Nama Ler.gkay) 
NIP ................... .. NIP ................ .. ... 

Lem bar Asll: Untuk Pengguna Anggaran/PPK·SKPD 
Salincn 1 : Untuk Kuasa BUD 
Salinu 2 : Untuk Bendahara Pengeluaran/PPTK 
Salinu, 3 : Untuk Arslp Benda hara Pengeluaran/PPTK 
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PEMER1NTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 
SURAT PERMINTAAl\- PEMBAYARAN LANGSUNG (SPP-LS) BARANG DAN JASA 

Nomor: ............................... 
Tahun Anggaran : ............ 

RI~CIAN RENCANA PENGGUNAAK 

:'Jo Kode Rekening Uraian Nilai Rupiah 

ama Kegiatan/Sub Kegiatan 1 

1. x.xx.xx.xx.xx.xxx ····························· 
2. x.xx.xx.xx.xx..xxx ····························· 

3. dst 

ama Kegiatan/Sub Kegiatan 2 

4. x.xx.xx.xx.xx.xxx ,, , ,, ........................ 

5. x.xx.xx.xx.xx.x.xx . ... , ....... ,,, ..... , .. , .. ... 

~- X.XX.XX.XX.XX XXX ··········· ··············· ··· 
7 x.xx.xx.xx.xx.xxx . , ........................... . 

3. dst 

~ama Kegiatan/Sub K.egiatan 3 

l}. x.xx.xx.xx.xx.xxx ····························· 

0. dst 

TOTAL ................ 
, 
erbilang: ## ......................... rupiah H 

................ Tanggal ..... .. 
Mengetahui/Menyutujui: Bendahara Pengeluaran/Bendahara 

Pengguna An~aran/Kuasa Penggur.a Anggaran Pengeluaran Pembantu 

Nama Lengkap) Narna Lengk&p) 
NIP ..................... NIP ......... ............ 
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f. SPP-LS Pihak Ketiga Lainnya 

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 
SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN (SPP) 

Nomor: .. ............ .......................... .. 

Langsung Pihak Ketiga Lainnya 

SPP-LS 

l. ~ama SKPD/Unit Kerja : ......... .... .............. ....... ..... ... 

2. Kode clan Nama Sub Kegiatan ; .......................................... 
3. Nama Pengguna An',!i!/J.ran/Kuasa Pengguna Anggaran .. ..... ....... ........ ..... ..... ,, ..... ,.. 

4. NamaPPTK ; ........................... ······ ....... 

5. Nar:::ia Bendahara Pengeluaran ; ................................. ..... , .. 
6. NPWPBend.ahara Pengeluaran : ......................................... 
7. Kama.Bank : ••<•>•OHO .. > ♦ ,OO,,,,, ,,,,, ,,,,,,, •••••> ♦ 

! s. N o□or Rekening Bank 
0 " I" I" I" H IO O O I~• • 0 • • • • • • o • ♦ • • • •" p • 0 0 

9. 1.JntukKeperluan : ··················· ···················•-•· 
10. Dasar Pengeluaran : SPD .......... Nomor: ................. tanggal ................ 

Sebesar: Rp ··············"·'·'······· 
(Terbilang .. ... ..... .. .. ... ........................ ..... .... .. .. . ) 

No Uraian 

I SPD 

Tanggal: ............................. Nomor: ............................. Rp. 

Tanggal : ...... .. ..................... Nomor: ............................. Rp. 

Dst : .... ................. ........ Dst: ...... . ..... .................. Rp. 

I " 

' 1n SP2D Sebelumnya 

Tanggal: ............................. Nomor: .............................. Rp. 

Tanggal: ............................. Nomor: .............................. Rp. 

Ost : ........... ....... ........... Dst: ..................... ......... Rp. 

Pada SPP ini ditetapkan lampiran-lampiran yang cliperlukan sebagaimana tertera pada da:tar kelengkapan dokumen SPP ini. 

............... . Tanggal ....... 
Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan Bendahara Pengeluaran 

Nam a Lengkap) Nam a Lengkap) 
NlP ..................... NIP ..................... 

Lembar Asli : Untuk Pengguna Anggaran/PPK·SKPD 
5a.inan 1 : Untuk Kuasa BUD 
5aiinan 2: Untuk Bendahara Pengeluaran/PPTK 
5aiinan 3 : Untuk Arsip Bendahara Pengeluaran/PPTK 
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PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 
SURAT PERMINTMN PEMBAYARAN LANGSUNG (SPP-LS) Pihak Ketiga Lainnya 

Nomor : ............................... 

Tahun Anggaran : ............ 

RINCIAN RENCANA PENOGUNMN 

No Kode Rekening Uraian Nilai Rupiah 
-1

fama Kegic.tan/Sub Kegiatan 1 

1. x.xx.xx.xx.xx.xxx ...... ... .................... 

2. x.xx.xx.xx.xx.xxx . ............................ 

3. dst 

ama Kegiatan/Sub ~giatan 2 

4. x.xx.xx.xx.xx.xxx 
IOOtO ♦ IIOIIIIHfOll10 0+ t1+001 

5. x.xx.xx.xx.xx.xxx . ........ ,, , ................. 

6. x.xx.xx,xx.xx.xxx ....................... ... , .. 

7, x.xx.xx.xx.xx.xxx 
'""''' '"''"'""'"'"'" 

8. dst 

f ama Kegiatan/Sub Kegiatan 3 

9. x.xx.xx.xx.xx.xxx .. ................... ,, .,, ... 

10. dst 

TOTAL .. ............ .. 

Terbilang : ## .......................... rupiah## 

Mengetahui/Menyutujui; ................ Tanggal ....... 
Pengguna Anggaran Bendahara Pengeltaran 

Nama LengkaQ) Nama LengkaQ) 

NIPi,••················· NIP ..................... 
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PERINTAH MEMBAYAR 

1. Ke ten tuan U mum 

Perintah membayar adalah kewenangan yang dimiliki Pengguna 

Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran untuk belanja yang telah 

clianggarkan dalam DPA SKPD. Perintah membayar didahului dengan 

proses verifikasi belanjc.. oleh PPK SKPD yang sekaligus rnenandai 

pengakuan belanja tersebut. Proses perintah membayar memuat 

infcrmasi, aliran data, serta penggunaan dan penyajian dokurnen yang 

dilakukan secara elektronik. 

Per:.ntah membayar diatur sebagai berikut: 

a. Berdasarkan pengaj'c.an SPP-UP, PA mengajukan permintaan UP 

kepada BUD/Kuasa BUD dengan menerbitkan SPM-UP. 

b. Berdasarkan pengajuan SPP-GU, PA mengajukan penggantian UP 

yang telah digunakan kepada BUD/ Kuasa BUD dengan menerbitkan 

SPM- GU. 

c. Berdasarkan per_gajuan SPP-TU, PA/KPA mengajukan permintaan TU 

kepada BUD_/Kuasa BUD dengan menerbitkan SPM-TU. 

d. Berdasarkan SPP-LS yang diajukan oleh Bendahara 

Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Per.:ibantu; PPK-SKPD/PPK Unit 

SKPD melakukan verifikasi atas: 

1) kebenaran ma.teriil surat bukti mengenai hak pihak penagih 

2) kelengkapan dokumen yang menjadi persyaratan/ setubungan 

dengan ikatan /perjanjian pengadaan barang/jasa 

3) ketersediaan dana yang bersangkutan 

e. Berdasarkan hasil verifikasi, PA/KPA memerintahkan pembayaran 

atas Behan APBD melalui penerbitan SPM-LS kepada BUD/Kuasa 

BUD. 

f. Dalam hal hasil verifikasi tidak memenuhi syarat, PA/KPA tidak 

menerbitkan SPM-LS. 

g. PA/KPA mengembalikan dokumen SPP-LS dalam hal hasil verifikasi 

tidak memenuhi syarat, paling lambat 1 (satu) hari terhitung sejak 

diterimanya SPP. 

Terkait hal tersebut: di atas, Peraturan Bupati ini mengatur beberapa 

~<etentuan sebagai b erikut: 

a. PPK--SKPD / PPK-Unit SKPD melakukan verifikasi kelengkapan dan 

keabsahan pengaJuan permintaan pembayaran dari Bendahara 

Pengeluaran/ Bendahara Pengeluaran Pembantu 
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b. Perintah pembayaran diajukan oleh Pengguna Anggaran kepada 

BUD /Kuasa BUD dan didokumentasikan dalam SPM yang 

disiapkan oleh PPK-SKPD /PPK-Unit SKPD setelah sebelumnya 

melakukan verifikasi kelengkapan dan keabsahan pengajuan 

pembayaran 

c. Jenis SPM terdiri atas: 

1) SPM-UP 

2) SPM-GU 

3) SPM-TU 

4) SPM-LS Gaji dan Tunjangan 

5) SPM-LS Pengadaan Barang dan Jasa 

6) SPM-LS Pihak ketiga lainnya 

d. PPK-Unit SKPD berwenang melakukan verifikasi kelengkapan dan 

keabsahan hanya untuk pengajuan pennintaan pembayaran LS 

dan/ atau TU dari Bendahara Pengeluara..-i Pembantu . 

e. PA/KPA dilarang menerbitkan SPM yang membebani tahun 

anggaran berkenaan setelah tahun anggaran berakhir. 

f. Dalam hal PA/KPA berhalangan semer_tara, yang bersangkutan 

dapat menuinjuk pejabat yang diberi wewenang untuk 

menandatangani SPM berdasarkan Sura: Tugas PA/KPA. 

g. Dalam hal PA/KPA berhalangan tetap, penunjukkan pejabat 

yang diberi wewenang untuk menandatangani SPM ditetapkan 

dengan Keputusan Bupati . 

h. PPK-SKPD /PPK Unit SKPD dalam penerbitan setiap SPM, 

melakukan pencatatan pada register SPM. 

2. Ke ten tuan Pelaksanaan 

a. Perintah Membayar UP 

1) Berdasarkan SPP-UP yang diajukan oleh Bendahara 

Pengeluaran, PPK-SKPD melakukan verifikasi dengan cara 

meneliti kesesuaian besaran UP dengan SK Bupati. 

2) Dalam hal hasil verifikasi dinyatakan sesuai, PPK-SKPD 

menyiapkan rancangan Perintah Membayar UP yang 

didokumentasikan dalam draft SPM-UP untuk 

ditandatangani oleh Pengguna Anggaran. 

3) PA menand.atangani dan menerbitkan SPM-UP paling lama 2 

(dua) hari sejak proses verifikasi dinyatakan lengkap dan sah, 
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untuk kemudian disampaikan kepada BUD/ Kuasa BUD, 

dengan dilengkapi: 

a} Surat Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak PA; dan 

b) Surat Pernyataan Verifikasi PPK-SKPD. 

b. Perintah Membayar GU 

1) PPK-SKPD melakukan verifikasi atas SPP-GU dan LPJ 

Penggunaan UP beserta bukti-bukti transaksinya yang 

diterima dari Bendahara Pengeluaran dengan langkah 

berikut : 

a) Men ejti dokumen DPA untuk memastikan bahwa belanja 

terkai t tidak mele bihi sisa anggaran; 

b) Meneliti dokumen SPD untuk memastikan dana untuk 

belania terkait telah disediakan; 

c) Meneliti kelengkapan dan keabsahan bukti-bukti 

transaksi dan dokumen perpajakan terkait. 

d) Meneliti kesesuaian jumlah perhitungan pengajuan GU, 

LPJ Penggunaan UP, dan bukti-bukti transaksinya. 

2) Apabila didapatkan ketidaklengkapan dan/atau 

ketidakabsahan dan/ atau ketidakse·suaian, PPK-SKPD 

meminta perbaikan dan/ atau penyempurnaan kepada 

Bendahara Pengeluaran paling lambat 1 (satu} hari sejak 

diterimanya SPP-GU. 

3) Dalam hal has] verifikasi dinyatakan lengkap dan sah, PPK 

SKPD menyiapkan pengajuan Perintah Membayar GU yang 

didokumentasikan dalam draft SPM-GU untuk 

ditandatangani oleh Pengguna Anggaran. 

4) Pengguna Anggaran menandatangani dan menerbitkan SPM

GU paling lama 2 (dua) hari sejak proses verifikasi dinyatakan 

lengkap dan sah untuk kemudian disampaikan kepada Kuasa 

BUD, dengan dilengkapi: 

a) Surat Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak PA; dan 

b) Surat Pernyataan Verifikasi PPK-SKPD yang dilampiri 

check!ist kelengkapan dokumen. 

c. Perintah Membayar TU 

1} Berdasarkan pengaJuan SPP-TU oleh Bendahara 

Pengeluaran/ Bendahara Pengeluaran Pembantu yang disertai 

dengan Daftar Rincian Rencana Belanja TU, PPK-SKPD/ PPK-
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Unit SKPD melakukan verifikasi dengan langkah sebagai 

berikut: 

a) Meneliti dokumen DPA untuk memastikan bahwa belanja 

terkait tidak melebihi sisa anggaran; 

b) Meneliti dokumen SPD untuk memastikan dana untuk 

belanja terkait telah disediakan; 

c) Menelit:i kelengkapan dan keabsahan persyaratan 

pengajuan permintaan Perintah Membayar TU. 

2) Apabila didapatkan ketidaklengkapan dan/ atau 

ketidakabsahan dan/ a tau ketidaksesuaian, PPK-SKPD / PPK

Unit SKPD meminta perbaikan dan/atau penyempurnaan 

kepada Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran 

Pembantu paling lambat 1 (satu) hari sejak diterimanya SPP

TU. 

3) Dalam hal hasil verifikasi dinyatakan lengkap dan sah, PPK

SKPD/PPK-Unit SKPD menyiapkan pengajuan Perintah 

Membayar TU yang didokumentasikan dalam draft SPM-TU 

untuk dita:ndatangani oleh Pengguna Anggaran. 

4) PA/KPA menandatangani dan menerbitkan SPM-TU ·paling 

lama 2 (dua) hari sejak proses verifikasi dinyatakan lengkap 

dan sah untuk kemudian disampaikan kepada Kuasa BUD, 

dengan dilengkapi: 

a) Surat Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak PA/KPA; dan 

b) Surat Pernyataan Verifikasi PPK-SKPD/PPK-Urjt SKPD 

yang dilampiri checklist kelengkapan dokumen. 

d. Perintah Membayar LS 

1) Berdasarkan pengajuan SPP-LS oleh Bendahara 

Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu yang 

dilengkapi dengan dokumen-dokumen pendukungnya, PPK

SKPD/PPK-Unit SKPD melakukan verifikasi dengan langkah 

berupa: 

a) Meneliti dokumen DPA untuk memastikan bahwa belanja 

terkait tidak melebihi sisa anggaran; 

b) Meneliti dokumen SPD untuk memastikan dana untuk 

belanja terkait telah disediakan; 

c) Meneliti kelengkapan dokumen sesuai dengan Jen1s 

penga.Ju.an nya berdasarkan ketentuan peraturan 
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perundang- undangan sebagaimana yang tersimpan dalam 

dokumentasi di sistem. 

d) Meneliti keabsahan dokurnen-dokumen pendukung. 

e) Meneliti kesesuaian jumlah perhitungan pengajuan LS 

dengan dokumen pendukungnya. 

2) Apabila didapatkan ketidaklengkapan dan/ a tau 

ketidakabsahan dan/ atau ketidaksesuaian, PPK-SKPD /PPK-

Cnit SKPD meminta perbaikan dan/ atau penyernpurnaan 

kepada . Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran 

Pembantu paling lambat 1 (satu) hari sejak diterimanya SPP

LS. 

3) Dalam hal hasil verifikasi dinyatakan lengkap dan sah, PPK

SKPD/PPK-Unit SKPD menyiapkan pengajuan Perintah 

Membayar LS yang didokumentasikan dalam draft SPM-LS 

untuk ditandatangani oleh PA/KPA 

4) PA/KPA menandatangani dan menerbitkan SPM-LS paling 

lama 2 (dua) hari sejak proses verifikasi dinyatakan lengkap dan 

sah untuk kemudian disampaikan kepada BUD/Kuasa BUD, 

dengan dilengkapi: 

a) Surat Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak PA/KPA; dan 

b) Sura: Pernyataan Verifikasi PPK-SKPD/PPK-Unit SKPD 

yang dilampiri checklist kelengkapan dokumen. 

5) Penerbitan SPM-LS dapat dilakukan dengan menerapkan ETP 

(Electronic Trading Platform) yang dicetak dan dikirim secara 

online dalarn bentuk file kepada BUD/Kuasa BUD. 

3. Dokumen Terkait 

Ilustrasi dokumen perintah membayar antara lain sebagai berikut: 
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3.1 SPM-UP 

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 
SURAT PERINTAH MEMBAYAR 

Uang Persediaan (UP) 

•' ahun Af_ggaran: No. SPM: 

f UASA BENDAHARA UMUM DAE RAH Potongan - potongan : 

)EMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYTJASIN 
No. 

Uraian 
Jumlah Keterangan 

(No. Rekening) 

upaya rr.enerbitkan SP2D Kepada: 

Jumlah Rp . ............. ,· 

SKPC-
Informasi : (Tidak mengurangi ftimlah pembayaran SPM) .................................... ........ 

Benda:1ara/ pihak lain : ............................................ 

No. Rekening Bank •••••••••••••••••o.••••••••••• ••••••1••••• •• No. 
Uraian 

Jumlah Keterangan 
Nama Bank ...................................... , ...... (No. Rekening) 

NPWP . ···································· ........ 
Dasu Pembayaran o t•lli 1 1 011tt o "ol o 11 •1IHl l010 0 1tl ♦• Jumlah Rp .............. ,· 

1 ntuk Keperluan : 

]Dembebanan Pada Kegiatan SPM Yang Dibayarkan 

' ODE IIBGIATAN URAIAN NILA! Jumlah Yang Diminta Rp . ................... ,· 

Jumlah Potongan Rp .................... ,· 

, umah Rp . .......... ,· Jumlah Yang Dibayarkan Rp .................... ,· 

Uang Sejumlah: ( ..... .... ... .... .. ............ ) 

1, umlah SPP Yang Diminta: Rp . ............ ,· .. . ...... , tanggal ......... 

( erbii c.ng) 
Fengguna Anggaran 

(tanda tangan) 

(nama lenclraQ] 
:HP. 

omor dan ':'anggal SPP 

SPM ini sah upabila telah dita11data11gani don distempel aleh Kepala SKPD 
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3.2 SPM-GU 

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 
SURAT PERINTAH MEMBAYAR 

Ganti Uang (GU) 

Tahun Anggaran: No. 8PM: 

f VASA BENDAHARA UMUM DAERAH Potongan - potongan : 

IMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN Uraian 
No. Jumlah Keterangan 

(No. Rekening) 

S paya rnenerbitkan SP2D Kepada: 

Jumlah Rp . ............. ,-

SKPD 
lnformasi : (Tidak mengurangi jumlah pembayaran SPM) 

. · ······•"' " ''''"'"' " '"'''" ' ''"' " ' '' 

Bendahara/pihak lain : ............................................ 

No. Rekening Bank ............................................. Uraian 
No. Jumlah Keterangan 

\:ama3ank . ········································ .. ·· (No. Rekening) 

PWP . ........................................... . 
Dasar Pembayaran I "o o o o o • I I ► f Io o o" O o ~ f" o I o o • o O + f If O Jumlah Rp .............. ,· 

1ntuk Keperluan : 
.. .. 

I embe'Janan Pada Kegiatan SPM Yang Dibayarkan 

ODE KEGIATAN URAIAN NILA! Jumlah Yang Diminta Rp .................... ,· 

I Jumlah Potongan Rp . ................... ,-

qumah Rp ........... ,· Jumlah Yang Dibayarkan Rp .................... ,· 

Uang Sejumlah: ( .......... .. ........ ..... ..... ) 

1, umlah SPP Yang Diminta: Rp . .. .......... ,- ..... , ... , tanggal .,, ... 
... 

( erbilang) Pengguna Anggaran 

(tanda tangan) 

(nama lengkaru 
NIP. 

fomor ,:.an Tanggal SPP 

SPM ini sah apabila telah ditandatangani dan distempel oleh Kepala SKPD 
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3.3 SPM-TU 

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 
SURAT PERINTAH MEMBAYAR 

Tambah Uang (TU) 

1
' ahun Anggaran: No. SPM: 

' UASA BENJAHARA UMUM DAERAH Potongan - potongan : 

1 EMERITIAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 
No. 

Uraian 

(No. ~ekening) 

~ upaya me:i.e rbitkan .SF2D Kepada: 

Jumlah 

Jumlah Keterangan 

Rp . ...... .... ... ,· 

SKPD : .. ........... .............................. 
Informasi : (Tidak m£ngurangi jumlah pembayaran SPM) 

~endahara/ !)(hak lain ; ........ ................................... 

No. Rekening Bank . .... ....... .................... , ......... , Uraian 
Jumlah No. Keterangan 

Name. Bank • •• •••••••• ••• •••••• ••••••• •••••••••••· ••o•• (No. Rekening) 

NPWF ......... .... ....................... ....... 

Dasar Pembayaran .... . ....... . ,i,, , ,, • ..•. , .. , ...... . .... Jumlah Rp .............. ,· 

L ntuk Keperban : . . .. 

I embebar.an ?ada Kegiatan SPM Yang Di":iayarkan 

WODE KEGIATAN URA:AN NILAI Jumlah Yang Diminta Rp . ................... ,· 

Jumlah Potongan Rp . ................... ,· 

Jurnah Rp .......... ,,· Jur.1lah Yang Dibayarkar. Rp . ................... ,· 

Uang Sejumlah: ( ....... , .... ......... .. ....... ) 

J.umlah S?? Yang Diminta: Rp ............. ,-

...... , .. , tanggal ... ... . . 

(t~rbilang) Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran 

(tanda tangan) 

(nama lengkapj 

~ omor dan Tanggal SPP NIP. 

SPM ini sah apabila telah ditandatangani dan distempel oleh K epala SKP D 

274 



3.4 SPM-LS 

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 
SURAT PERINTAH MEMBAYAR Langsung (LS) 

11 ahun P.JJggaran: No. SPM: 

rASA BENDAHARA UMUM DAERAH Potongan - potor.gan : 

Et✓-ERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN Uraian 

sl,ai• menerbitkan SP2D Kef"da: 

No. Jumlah Keterangan 
(No. Rekening) 

Jur.1lah Rp. ······"""''. 

SKPD 
lnformasi : (Tidal: mengurangi j.imlah pembayaran. SPM) 

t ......... , •••• , ...... .......... .............. 

Bendahara/pihak lain : ............................................ 

No. Rekening Bank ............................................. Uraian 
Jumlah No. Ke:erangan 

Nama3ank . ············································ (No. Rekening) 

NPWP ' ................... , ................ ........ 
Dasar Pembayaran . ········ ··••01, .. , ..... ,.,,, .. , ...... ,. Jumlah Rp .............. ,-

l ntuk Keperluan : 

embeJanan Pada Kegiatan SPM Yang Dibayarkan 

~CD[ EGIATAN URAIAN NILA! Jumlah Yang Diminta Rp . ................... ,· 

Jumlah Potongan Rp .................... ,· 

, ~mah Rp . .......... ,- Jumlah Yang Dibayarkan Rp .................... ,· 

Uang Sejumlah: ( .............................. ) 

, unla.h SPP Yang Diminta: Rp ............. ,- ......... , tanggal ...... 
... 

( erbilarig) Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna 
Anggaran 

(ta.ida tangan) 
[nama lengka12l 

NIP. 

omor dan Tanggal SPP 

SPM ini sah apabila telah ditandatangani dan distempel oleh Ke;,ala 3KPD 
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- --

Q PE~INTAH PENCAIRAN DANA 

1. Ketentuan Umum 

Perintah pencairan dana dibuat oleh BUD/Kuasa BUD untuk 

mengeluarkan sejumlah uang dari RKUD berdasarkan SPM yang 

diterima dari PA/KPA. Perintah pencairan dana tersebut ditujukan 

kepada bank operasional mitra kerjanya untuk mencairkan dana di 

RKUD dengan tujua n pembayaran kepada pihak-pihak terkait sesuai 

jenis SPM dan SPP yang diajukan. Proses perintah pencairan dana 

memuat informasi, aliran data, serta penggunaan dan penyajian 

dokumen yang dilakukan secara elektronik. 

Pengaturan perintah pencairan dana adalah sebagai berikut: 

a. B U D / Kuasa BUD menerbitkan SP2D berdasarkan SPM yang 

diterima da ri PA/KPA yang ditujukan kepada bank operasional 

mitra kerjanya. 

b . Penerbitan SP2D paling lama 2 (dua) hari sejak SPM diterima. 

c. Dalam rangka penerbitan SP2D, Kuasa BUD berkewajiban untuk: 

1) m eneliti kelengkapan SPM yang diterbitkan oleh PA/KPA berupa 

Surat Pernyataan Tanggung Jawab PA/KPA; 

2) menguji kebenaran perhitungan tagihan atas beban APBD yang 

tercantum da lam perintah pembayaran; 

3) menguji ketersediaan dana Kegiatan yang bersangkutan; da::1 

4) memerintahkan pencairan dana sebagai dasar Pengeluaran 

Daerah. 

d. BUD/ Kuasa BUD tidak menerbitkan SP2D yang diajukan PA/KPA 

apabila: 

1) tidak dilengkapi Surat Pernyataan Tanggung Jawa b PA/KPA; 

dan/atau 

2) pengeluaran tersebut melampaui pagu. 

e. BUD/Kuasa BUD mengembalikan dokumen SPM dalam hal SP2D 

tidak diterbitkan paling larnbat 1 (satu) hari terhitung sejak 

diterimanya SPM. 

Terkait hal tersebut di atas, Peraturan Bupati ini mengatur beberapa 

ketentuan sebagai beri~ut: 

a. Perintah Pencairan Dana disampaikan kepada Bank dengan 

memuat informasi ten tang: 

1) Baki Rekening yang akan dicairkan 
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2) Jumlah total da.na RKUD yang dicairkan 

3) Tujuan pembayaran dari jumlah total terse but yang terinci 

menjadi: 

(a) pihak penerima non-pihak ketiga atau pihak ketiga 

penyedia barang/ jasa 

(b) potongan yang bersifat transitoris, diperlakukan sesua1 

ketentua.n pada BAB V.C 

b. Dalam hal telah c..ilakukan integrasi sistem antara BUD/Kuasa BUD 

dengan Bank, harus dipastikan informasi yar_g dipersyaratkan dalam 

Perintah Pencairan Dana tersampaikan antara kedua belah pihak 

dengan tetap memperhatikan keamanan digi:al pada sistem masing

masing. 

2. Ketentuan Pelaksana.an 

a. Berdasarkan pe:ngajuan SPM oleh PA/KPA yang disertai Surat 

Pernyataan Verifikasi PPK-SKPD/PPK-Unit SKPD dan Surat 

Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak PA/KPA, BUD/Kuasa BUD 

melakukan verifikasi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Meneliti dokuoen DPA untuk memastikan bahwa belanja 

terkait tidak melebihi sisa anggaran; 

2) Menelid dokumen SPD untuk memastikan dana untuk 

belanja terkait telah disediakan; 

3) Meneliti dan memastikan kelengkapan dokumen yang 

menjadi persyaratan pengajuan SPM; 

4) Menguji kebenaran perhitungan tagihan atas Beban APBD 

yang tercantum dalam perintah pembayaran. 

b. BUD/ Kuasa BUD tidak menerbitkan SP2D yang diajukan PA 

dan/ atau KPA apabila: 

1) tidak dilengkapi Surat Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak 

PA/KPA; 

2) tidak dilengkapi Surat Pernyataan Verifikasi PPK-SKPD/PPK 

Unit SKPD yang dilarnpiri checklist kelengkapan dokumen; dan 

3) belanja terse but melebihi sisa anggaran dan/ atau dana tidak 

tersedia. 

c. Dalam hal terjadi ketidaksesuaian dan/ a tau ketidaklengkapan 

dalam proses verifikasi terse but, BUD / Kuasa BUD mengembalikan 

dokumen SPM paling lambat 1 (satu) hari terhitung sejak 

diterimanya SPM. 
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d. Dalam hal proses verifikasi dinyatakan lengkap, BUD/ Kuasa BUD 

menerbitkan Perintah Pencairan Dana yang didokumentasikan 

dalam SP2D. 

3. Dokumen Terkait 

Ilustrasi dokumen perintah pencairan dana antara lain sebagai 

berikut: 

3.1 SP2D-UP 

FC)RMAT SP2D - UP 

KABUPATEN MUSI BANYUASIN SU RAT PERINTAH PENC AIRAN D ANA (S P2D) 
Nomor : ······ ········· ·· 

Nomor S PM : Dari : BUD/Kuasa BUD 
T a nggal : NPWP : 
Nama SKPD : T ahun Ang garan : 

B a nk Pengirim : • • • 4 0 • o o I 9 • 4 0 ♦ ♦ ♦ • ♦ 0 9 ♦ 4 0 0 o ♦ • ♦ 0 I ♦ • • • • o O ♦ 0 • • • • ♦ ♦ ♦ ♦ ♦ 0 ♦ • • • ♦ 0 ♦ ♦ ♦ • ♦ • • • ♦ ♦ 0 0 0 • • • ♦ • ♦ • 0 0 ♦ • • • • ♦ 0 0 o 0 

H e ndakla h mencairkan I memindahbukukan d a ri ca.ki Reke ning Nomor ... ... 
U a ng sebesar RP ... ... . . . (te rbilana : . . . . . . . . . . . . . . . ) 

K e pada ; ................. .. ... ..... .................. 
NPWP : ····· ·· ················· ···· ·· ··· ··· ···· ···· 
No. Rekening B a n k : .. ..................................... ... .. 
Bank Penerima : ........ .. . ... . ... . - . ~ ...... -...... -.. ... -.... 
Keperluan Untuk : -.. ..... -....... -... ....... ... .... -- ... ... ~ " 

NO KODE KEGIATAN / SUB URAIAN JUMLAH (Rp) 
KEGIATAN 

, 
?. 

:'! 

T, _ml ., ,-, 
1,...,, _.i..,_ ·- n _ ...-..r-.+nn -~n · 

No . Uraian (No. R e kening) Jumlah /Rnl Ketera ngan 

1 

? 

~ 

T11n, l ;cih 

1.-, r- . ..,,.,.,., ; . ,.,,.,,.,~t,. ·-~..-,,-,; r,,~1~ 1 -~ ....... '--· - .C::: D?T)) 

No. U r aian (No. R e kening ) ~Tu mlah /Ro) K etera::,gan 

1 

? 

~ 

r,, ....,J,,.h 

I Q~l""I T"'\ - .-, - - ~ .; l--r. t:::11 ..:- - -l-- -

. Jn.,....,1<>1-. u<>no- n;,...,;n+<> IRn -

.T11T'nl;:ih 'Pntnn,:r::,-n IRn -
Tn -,J <>h ..... .., er n;h=•r<>rl--,n IPn 

Uang Sejumlah: 

Lembar l ; Bank Yang Ditunjuk ... ... . .. , tanggal . .. ... ... 
Lembar 2 ; Pengguna Anggaran/Kua sa Penggun a Anggaran Kuasa 

Bendahara Un'lum Daerah 
Lembar 3 : Arsip Kuasa B U D 
Le mbar 4 : Pihak Pen erin1a 

(tanda tangan) 

Lnama,.kngkapl 
NIP 
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3.2 SP2D-GU 

F ORMATSP2D - GU 

KABUPATEN MUSI BANYUAS IN SURAT PERINTAH PEN CAI RAN DANA (SP2D) 
NomoT : •••••••••oo•• •• •• 

Norn or SPM : Dari : BUD/Kuasa B UD 

Tanggal : 
NPWP 
Tahur1 Anggaran 

Name. SKPD : 

IBank Fenginm : • • • • • • f O • • • • • ♦ t <0 • • ■ • • 0 • o • 9 • f O • f • I O O o • • f I 4 t o ♦ 0 f ■ I O o o O I 4 ff O I f O o ■ o f f O • • • • 0 0 • • • • o O I t ,o • • f • 0 t 

Hendaklah in:ncairka n I ITEinindahbukukan dari ba.ki Rcl=ung Nomor ············ 
U ang sel::esar Rp ......... (terbilang : ...... .... .. .. ) 

e pada .... ... ............... ............... ········ 
t,PWP • oo, ... 000 ... 000 OH 00♦ ·•• 0 0 0 ♦Oo 00 0 100 oOO ooO 01 

~o. RekeningBank .... ······ ............ ······ ··· ... ......... .. 
Ban k Penerima ............................................. 
r-eperlua n Untu k : ... ......................................... 

bagu Anggara::1 : R p. ····························"········ 
JUMLAE 

NO KODE KEGIATAN/SUB KEO IATAN URAIAN 
(Ro) 

1 

2 

3 

Ju ml ah 

I otongan-potor.gan: 

i!lo. Uraian (No . Rckening) 
Ju ml ah 

Keteranga.-i 
(Rp) 

1. 

2. 

3. 

Ju ml a h 

I n.form asi: (tuial: mengur an.gi jumfoh pembc,yaran SP2D) 

~o. Uraian (No. Re lccning) 
Ju ml ah 

Keteranga.."'l 
(Rp) 

l . 

2. 

3. 

4. 

Ju ml a h 

I~ P2D yang Dibayarkan 

1, umlah yang Diminta Rp ................... , -

1, Umlah Poto n gan Rp .. ......... . ... .... ,-

to.JU ml ah yang Otbayarkan Rp . . ... ............... -

1 ang Sejuml ah: 

·············•········ ··········· ······'"·····"''"••······· ·· ······-······················································································· ············ 

11<: m bar 1: Bank Yang Ditunju k ... ... ... , tangga.I ... ... ... 
ll iembar 2: P enggunaAnggaran/Kuasa PenggunaAnggaran Kuasa.Bendahara Um um Daerah 

lllembar 3: Arslp Ku e.saI3UD 

II:embar 4: Pihak Pene r ima 
(tanda tangan) 

lnama !i:ngkilru -
NIP . 
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3.3 SP2D-TU 

FORMATSP2D - TU 

KABU PATEN MUSI BANYUASIN SURAT PERINTAH PENCAIRAN DANA (SP2D) 
Nomor; ............... .. 

N Orr.or SPl'.'I : 

Tanggal : 

Narr.a SKPD : 

Dari : BUD/K uasa BUD 

NPWP: 

Tahun Anggar an : 

i3ank P engi.rim : ......... . ..................... ...... ................... ...... ........................ . 
fienda.<lah mencairkan / memindahbukukan dari baki Rekening Nomor ... . . . 
IJang sebesar Rp ... ...... (terbilang: ... ... ...... .. .) 

Ke:;,ada : ........ ....... . ......... . ................ . . 

~

P~'P . .................................. . ....... -, 

o Re:-ceni~g Bank : . ... .... ..... ........ . ........... : . ........ . 

ank Penenma: ...... ....... ... ......... ...... ............ . 

e:;,erluan Untuk : ........ . ................. ....... .......... . 

Dagu Anggaran : Rp .. ........ ... .... . ... .. .. . ........ • . .. . 

NO 

1 

2 

3 

KODE KEO IATAN /SUB 
KEGIATAN 

l ot.,-ini;an-notonl!an: 

~ Uraian(No. Rekening) 

h. 

Ju:nlah 

URAIAN 

· ·. · Jumlah 

Jum1ah 
(Rp) 

I riformasi: (cidak menauranai iumlah vembauaran SP2DJ 
I ~~ah 

' Uraian (No. Rekening) (Rp) 

l. 

2. 

3. 

Ju=nl a.h 

I 
SP2 D ..-ane: Di bavarkan 

umlah van2 Dimin ta Ro .... ................ -

umlah F oton i?:an Ro .. ....... ........ .. • 

1, umlahvang Dibavarkan Ro ...... .......... .. . -

ll ar.g Sejumlah: 

1 eroba:- l: Bank Yang Ditunjuk ......... , tanggal ..... . .. . 

JUMLAH 
(Rp) 

Keterangan 

Kete::-angan 

II eroba= 2: Pengguna Anggaran/Kuasa. Pengguna Anggaran Kuasa B endahara Umu m Daerah 

II emba= 3: ArsipKuasa B UD 

II emba= 4: Pihak Penerima 
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3.4 SP2D-LS 

FORMAT SP2D - LS 

kABUPATEN MUSI BANYU A SIN SURAT PERJNTAH PE NCAIRAN DANA (SP2D) 
Nomor: . ............ .... 

Nomor SPM: Dari : BUD/Ku asa BUD 

Tanggal: NPWP : 

Na ma SKPD : Tahun Anggaran : 

l,3ank Fe ngirim : ............ . ............... ............. ..... .................. ............. ...... .. .. 
Hendaklah mencairkan I m::mindahbukukan dari baki Rel<ening Nomor ... ... .. . ... 
Uani,; setesar Ro ... ... .. . (terbilan.q : ........... . ... ) 

i,epada ; ........................... .... .. ........... 
~PWP ••••••••••••••••• • ••••• ♦ .... .. ' ••• ••• •• ~ • ' • •• 

~o. Re kening Bank: .......... .. ...... ......... ............ ..... 
~an k Penerima: ... ......... ................................ 
eperluan Untuk : ... ..... .................................... 

Pagu Anggaran : Rp . ...................................... 

NO KODE KEGIATAN/SU B URAIAN 
JUMLAH 

KEGIATAN (Rp) 

1 
2 
3 

Ju ml ah 
11 '"tonc-an-noton ,,.,.,.., : 

No Uraian (No. Re keningl 
Ju ml ah 

(Rr,1 
Keterang3.n 

1. 
t:2 . 
3. 

Ju ml ah 

I 'lformasi: ltidak menquranai iumlah pembauaran SP2D) 

Ho Uraian (No. Rekening) 
Jumlah 

Keterangan 
/Rnl 

1. 

2. 

3. 

4. 

Ju ml ah 

'P20 van11: Dibavarkan 
, •. umla h van!! Diminta Ro· ········ ··· ·· ·"··,· 

~1m lah Poton R:an Ro .... .......... ... .. ,-
u ml a:., yang Dibavarkan Rn .......... . .. . .. . .. ,-

l ang Seju ml ah: 

±mba:- l: Ba nk Yang Ditunju k ......... , tanggal ......... 

mbar 2: Pengguna An ggaran/Kuasa Pengguna Anggaran Kuasa Bendahara Umum Daerah 

lli<~mbar 3: Arsip Kuasa BUD 

llembar 4: Pihak Penerima 

(tanda tanga:1) 

(nama l~ngmQ) 

NIP. 
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R. PEMBUKUAN BENDAHARA PENGELUARAN 

1. Ketentuan Umum 

Dalam penatausahaan belanja daerah, Bendahara Pengeluaran/ 

Bendahara Pengeluaran Pembantu harus melakukan pengendalian atas 

pelaksanaan belanja yang menjadi kewenangannya. 

Pembukuan yang dilakukan oleh Bendahara Pengeluaran/Bendahara 

Pengeluaran Pembantu memuat informasi, aliran data, serta 

penggunaan dan penyajian dokumen yang dilakukan secara elektronik. 

Dalam rangka pengendalian atas pelaksanaan belanja daerah, 

Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu 

menggunakan buku- buku sebagai berikut: 

a. Buku Kas Umum 

b. Buku Pembantu Bank 

c. Buku Pembantu Kas Tunai 

d. Buku Pembantu Pajak 

e. Buku Pembantu Panjar 

f. Buku Pembantu per Sub Rincian Objek Belanja 

Pencatatan buku-buku di atas bersumber pada data, antara 

lain: 

a. Bukti transaksi yang sah dan lengkap 

b. SPP UP/GU/TU/LS 

c. SPM UP/GU/TU/LS 

d . SP2D . 
e. Dokumen pendukung lainnya sesuai peraturan perundang-

undangan 

2. Ketentuan Pelaksanaan 

a. Pembukuan atas berbagai transaksi dilakukan dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

1) Penerimaan U ang Persediaan 

Bendahara Pengeluaran/Bendahara Per_geluaran Pembantu 

membukukan penerimaan UP/ GU /TU berdasarkan SP2D

UP /SP2D-GU / SP2D-TU, dengan melakukan pencatatan pada 

Buku Kas Umum di sisi penerimaan dan pada Buku Kas 

Pembantu Bank di sisi penerimaan sesuai dengan jumlah yang 

tertera pada SP2D-UP/SP2D-GU/SP2D-TU. 
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2) Pelimpahan Uang Persediaan 

Pelimpahan sebagian UP kepada Ben dahara Pengeluaran 

Pembantu dicatat pada BKU di sisi pengeluaran, serta pada 

Buku Pembantu Bank di sisi pengeluaran sesuai dengan jumla h 

UP yang dilimpahkan. 

3) Pergeseran Uang Persediaan 

Dalam hal Bendahara Pengeluaran/ Bendahara Pengeluaran 

Pembantu melakukan pergesera n UP/ GU / TU yang terdapat di 

bank ke kas tunai, dilakukan pencatatan pada BKU sisi 

pengeluaran dan penerimaan, pada Buku Pembantu Ban k di sisi 

pengelua ran, dan pada Buku Pembantu Kas Tonai di s1s1 

penerimaan sesuai dengan jumlah UP/GU / TU yang digeser. 

4) Pembayaran belanja oleh Bendahara 

Atas pembayaran yang dilakukan Bendahara 

Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pemban tu berdasarkan 

bukti-bukti belanja yang disampaikan PPTK secara tunai/non 

tunai, dilakukan pembukuan dengan mencatat pada BKU di sisi 

pengeluaran, pada Buku Pembantu Kas Tunai/Buku Pembantu 

Bank di sisi pengeluaran, dan pada Pemb antu Sub Rincian 

Objek Belanja pada kolom UP/GU/ TU sejumlah nilai belanja 

bruto. 

5) Pemberian Uan g Panjar 

Berdasarkan Nota Pencairan Dana PA/KPA, serta bukti 

pengeluaran uang/bukti lainnya yang sah, Bendahara 

Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu mencatat 

pemberian uang panjar sebesar uang yang diberikan kepada 

PPTK di BKU pada sisi pengeluaran, pada Buku Pembantu Bank 

pada sisi pengeluaran dan Buku Pembantu Panjar di sisi 

pengeluaran. 

6) Pertanggungjawaban Uang Panjar 

Berdasarkan pertanggungjawaban yang diberikan PPTK atas 

penggunaan u ang panjar, Bendahara Pengeluaran/ Bendahara 

Pengeluaran Pembantu mencatat di BKU pada sisi pengeluaran 

da n di buku pembantu Sub Rincian Objek Belanja pada sisi 

pengeluaran. 

a) Dalam hal terdapat pengembalian kelebihan uang panjar 

dari PPTK, Bendahara Pengeluaran/ Bendahara 
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Pengeluaran Pembantu mencatat di Buku Pembantu Bank 

atau Buku Pembantu Kas Tonai pada sisi penerimaan 

sebesar yang dikembalikan. 

b) Dalam hal terdapat kekurangan uang panjar, Bendahara 

Pengeluaran/ Bendahara Pengeluaran Pembantu membayar 

kekurangannya kepada PPTK, dan selanjutnya mencatat di 

Buku Pembantu Bank atau Buku Pembantu Kas Tonai pada 

sisi pengeluaran sebesar yang dibayarkan. 

7) Belanj a melalui LS 

Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu 

melaksanakan pembukuan pembayaran belanja melalui LS 

dengan melakukan pencatatan pada BKU di sisi penerimaan dan 

sisi pengeluaran pada tanggal yang sama, dan mencatat pada 

Buku Pembantu Sub Rincian Objek Belanja pada kolom belanja 

LS sebesar jumlah belanja brute. 

8) Pemungutan dan Penyetoran Pajak 

a) Pada saat pernugutan/pemotongan pajak, Bendahara 

Pengeluaran/ Bendahara Pengeluaran Pembantu mencatat 

pada BKU di sisi penerimaan, dan pada Buku Pembantu 

Pajak di sisi penerimaan. 

b) Pada saat penyetoran ke Rekening Kas Negara, Bendahara 

Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu mencatat 

pada BKU di sisi pengeluaran, dan Buku Pembantu Pajak di 

sisi pengeluaran. 

b. Buku Kas Urnum Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran 

Pembantu wajib ditutup pada setiap akhir bulan dengan 

ditandatangani oleh Bendahara Pengeluaran/ Bendahara 

Pengeluaran Pernbantu dengan PA/ KPA. Penutupan BKU dilampiri 

Berita Acara Pemeriksaan Kas. 

3. Dokumen Terkait 

Ilustrasi dokumen pembukuan bendahara pengeluaran antara lain 

sebagai berikut: 
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1 ... ' 

Ho. 

3.1 Register SPP-SPM-SP2D 

------· - ----. --

PEMERIN1r AH KABUPA TEN MUSI BANYU ASIN 
SKPD ............ . 
TAHUN ANGGARAN ... •. .... ..... 

REGISTER SPP/SPM/SP20 
Peiiode; .............. .. 

JenG· SPP SPM SP20 -
(UP /GU/lUJlS) Tgl 

Uratan 
Nomor Tgl Nomor Tgl Nomor 
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-. 
Jumlah ,·Ketetangan 

~ i 

&a ooaha,a Perierlnuan/ 
Beodaha1a Prnerlm.mi 

~ 
NIP:·•-~·-· 



3.2 BKU 

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 
SKPD ......... ... . 
TAHUN ANGGARAN ......... ... .. 

Periode: ................. . 

' ~ .· •f 
Nq. 

~· 

• •Tanggal No. Bukti Uraian Penerimaan 
" 

Saide Kas di Bendahara Penge.lu;srnn/Be ndahara Pengeluaran Pembantu 

Rp •...••••.•...• _ .......................... . 

(terbilong ............................... , .................................. ) 

terdi ri dari: 
a.1unai 
b.oanli: 

• Rp .••..•.. _ ................ .. 

. Rp. ··~···· ..... ,. ........... .. 

Disetujui ole.h, 
Pengguna Anggaran/ Kuasa 

Pengguna Anggaran 

Nama 

NIP: ...... ... . 
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Pengeluaran ' , Saldo 

Disiapkan oleh, 
Bendahara Pengeh.h'.lr an/ 

Bendahara PengelL1aran 

~ 
NIP: ........ .. 



3.3 Buku Pembantu Bank 

PEMERINTAH KABUPATENMUSIBANYUASIN 
SKPD ... ...... ... . 
TAHUN ANGGA.RAN ..... .... .... . 

Peri ode: ................. . 

_i.; . ' 
I, · '. Uraian 

t . .. ' 
Penenmaari Pengeluaran Salrlo 

Disetujui oleh, 

Penuuna Anggaran/ 
Kua&a Pengguna Anggaran 

Nan'la 

NIP: ....... ". 

3.4 Buku Pembantu Kas 

ii'. -J, 
-.NP.; 
·' 'ii> 

PEMERINT AH KA.BU PATEN MUSI BANYUASIN 
SKPD ... ...... . .. . 
TAHUN ANGGARAN ...... . ... ... . 

Periode: , ................ . 

·- .• "' a 

.·Tanggal ,,No~ B_ukti .. Uraia n Penerlmaan <; ::• 

Oisetujui oleh, 
Pengguna Anggaran/ 

Kuasa Pe ngguna 

~ 
NIP:-....... . 

' " 
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Disiapkan ol eh, 
Bendahara Pengeluaran/ 
Sendaharn Pengeluaran 

Nan1<1 

NIP: ......... . 

Peng~Juaran • Saldo .. 

Disiapkan oleh, 
Bendah a ra Pe ngel uara n/ 
Bendaha ra Peng e luaran 

~ 
NIP: ......... . 

-



3.5 Buku Pembantu Pajak 

' No. 

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIK 
SKPD ...... ..... .. 
TAHUN ANGGARAN . . .......... .. 

Tanggal No. Bukti 

O!setujui oleh, 
Pengguna An&£,aran/ 

Kuasa Pengguna 

Nama 
NIP: ......... . 

BUKU PEMBANTU PAJAK 
Per[ode: ................ .. 

ura!an Penerimaan 
C 

3.6 Buku Pembantu Panjar 

6 

f;IO,l 

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI IlANYUASIN 
SKPD ............ . 
TAHUN ANGGARAN ............ .. 

Tanggal No. Bllkti 

Oisetuju i oleh, 

Pen"1J~ Anu;aran/ Kuil.9 

Pengguna Ant(;'aran 

BUKU PEMOANTU PANJAR 

Peri ode: ................. . 

Uraian Penertmaan' 
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' 
Pengeluaran Saldo 

Oislapkan oleh, 
Bendah3ra Pe ngeluaran/ 
Bcendahara Pengeluaran 

Nan,a 
NIP: ......... . 

Pengeluaran Saldo 

Dislapk;,n o-leh, 

Bendah~ra Pengelu;ir.n/ Bend•hi ra 
Pangeluuan P1tn1 balltu 

9~!1:!l I 
8~ 
tLlmL 

NIP: .... - .. 



s 

3.7 Buku Pembantu per Sub Rincian Objek 

PEM.ERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 
SKPD .... ... .... . . 
TAHUN ANGGARAN ............. . 

Kode Rekening 

Nan·-..-. Rekenl ng 
J umlah Anggaran (OPA) 

Jumlah An=aran (Dl>f?A) 
:Rp ............ . 
• Rp ......... _,. 

BUKU PEMBANTU SUB RINOAN OBYEK BELANJA 

No. 
. 

Ta~g~al No.BK.LI 
' 

Disetujui oleh, 
Penggvna Ang,:aran/ 

Kua.sa Penggu~a 

~ 
NIP: ........ ,. 

Peri ode : ................. . 

Uraian Belanja LS Bela nja TU 
Belanja 

Saldo 
UPIGU 

Oisi a pka n ol eh, 
8endahara Pengeluaran/ 
Oenclahara J:engeluaran , 

□~!q J ... ~ 
0~~ 

NI~.: .. : __ 

PENYAMPAIAN LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN BENDAHARA 

PENGELUARAN 

1. Ketentuan Umum 

Sebagai ·oagian dari tugas dan tanggung jawabnya, Bendahara 

Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu harus menyampaikan 

Laporan Pertanggungjawaban (LPJ). Penyusunan dan penyampaian ~PJ 

Bendahara memuat informasi, aliran data, serta penggunaan dan 

penyajian dokumen yang dilakukan secara elektronik. 

Laporan Pertanggungjawaban Bendahara Pengeluaran / Bendahara 

Pengeluaran Pembantu diatur sebagai berikut: 

a. Bendahara Pengeluaran secara administratif wajib 

memp-ertanggungjawabkan penggunaan UP/GU/TU/LS kepada PA 

mela.lui PPK-SKPD paling lambat tanggal 10 bulan berikutnya. 

b. Bendahara Pengeluaran/ Bendahara Pengeluaran Pembantu pada 

SKPD wajib mempertanggungjawabkan secara fungsional atas 
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pengelolaan uang yang menjadi tanggung jawabnya dengan 

menyampaikan LPJ pengeluaran kepada PPKD paling lambat 

tanggal 10 bulan berikutnya. 

c. Ketentuan batas waktu penerbitan surat pengesahan LPJ 

pengeluaran dan sanksi keterlambatan penyampaian laporan 

pertanggungjawaba n ditetapkan dalam Peraturan Bupati. 

d. Penyampaian pertanggungjawaban Bendahara 

Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu secara fungsional 

dilaksanakansetelah diterbitkan surat pengesahan 

pertanggungjawa ban pengeluaran oleh PA/KPA. 

e. Untuk tertib LPJ pada akhir tahun 

perta nggungjawaba n pengeluaran dana bula n 

disampaikan paling lambat tanggal 31 Desember. 

anggaran, 

Desember 

Terka it hal tersebut di a tas, Peraturan Bupati ini mengatur beberapa 

ketentua n sebagai berikut: 

a . Bendahara Pengeluaran wajib menyampaikan pertanggungjawaban 

atas pengelolaan yang terdapat dalam kewenangannya. 

b. Pertanggungjawaban Bendahara Pengeluaran, meliputi: 

1) LPJ Penggunaan UP ··· · 

a) LPJ penggunaan UP dilakukan Bendahara Pengeluaran pada 

setiap pengajuan GU. 

b) LPJ penggunaan UP disampaikan kepada PA melalui PPK

SKPD dilampiri bukti-bukti belanja yang lengkap dan sah. 

c) LPJ Penggunaan UP dijadikan sebagai lampiran pengajuan 

SPP- GU. 

d) Pada akhir tahun LPJ Penggunaan UP disampaikan secara 

khusus (tidak menjadi lampiran pengajuan GU), sekaligus 

sebagai laporan sisa dana UP yang tidak diperlukan lagi. 

Penyampaian ::..,pJ ini diikuti dengan penyetoran sisa dana UP 

ke RKUD. 

2) Pertanggungja waban penggunaan TU 

a) Pertanggungjawaban penggunaan TU dilakukan oleh 

Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pem bantu 

setelah TU yang dikelolanya telah h a bis/ selesai digunakan 

untuk mendanai suatu sub kegiatan atau telah sampai pada 

waktu yang ditentukan sejak TU diterima. 
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b) Pertanggungjawaban penggunaan TU disampaikan kepada 

PA/KPA melalui PPK-SKPD/PPK-Unit SKPD berupa LPJ TU 

yang dilampiri bukti-bukti belanja yang lengkap dan sah. 

c) PPK-SKPD/PPK-Unit SKPD melakukan verifikasi terhadap 

LPJ penggunaan TU sebelum ditandatangani oleh PA/KPA. 

3) Pertanggungjawaban Administratif 

a) Pertanggungjawaban administratif disampaikan oleh 

Bendahara Pengeluaran kepada PA melalui PPK-SKPD paling 

lam bat tanggal 10 bulan berikutnya; 

b) Pertanggungjawaban administratif berupa LPJ yang 

menggam b.arkan jumlah anggaran, realisasi dan sisa pagu 

anggaran secara kumulatif dan/atau per kegiatan yang 

dilampiri: 

(1) BKU; 

(2) Laporan penutupan kas (BKU); dan 

·(3) LPJ Bendahara Pengeluaran Pembantu 

c) Pada bula.n terakhir tahun anggaran, LPJ administratif 

disampaikan paling lambat tanggal 10 bulan Januari dan 

wajib melampirkan bukti setoran sisa UP. 

4) Pertanggungjawaban Fungsional 

a} Pertanggungjawaban fungsional disampaikan oleh Bendahara 

Pengeluaran kepada PPKD selaku BUD paling lambat tanggal 

10 bulan beriku tnya. 

b) Pertanggungjawaban fungsional berupa LPJ yang merupakan 

konsolidasi dengan LPJ Benda.hara Pengeluaran Pembantu , 

dilampiri: 

(1) Laporan penutupan kas; clan 

(2) LPJ Bendahara Pengeluaran Pembantu. 

c) Pertanggungjawaban fungsional disampaikan oleh 

Bendahara Pengeluaran kepada PPKD selaku BUD setela h 

mendapat persetujuan PA. 

d) Pada bulan terakhir tahun anggaran, pertanggungjawaban 

fungsional disampaikan paling lambat tanggal 10 bulan 

Januari dan wajib melampirkan bukti setoran sisa UP 

2. Ketentuan Pelaksanaan 

a. Pertanggungjawaban Penggunaan UP 

1) Pada setiap pengajuan GU, 

menyiapkan LPJ penggunaan UP. 
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2) Laporan Pertanggungjawaban Penggunaan UP disampaikan 

kepada Pengguna Anggaran melalui PPK-SKPD sebagai lampiran 

pengajuan SPP GU dengan dilampiri bukti-bukti yang lengkap dan 

sah. 

b. PertanggJ.ngjawaban Penggunaan TU 

1) Bendahara Pengeluaran menyusun LPJ Penggunaan TU serelah TU 

yang c.ikelolanya telah habis digunakan untuk menda nai suatu sub 

kegiatan dan/atau telah sampai pada waktu yan g ditentuka n sejak 

TU diterima. 

2) Bendahara Pengeluaran menyampaikan LPJ Penggunaan TU 

kepada PA melalui PPK-SKPD dengan dilampiri bukti-bukti belanja 

yang lengkap dan sah. 

3) PPK-SKPD melakukan verifikasi terhadap LPJ penggunaan TU 

sebelum ditandatangani oleh PA dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. Meneliti dokumen SPD untuk mem astikan dana u n tuk belanja 

terkait telah disediakan. 

b. Meneliti dokumen DPA untuk memastikan bahwa belanja 

terka it tidak melebihi sisa anggaran. 

c. Meneliti keabsahan bukti belanja. 

c. Pertanggungjawaban Administratif 

1) Penyusunan LPJ 

a. Setiap akhir bulan, Bendahara Pengeluaran Pembantu 

menyiapkan LPJ Ben dahara Pengeluaran Pem ban tu untuk 

disampaikan kepada Bendahara Pengeluaran. 

b. Bendahara Pengeluaran aka n menyiapkan LPJ Bendahara 

serta melakukan konsolidasi dengan LPJ Bendahara 

Pembantu. LPJ Bendahara memberikan gambaran jumlah 

anggaran, realisasi, dan sisa pagu anggara.n secara kumulatif 

dan/ a tau per kegiatan yang dilampiri: 

(1\ BKU· I I 

(2} Laporan Penutupan Kas; 

(3} LPJ Bendahara Pengeluaran Pembantu. 

2) Penyampaian LPJ Adminis tratif 

a, Bendahara Pengeluaran menyampaikan LPJ Bendahara 

kepada PA melalui PPK-SKPD paling lambat tan ggal 10 bulan 

berikutnya. 
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b. PPK-SKPD melakukan verifikasi terhadap LPJ administratif 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

(1) Meneliti transaksi belanja beserta tanda bukti belanja 

yang te:rdokumentasikan dalam buku atau laporan terkait 

(2) Meneliti penerimaan SP2D yang terdokumentasikan 

dalam buku atau laporan terkait 

(3) Melakukan analisis kesesuaian dan kepatuhan terhadap 

proses belanja dan pengeluaran kas 

3) Apabila dalam proses verifikasi, PPK SKPD menemukan 

ketidaksesuaia.n dan/atau ketidaklengkapan, maka PPK SKPD 

meminta perbaikan dan/ atau penyempurnaan kepada Bendahara 

Pengeluaran. 

4) Dalam hal proses verifikasi dinyatakan sah dan lengkap, maka 

PPK SKPD akan pengajuan penandatanganan dan persetujuan LPJ 

Bendahara secara administratif kepada Pengguna Anggaran. 

5) Pengguna Anggaran menandatangani LPJ Bendahara yang sudah 

diverifikasi sebagai bentuk persetujuan. 

d. Pertanggungjawaban Fungsional 

l} Setelah LPJ Benda.hara Pengeluaran ditandatangani oleh 

Pengguna Anggaran, Benda.hara Pengeluaran menyampaikan 

pertanggungjawaban fungsional kepada PPKD selaku Kuasa BUD 

untuk ditandatangani, paling lam bat tanggal 10 bulan berikutnya. 

2) PPKD selaku kuasa BUD melakukan proses verifikasi dan 

menandatangani LPJ Bendahara Pengeluaran sebagai bentuk 

persetujuan. 

e. Pertanggungjawaban Bendahara Pengeluaran Pembantu, meliputi: 

1) Pertanggungjawaban penggunaan Limpahan U~ 

a. Pertanggungjawaban penggunaan UP dilakukan Bendahara 

Pengeluaran pada setiap pengajuan penggantian limpahan 

UP. 

b. Pertanggungjawaban penggunaan limpahan UP 

disampaikan kepada KPA melalui PPK-Unit SKPD berupa 

LPJ limpahan UP yang dilampiri bukti-bukti belanja yang 

lengkap dan sah. 

c. LPJ-limpahan UP disampaikan kepada Bendahara 

Pengeluaran sebagai dasar penyusunan LPJ Bendahara 

Pengeluaran. 
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2) Pertanggungjawaban penggunaan TU 

a. Pertanggungjawaban penggunaan TU dilakukan oleh 

Bendahara Pengeluaran Pembantu setelah TU yang dikelolanya 

telah habis/ selesai digunakan untuk mendanai suatu sub 

kegiatan atau telah sampai pada waktu yang ditentukan sejak 

TU diterima.. 

b. Pertanggungjawaban penggunaan TU disampaikan kepada KPA 

melalui PPK-SKPD/PPK-Unit SKPD berupa LPJ-TU yang 

dilampiri bukti-bukti belanja yang lengkap dan sah. 

c. PK-SKPD/PPK-Unit SKPD melakukan verifikasi terhadap LPJ 

penggunaan TU sebelum ditandatangani oleh KPA. 

3) LPJ 

a. Bendahara Pengeluaran Pembantu menyampaikan LPJ kepada 

Bendahara Pengeluaran paling lambat tanggal 5 bulan 

berikutnya, dilampiri: 

(ll Bh.1.J; dan 

(2) Laporan penutupan kas. 

b. PPK-SKPD/ PPK-Unit SKPD melakukan verifikasi terhad2.p 

LPJ sebelum ditandatangani KPA untuk mendapatkan 

persetujuan. 

3. Dokumen Terkait 

Ilustrasi dokumen penyampaian laporan pertanggungjawaban 

bendahara pengeluaran antara lain sebagai berikut: 
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3.1 LPJ-UP 

~aa \JP h<:IOoiot\:-1,1 SY. KOH: 

I.Jang i>!J~MI (UP} A.val f tri,~Ji' ! - -··-.. ·""· 

P~uBan ~°' P1?1s-e~aan {VP) : -----.... 
O!,fll Pcr~~!.O {UP} Ak.h11 f'c1io:lt: -~·~•"· .. - •~ 

Uu.1l~ll 
&tdani Urusa., 
Pr~.:ram 
l<e.a.i.itan . . ..................... .... 
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3.2 LPJ-TU 

Program 

PEMERINTAH KABl:JPATEN MUSI DANYUASIN 
SI{PD ... .. .... ... . 
TAHON ANGGARAN .. .... ....... . 

LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN TAMBAHAN UANG PERSEDIAAN 

Periode: .......... 

Sub Kegiatan 

Tangga./ SP2D TU 

Kode Rekening " Uraian Jumlah 

TOTAL 

Tambahan Uang Persediaan {TU) 

Sisa Tombahcm Vang Persediacm (TU) 

Menyetujui, 
Pengguna Anggaran 

Nama 

NIP: ......... . 
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NIP: ......... . 
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3.3 Laporan Penutupan Kas 

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI IlANYUASl:"l' 
SK.PO .. .......... . 
T AHUN ANGGARAN ............ .. 

LAPORAN PENUTUPAN KAS 
Bulan: ......... . 

Kepada Yth, 

Di Tempat 

Dengan memperhatikan Peraturan Gubernur/ Bupati/Watikota ................. . 

No................. Tahun ...... ·-···mengenai Siste:m dan Prose:dur Pengelotaan 
Keuangan Oaerah, bersama ini kami sampaikan Lapor0n _Penuwpan Kas 
Bul anan yang terdap::1t di Bendahara Pengetuaran SKPD ...................... adatah 
sejuml ah Rp ................... dengan p,e:rincian sebaga i berikut:: 

A. Kas di Bendahara Pengeluaran 

A.1 Saide awal bu!c1n tanggaf Rp. 
A.2 Jumlah Penerimaan Rp. 

A.3 Jumalah Pengeluaran Rp. --'---------A .4 Saldo akhir bulan tanggal Rp. 
Saldo Akhir bulan tanggat... ........... terdi ri dari saldo di kas tunai sebesar 

Rp._ ...................... dan saldo di bank sebesar Rp- ... ·--······-·-···· 

B. Kas di Bendahara Pengeluaran Pembantu 

A.1 Saldo awat bul2in tang.gal Rp. 
A.2 Jumlah Penerimaan Rp. 
A.3 Jumalah Pengeluaran Rp. --'---------
A.4 Saldo akhir bu Ian tang,gal Rp. 
Saide Akhir bulan tanggaL. •....... ,..terd iri dari .sal do di kas tunai sebesar 

Rp .............. ·-··· ..... dan saldo di bank sebesar RP~-····-·---·~···· 

C. Rekapitulasi Posisi Kas di Bendahara Pengeluaran 

C.1 Saldo Kas Tuned Rp. 
C.2 Satdo Bank Rp. --'---------
C.3 Saldo Total Rp. 

Bendahara Pengeluaran 

NlP: ......... . 
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3 .4 SPJ Administratif 

·~ode ' 
Uralan 

Rekening 

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 
Sl<PD ............ . 
TAHUN ANGGARAN ............. . 

LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAtl BENDAHARA PENGELUARAN 
{SPJ AOMINISTRAllf) 

Bulan: ........ .. 

: 

SPJ ~ Gaji SPJ lS 8arang dan Jasa . SPJ Uf /-GU/fU 
·-. Jumlah 

' s.d s,d s.d s,d s.d 
.. 

s,d 
Allggaran Bolan Bulan 

1

8ulan 
1
;Bul,m ' ' Bulao Bulan Bulan· Bulan ini Bulan 

U11 11\I 
lalu ini lalu lni lalu in! 

Juml~h.SPJ 
(LS+UP/GU/T 
U) s.d Bulan 

ini 

)VMlAH 

Penerimaan 
·SP2D 
• Potongan Pajak 
a. PPN 
b. PPh 21 
c. PPh 22 
d. PPh 23 

• lain-lain 

Jumlah Penerimaan 

Pengeluoran 
·SPJ (lSiUP/GU/TU) 
• Penyetoran Pojak 

a. PPN 

b. PPh 21 
c. PPh 22 

d. PPh 23 
• Lain·lain 

Jumlah Pengetuaran 
Saldo Kas 

Menyetujui, 
Pengguna Anggaran 
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Bendahara Pengeluaran 

Nama 

NIP: ...... ,.,. 
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3.5 SPJ Fungsional 

Kode 
Uraian 

Rekening 
' 

' 

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASlN 
SKPn ........... .. 
TAHUN ANGGARAN ........ . . . .. . 

lAPORAJ,J PERTANGGUNGJAWABAN BENDAHARA PfNGELUARAN 
(SPJ FUNGSIONAL) 

Bulan: ........ .. 

SPJ LS Gaji SPJ ts Barang dan Jasa SPJ UP/GU/TU 
Jumlah 

s.d s.d s.d s.d s.d s;d 
Anggaran Bulan Bulan Bulan 

Bul.3n ini Bulan Bulan ini Bulan Bulan ini Bulan 
lalu ini lalu ini Lalu ini 

Jumlah SPJ 
(LS+UP/GU/t 
U) s,d Bulan 

ini 

JUMLAH 

Penerimaan 

·SP20 
· Potongan Paj3k 

a.PPN 
b. PPh 21 
<. PPh 22 
d. P?h B 

• Lain-loin 
Jumlal1 Pener,maan 

Penge!uaran 

·SPJ (LS~tJP/GU/TU) 
• Penve1-0ran Pajak 
a. PPN 

b. PPh 21 
c. PPh 22 

d. PPh 23 
· lain-lain 

Jumlah Pengeluaran 

Saldo Kas 

Menyetuju1, 
Pe.ngguna Angga1an 

Nama 

NIP: .......... 
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T. PELAKSANAAN DAN PENATAUSAHAAN BELANJA YANG MELAMPAUI 

TAHUN ANGGARAN 

1. Ketentuan Umum 

a. Pelaksanaan pekerjaan/ pembayaran atas ikatan 

perjanjian/ kontrak/ perikatan lainnya sesuai dengan ketentuan 

peraturan :_:>erundang-undangan pada tahun anggaran berkenaan 

yang m elampau~ tahun anggaran dapat terjadi akibat: 

1) keterlambatan pembayaran terhadap pekerjaan yang telah 

diselesaikan 100% pada tahun berkenaan; 

2) perpan~ angan waktu pelaksanaan pekerjaan sesuai ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang mengatur 

mengenai pengadaan barang dan jasa; 

3) keadaan di luar kendali Pemerintah Daerah dan/atau 

penyedia barang dan jasa termasuk keadaan kahar (force 

majeure) ses uai peraturan perundang-undangan 

4) kewajiban lainnya Pemerintah Daerah sesuai dengan 

ketentt:.an peraturanperundang-undangan antara lain hasil 

putusa.-i. pengadilan yang bersifat tetap. 

b. Pelaksanaan pembayaran atas keterlambatan pembayaran 

terhadap pekerjaan yang telah diselesaikan 100% pada tahun 

berkenaan, Pemerintah Daerah melakukan tahapan sebagai 

berik:ut: 

1) melakukcc1 perubahan Perbup tentang penjabaran APBD 

dan dibericahukan kepada pimpinan DPRD untuk 

selanjutnya ditampung dalam perda perubahan APBD; 

2) pembayaran atas kewajiban pihak ketiga dianggarkan dalam 

program, kegiatan, dan sub kegiatan serta kode rekening 

berkenaan. 

3) mengesahkan DPA SKPD atau Perubahan DPA SKPD dan 

SPD sebagai dasar pelaksanaan peID:bayaran. 

c. Pelaksanaan pembayaran atas perpanjangan waktu pelaksanaan 

pekerjaan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan 

yang mengatur mengenai pengadaan barang dan Jasa, 

Pemerintah Daerah melakukan tahapan sebagai berikut: 
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1) melamkan perubahan Perbup tentang penjabaran APBD 

dan diberitahukan kepada pimpinan DPRD untuk 

selanjutnya ditampung dalam perda perubahan APBD; 

2) pembayarat1 atas kewajiban pihak ketiga dianggarkan dalam 

program, 

berkenaan. 

kegiatan, dan sub kegiatan serta kode rekening 

3) mengesahkan perubahan DPA-SKPD c..an SPD sebagai dasar 

pelaksanaa.n pemhayaran. 

d. Pelaksanaan pekerjaan/pembayaran atas keadaan di luar 

kendali Pemer:intah Daerah dan/ a tau penyedia barang dan jasa 

termasuk keadaan kahar (force majeure) sesuai 

peraturan penmdang- undangan, Pemerintah Daerah melakukan 

tahapan sebagai berikut: 

1) Kepala SKPD meneliti sebab-sebab t.erjadinya keterlambatan 

penyelesaian pekerjaan pada tahun anggaran yang berkenaan 

untuk memastikan bahwa keterlambatan penyelesaian terjadi 

bukan ka rena kelalaian penyedia barang/ jasa dan/ a tau 

pengguna barang dan jasa; 

2) Bupati menetapkan keadaan kahar (force majeure) sesuai 

peraturan perundang-undangan; 

3) melakukan perubahan- Perbup tentang penjabaran APED 

dan diberitahukan kepada pimpinan DPRD untuk 

selanjutnya ditampung dalam perda perubahan APBD; 

4) pembayaran atas kewajiban pihak ketiga dianggarkan dalam 

program, 

berkenaan. 

kegiatan, dan sub kegiatan serta kode rekening 

5) mengesahkan DPA SKPD atau Perubahan DPA SKPD daE 

SPD sebagai dasar pelaksanaan pembayaran. 

e. Pelaksanaan pembayaran atas kewajiban lainnya Pemerintah 

Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

antara lain hasil putusan pengadilan yang bersifat tetap, 

Pemerintah Daerah melakukan tahapan sebagai berikut: 

1) Kepala SKPD meneliti dasar pengakuan kewajiban 

Pemerintah Daerah sebagai dasar penganggaran dalam APBD; 

2) melakukan perubahan Perbup tentang penjabaran APBD 

dan diberitahukan kepada p1mp1nan DPRD untuk 

selanjutnya ditampung dalam perda perubahan APED; 
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3) pembayaran atas kewajiban pihak ketiga dianggarkan dalam 

program, 

berkenaan. 

kegiatan, dan sub kegiatan serta kode rekening 

4) mengesahkan DPA SKPD atau Perubahan DPA SKPD dan 

SPD sebagai dasar pelaksanaan pembayaran. 

f. Dalan. rangka pelaksanaan pekerjaan/pembayaran atas ikatan 

perjanj:an /kontrak/perikatan lainnya sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan pada tahun anggaran berkenaan 

yang melampaui tahun anggaran, harus dilakukan reviu terlebih 

dahulu oleh A.PIP sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

g. Hasil reviu APIP menjadi salah satu dasar Pemerintah Daerah 

untuk menganggarkan dala m perubahan Perbup tentang 

penja·::iaran APBD; 

h. Tata cara jpenganggaran dan pelaksanaan belanja yang 

melampaui tahun anggaran diatur dalam peraturan Bupati. 

U. BELANJA WAJIB DAN MENGIKAT 

1. Ketentuan Urr_um 

Belanja yang· ·bersifat wajib adalah belanja yang· harus dikeluarkan . 

dalam rangka pemenuhan pelayanan dasar masyarakat. Belanja yang 

bersifat mengikat merupakan belanja yang dibutuhkan secara terus 

menerus dar: harus dialokasikan oleh Pemerintah Daerah dengan 

jumlah yang cukup untuk keperluan setiap bulan dalam tahun 

anggaran yang berkenaan. 

Ketentuan umum terkait pelaksanaan anggaran untuk belanja yang 

bersifat wajib dan mengikat adalah: 

a. Dalam hal Bupati dan DPRD tidak mengambil persetujuan 

bersama dalam waktu 60 (enam puluh) hari sejak disampaikan 

rancangan Peraturan Daerah tentang APBD oleh Bupati kepada 

DPRD, Bupati menyusun rancangan Peraturan Bupati tentang 

APBD paling tinggi sebesar angka APBD tahun anggaran 

sebelumnya. 

b. Rancangan Peraturan Bupati tentang 

dimaks·.1d di atas diprioritaskan untuk 

mengikat dan belanja yang bersifat wajib. 

APBD sebagaimana 

belanja yang bersifat 

Terkait h al 1:ersebut di atas, Peraturan Bupati m1 mengatur 

beberapa ketentuan sebagai berikut: 
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a. Dalam hal :erdapat belanja yang sifatnya wajib dan mengikat 

sebelum DPA-SKPD disahkan, maka BUD dapat membuat SPD

nya tanpa menunggu DPA disahkan setelah diterbitkan peraturan 

Bupati tenta_-ig belanja wajib dan mengikat. 

b. Tidak tertutup kemungkinan jika periode SPD untuk masing

masing SKPD dalam satu daerah berbeda-beda. Misalnya Dinas 

Pendidik8:,n Kabupaten Musi Banyuasin, SPD_ diberikan tiap bulan 

karena kebutuhan dana yang sangat besar sedangkan Dinas 

Kepend~dukan dan Catatan Sipil Kabu;,aten Musi Banyuasin 

penerbitan S PD diberikan per triwulan. 

c. Pembayaran atas beban APBD dapat dila~<.ukan berdasarkan 

SPD, atau DPA-SKPD, atau dokurnen lain yang dipersamakan 

dengan SPD. 

2. Ketentuan Pelaksanaan 

Ketentuan pelaksanaan anggaran untuk belanja yang sifatnya wajib 

dan mengikat dapat dibagi menjadi 2 (dua) yaitu: 

a. Dalam hal keterlambatan penetapan APBD; dan 

b. Dalam hal dokumen belum siap. 

V. SUB KEGIATAN YANG BERSIFAT TAHUN JAMAK 

Sub Kegiatan Tahun Jamak adalah sub kegiatan ya::1.g dianggarkan dan 

dilaksanakan untuk masa lebih dari 1 (satu) tahun anggaran yang 

pekerjaannya dilakukan melalui kontrak tahun jamak. 

Peraturan Bupati ini mengatur ketentuan terkait sub kegiatan yang 

bersifat tahun jamak sebagai berikut: 

a. Dalam melaksanakan sub kegiatan yang bersifat tahun jamak 

(multiyears), ha.rus ditetapkan terlebih dahulu dengan Peraturan 

Daerah 

b. Penganggaran Kegiatan Tahun Jamak berdasarkan atas persetujuan 

bersama antara Bupati dan DPRD. 

c. Persetujuan bersama antara Bupati clan DPRD ditandatangani 

bersamaan dengan penandatanganan KUA dan PPAS. 

d. Peraturan Daerah (Persetujuan bersama antara Bupati dan DPRD) 

tahun jamak sekurang-kurangnya memuat: 

1) nama sub kegiatan; 

2) jangka waktu pelaksanaan sub kegiatan; 

3) jumlah anggaran; dan 
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4) alokasi anggaran per tahun. 

e. Sub Kegiatan tahun jamak dengan kriteria meliputi: 

1) Pekerjaan Konstruksi atas pelaksanaan Sub Kegiatan yang 

secara teknis merupakan satu kesatuan u nruk menghasilkan satu 

output yang memerlukan waktu penyelesaian lebih dari 12 (dua 

belas) bulan; at.au 

2) Pekerjaan atas pelaksanaan sub kegiatan yang menurut sifatnya 

harus tetap berlangsung pada pergancian tahun anggaran seperti 

penanaman benih / bi bit, penghijauan, pelayanan perintis 

laut/udara, makanan dan obat di rumah sakit, layanan 

pembangunan sampah dan pengadaan jasa cleaning service. 

3) Jangka waktu pelaksanaan tahun jamak tidak melampaui masa 

jabatan Bupati. 

4) Dalam hal pelaksanaan tahun jamak, masa jabatan Bupati 

berakhir sebelum akhir tahc.n anggaran, sub kegiatan tahun jamak 

dimaksud dapat diselesaikan sampai berakhirnya tahun anggaran. 

W. PENATAUSAHAAN PENERIMAAN PEMBIAYAAN 

Pengaturan pelaksanaan dan penatausahaan penerunaan pembiayaan 

daerah adalah sebaga.i berikut: 

a. Pelaksanaan dan penatausahaan penerimaan dan pengeluaraan 

Pembiayaan Daerah dilakukan oleh Kepala SKPKD. 

b. Penerimaan dan pengeluaraan Pembiayaan Daerah dilakukan 

melalui Rekening Kas Umum Daerah. 

c. Dalam hal penerimaan dan pengeluaran Pembiayaan Daerah sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan tidak dilakukan 

melalui Rekening Kas Umum Daerah, BUD melakukan pencatatan 

dan pengesahan penerimaan dan pengeluaran Pembiayaan Daerah 

tersebut. 

d. Keadaan yang menyebabkan SiLPA tahun sebelumnya digunakan 

dalam tahun anggaran berjalan untuk: 

1) menutupi defisit anggaran; 

2) mendanai kewajiban Pemerintah Daerah yang belum tersedia 

anggarannya; 

3) membayar bunga dan pokok Utang dan/ atau obligasi daerah yang 

melampaui anggaran yang tersedia mendahului perubahan APBD; 

4) melunasi kewajiban bunga dan pokok Utang; 
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5) mendanai kenaikan gaji dan tunjangan Pegawai ASN akibat 

adanya kebijakar_ Pemerintah; 

6) rnendanai program, kegiatan, dan sub kegiatan yang belum 

tersedia anggarannya; dan/ atau 

7) mendanai sub kegiatan yang capaian Sasaran Kinerjanya 

ditingkatkan dar1 yang telah ditetapkan dalam DPA SKPD tahun 

anggaran berjalan, yang dapat diselesaikan sampai dengan batas 

akhir penyelesaian pembayaran dalam tahun anggaran berjalan. 

e. Pemindahbukuan d.c.ri rekening Dana Cadangan ke Rekening Kas 

Umum Daerah dilakukan berdasarkan rencana penggunaa.---i Dana 

Cadangan sesuai peruntukannya. 

f. Pemindahbukuan dari rekening Dana Cadangan ke Rekening Kas 

Umum Daerah dila::.Cukan setelah jumlah Dana Cadangan yang 

ditetapkan berdasarkan Peraturan Daerah tentang pembentukan 

Dana Cadangan yang bersangkutan mencukupi. 

g. Pemindahbukuan. paling tinggi sejumlah pagu Dana Cadangan yang 

akan digunakan sesuai peruntukannya pada tahun anggaran 

berkenaan sesuai dengan yang ditetapkan dengan Peraturan Daerah 

tentang pembentukan Dana Cadangan. 

h. Pemindah bukuan dari rekening Dana Cadangan ke Rekening Kas 

Umum Daerah dHakJ.kan dengan surat perintah pemindahbukuan 

oleh Kuasa BUD atas persetujuan PPKD. 

Terkait hal tersebut di atas, Peraturan Bupati ini mengatur beberapa 

ketentuan sebagai berikut: 

a. Terhadap penerimaan dan pengeluaran Pembiayaan, BUD/ Kuasa 

BUD akan rnelakukan pencatatan atas penerimaan pembiayaan 

pada Buku Kas Penerimaan dan Pengeluaran (BKPP) pada sisi 

penerimaan seda.ngkan pengeluaran pembiayaan dicatat di Buku 

Kas Penerimaan dan Pengeluaran (BKPP) pada sisi pengeluara.---i. 

b. Terhadap penerimaan dan pengeluaran yang telah mendapat 

pengesahan BUD, :Cuasa BUD mencatat penerimaan pembiayaan di 

Buku Kas Penerirnaan dan Pengeluaran (BKPP) pada sisi 

penerimaaan, sedangkan pengeluaran pembiayaan dicatat di Buku 

Kas Penerimaan dan Pengeluaran (BKPP) pada sisi pengeluaran. 

c. Bendahara Pengeluaran melakukan pencatatan atas 

pemindahbukuan dari rekening Dana Cadangan ke RKUD 
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menggunakan Buku Kas Penerimaan dan Pe:1geluaran Pembiayaan 

(BKPP). 

d. Penerimaan kas atas Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman 

Daerah melalui RKUD. 

e. Pembukuan pemberian pmJaman dan penerimaan kas atas 

Penerimaan Kemt>ali Pemperian Pinjaman Daerah menggunakan 

Buku Kas Penerimaan dan Pengeluaran Pembiayaan dan dicatat oleh 

Kuasa BUD untuk pemberian pinjaman pada sisi pengeluaran dan 

penerimaan kas atas Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman 

Daerah pada sisi penerimaan. 

: Pinjaman Dae_rah merupakan semua transaksi yang mengakibatkan 

daerah menerima sejumlah uang atau m enerima manfaat yang 

bernilai uang dari pihak lain sehingga daerah tersebut dibebani 

kewajiban untuk membayar kembali, yang bersumber dari: 

1) pemerirn:ah pusat; 

2) Pemerintah Daerah lain; 

3) lembaga keuar...gan bank; 

4) lembaga keuangan bukan bank; dan 

5) masyarakat. 

g. Pelaksanaan da:n penatausahaan atas Pinjaman Daerah dari. 

Pemerintah Pusat: dilaksanakan melalui: 

1) pembayaran langsung; 

2) rekening khusus; 

3) pemindahbukuan ke RKUD; 

4) letter of credit (LC); dan 

5) pembiayaan pendahuluan. 

h . Pembukuan pen erimaan kas atas Pinjaman Daerah menggunakan 

Buku Kas Penerimaan dan Pengeluaran Pembiayaan dan dicatat oleh 

Kuasa BUD pada sisi penerimaan. 

1. Tata cara pelaksanaan Pinjaman Daerah cliatur dalam Peraturan 

Bupati dengan mengacu pada ketentuan peraturan perundang

undangan. 

J. Sistem dan Prosedur Penatausahaan Penerirnaan dan Pengeluaran 

Pernbiayaan Daerah ditetapkan dengan Peraturan Bupati. 

k. Penatausahaan Penerimaan Pembiayaan memuat informasi, aliran 

data, serta pengg-unaan dan penyajian dokumen yang dilakukan 

secara elektronik. 
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X. PENATAUSAHAAN PE:NGELUARAN PEMBIAYAA.N 

Pelaksanaan dan Penatausahaan Pengeluaran Pem biayaan Daerah 

ad.alah sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan da::i penatau sahaan penerimaan dan pengeluaraan 

Pembiayaan Daerah dilakukan oleh Kepala SKPKD. 

b. Penerimaan dan pengeluaraan Pembiayaan Daerah dilakukan 

melalui Rekening Kas Umum Daerah. 

c. Dalam hal penerimaan dan pengeluaran Pembiayaan Daerah sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan tidak dilakukan 

melalui Rekening Kas Umum Daerah, BUD melakukan pencatatan 

dan pengesahan penerimaan dan pengeluaran Pem biayaan Daer ah 

terse but. 

c:. Pengalokasian anggaran untuk pembentukan Dana Cadangan 

dalam tahun anggaran berkenaan sesuai dengan jumlah yang 

ditetapkan dalan1 Peraturan Daerah tentang pembentukan Dana 

Cadangan. 

e. Alokasi anggaran clipindahbukukan dari Rekening Kas Umum 

Daerah ke rekening Danq. Cadangan.. . . 

f. Pemindahbukuan dilakukan dengan sura t pe:-intah Kuasa BUD 

atas persetujuan PPKD. 

g. Dalam rangka pelaksanaan pengeluaran Pembiayaan, Kuasa BUD 

berkewajiban untuk: 

1) meneliti kelengkapan perintah pembayaran yang diterbitkan oleh 

Kepala SKPKD; 

2) menguji kebenaran perhitungan pengeluaran Pembiayaan yang 

tercantum dalam perintah pembayaran; 

3) menguji ketersediaan dana yang bersangkutan; clan 

4) menolak pencairan clana, apabila perintah pembayaran atas 

pengeluaran Pembiayaan tidak memenuhi persyaratan yang 

ditetapkan. 

Terkait hal tersebut di atas, Peraturan Bupati m1 mengatur 

beberapa ketentuan sebagai berikut: 

a. Terhadap penerimaan dan pengeluaran Pembiayaan, Kuasa BUD 

akan melakukan pencatatan atas penerimaan pembiayaan pada 

Buku Kas Penerimaan clan Pengeluaran (BKPP) pc:.da sisi penerimaan 

sedangkan pengeluaran pembiayaan di:atat di Buku Kas 

Penerimaan dan Pengeluaran (BKPP} pacla sisi pengeluaran. 
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b. Terhadap penerimaan dan pengeluaran yang telah mendapat 

pengesahan BC~, Kuasa BUD mencatat penerimaan pembiayaan di 

Buku Kas Pe::1.erimaan dan Pengeluaran (BKPP) pada sisi 

penerimaaan, sedangkan pengeluaran pembiayaan dicatat di Buku 

Kas Penerimaan dan Pengeluaran (BKPP) pada sisi pengeluaran. 

c. Melunasi kewajiban bunga dan pokok utang untuk penyediaan 

anggaran pembc.yaran bunga dan pokok utang serta menghindari 

denda dan/ a tau san::<.si sesuai dengan perjanjian pinjaman. 

d. Da,a cadangan untuk setiap tahu n ditempatkan pada rekening 

tersendiri untuk Dana Cadangan pada Bank Umum yang ditetapkan 

Bupati dalam ·.::,,~::1.tuk deposito dan/ atau investasi jangka pendek 

lainnya yang berisiko rendah. 

e. Dalam hal terd :1..pat bunga Dana Cadangan atas pemanfaaatan 

Dana Cadangar_ Pemerintah Daerah mengakui dan mencatat Bunga 

Dana Cadangan sebc.gai Lain-lain PAD Yang Sah. 

f. Bunga Dana -2adangan dapat digunakan untuk mendanai 

kebutuhan Peme:~intah Daerah melaksanakan Sub Kegiatan 

dalam mencapai indikator capaian sasaran yang telah ditetapkan. 

g. Penggunaan Dana Cadangan hanya untuk melaksanakan satu sub 

kegiatan berdasarkan indikator dan target capaian sasaran yang 

telah ditetapkan. 

h. Penyertaan modal Pemerintah Daerah pada Badan Usaha Milik 

Daerah dan/ atc.u badan usaha lainnya ditetapkan dengan peraturan 

daerah tentang penyertaan modal. 

1. Penyertaan modal daerah dalam bentuk uang merupakan bentuk 

investasi Pemerintah Daerah pada Badan Usaha dengan mendapat 

hak kepemilikar-. 

J. Penyertaan modal Pemerintah Daerah atas barang milik daerah 

merupakan pe:igalihan kepemilikan barang milik daerah yang 

semula merupakan kekayaan yang tidak dipisahkan menjadi 

kekayaan yang dipisahkan untuk diperhicungkan s ebagai 

modal/saham daerah pada Badan Usaha Milik Daerah, atau badan 

hukum lainnya yang dimiliki daerah. 

k. Pemindahbukuan atas penyertaan modal daerah dalam bentuk uang 

dilakt.:.kan oleh 3UD/Kuasa BUD dengan berdasarkan dokumen 

an tara lain: 

1) Peraturan Daerah tentang penyertaan modal; dan 
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2) Bukti transfer atas penyertaan modal dari RKllD. 

1. Pembukuan atas pemindahbukuan dan pemindahtanganan atas 

penyertaan modal daerah menggunakan Buku Penerimaan dan 

Pengeluaran Pembiavaan . 

m. Hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan merupakan 

hasil bersih setelah dikurangi biaya pelaksanaan penjualan 

kekayaan daerah yang dipisahkan. 

n. Hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan. 

o. Dokumen yang cligunakan dalam hasil penjualan kekayaan daerah 

yang dipisahkan antara lain: 

1} Pera turan Daerah tentang hasil penjualan kekayaan daerah 

yang dipisahkan; 

2) Bukti hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan; 

3) Nota kredit a tas pemindahbukuan ke RKUD. 

p. Pembukuan atas Pemindahbukuan hasil penjualan kekayaan daerah 

yang dipisahkan dilakukan oleh Kuasa BUD menggunakan Buku 

Penerimaan dan Pengeluaran Pembiayaan. 

q. Pemberian Pinjaman Daerah dapat dilakukan apabila APBD 

diperkirakan surplus. 

r . Pengalokasian angga:an untuk Pemberian Pinjarr_an Daerah dalam 

tahun anggaran berkenaan sesuai dengan jumlah yang ditetapkan 

dalam Peraturan Daerah tentang APBD denga._-i mengacu pada 

perjanjian pemberian pinjaman/ pemberian utang. 

s. Tata cara Pemberiar_ Pinjaman Daerah dan Penerimaan Kembali 

Pemberian Pinjaman Daerah diatur dalam Peraturan Bupati. 

t. Pengalokasian anggaran untuk pembayaran pokok utang yang jatuh 

tempo dalam tahun anggaran berkenaan sesuai dengan jumlah yang 

ditetapkan dalam Peraturan Daerah tentang APBD dengan mengacu 

pada perjanjian u tang/obligasi daerah. 

u. Pembayaran pokok utang yang jatuh tempo dilakukan pembebanan 

melalui RKUD. 

v . Pembukuan pengeluaran kas atas pembayaran pokok utang yang 

jatuh tempo menggunakan Buku Kas Penerimaan dan 

Pengeluaran Pembiayaan dan dicatat oleh Kuasa BUD pada sisi 

pengeluaran. 

w. Tata cara pembayaran pokok utang yang jatuh tempo diatu r dalam 

Peraturan Bupati dengan mengacu pada keten tuan peraturan 

perundang-undangan. 
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x. Sistem da n Prosedu r Penatausahaan Penerimaan dan Pen geluaran 

Pembiayaan Daerah ditetapkan dengan Peraturan Bupati. 

y. Penatausahaan Pengeluaran Pembiayaan memuat informasi, aliran 

data, serta penggunaan dan penyajian dokumen yang ci.Hakukan 

secara elektronik. . 

BAB VI 

LAPORAN REALISASI SEMESTER PERTAMA APBD DAN PERUBAHAN 

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH 

A. LAPORAN REALISASI SEMESTER ANGGARAN PENDAPATAN DAN 

BELANJA DAERAH PERTAMA APBD 

1. Ketentuan Umurn 

Laporan Realisasi Semester Pertama APBD mengungkapkan laporan 

kegiatan keu angan Pemerintah Daerah yang m enunjukkan ikhtisar 

sumber, alokasi, dan pemakaian. sumber daya ekonomi serta 

ketaatannya terhadap APBD selama periode Januari-Jun i tahun 

anggaran berkenaan. 

Laporan Realisasi Semester Pertama APBD mengganbarkan 

perbandingan antara anggaran dengan realisasinya dalam periode 

Januari-Juni pada tahun anggaran berken aan serta menyajikan 

unsur- unsur sebagai berikut: 

a. Pendapatan-LRA; 

b . Belanja; 

c. Transfer; 

d. Surplus/Defisit-LRA; 

e. Pembiayaan; dan 

f. Sisa lebih/kurang pembiayaan anggaran. 

Ketentuan umu m dalam laporan realisas i semester pertama APBD 

adalah sebagai berikut: 

a. Pemerintah Daerah menyusun laporan realisasi semester 

pertama APBD dan prognosis untuk 6 (enam) bulan berikutnya. 

b. Laporan disampaikan kepada DPRD paling lamba t pada akhir 

bulan Juli tahun anggaran berkenaan. 
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2. Ketentuan Pelaksanaan 

Bagian 1: Laporan Realisasi Semester Pertama APBD pada SKPD 

a. Berdasarkan laporan pertanggungjawaban penerimaan bulanan 

dari Benda.hara Penerimaan dan laporan pertanggungjawaban 

pengeluaran dari Bendahara Pengeluaran, PPK SKPD 

menyiapkan laporan realisasi semester pertama APBD dan 

prognosis SKPD dengan cara: 

1) Menggabungkan nilai realisasi penerimaan dan pengeluaran 

dalam laporan pertanggungjawaban penerimaan bulanan dan 

13.poran pertanggungjawaban pengeluaran bulanan per 

rekening d.an jeni~ penerimaan belanja dari bulan Januari s.d. 

Juni. 

2,1 .;umlah realisasi penenmaan dan pengeluaran per jenis 

belanja hasil penggabungan tersebut dimasukkan ke dalam 

format laporan realisasi semester pertama APBD dan prognosis 

SKPD pada kolom realisasi semester pertama. 

3) Mengisi kolom sisa anggaran dengan selisih antara anggaran 

dan -:Jenerimaan. 

4) !vlengisi' kolom prognosis dengan sisa anggaran ditambah 

dengan nilai rencana perubahan anggaran. 

b. PPK SKPD n1enyerahkan laporan realisasi semester pertama 

APBD dan p:-ognosis SKPD kepada Kepala SKPD selaku PA untuk 

ditandatangani. 

c. Kepala SKPD selaku PA melakukan verifikasi untuk meneliti 

ketepatan, kelengkapan dan kevalidan perhitungan dalam 

penyajian data dan informasi yang tercantum pada laporan 

realisasi semester pertama APBD dan prognosis SKPD yang 

diserahkan oleh PPK SKPD. 

d. Dalam hal hasil verifikasi dinyatakan sesuai, Kepala SKPD 

selaku PA menandatangani laporan realisasi semester pertama 

APBD dan prognosis SKPD. 

e. Kepfua SKPD selaku PA menyampaikan laporan realisasi 

semester pertama APBD dan prognosis SKPD yang telah 

ditandatangc.ni Kepala PPKD selaku BUD paling lambat 10 hari 

setelah semester pertama berakhir. 

Bagian 2: Lapo:-an Realisasi Semester Pertama APBD Pemerintah 

Daerah 
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a. Berdasarkan laporan realisasi semester pertama APBD dan 

prognosis yang diajukan oleh Kepala SKPD selaku PA, BUD 

melakukan verifikasi dengan langkah-langkah meneliti 

kesesuaian laporan realisasi semester pertama APBD dan 

prognosis SKPD dengan: 

1) pencatatan dan penyetoran penerimaan; dan 

2) pencatatan serta pencairan dana untuk belanja SKPD yang 

ada di BUD. 

b. Dalam hal verifikasi dinyatakan telah sesuai, BUD 

menggabungkan laporan realisasi semester pertama APBD dan 

prognosis SKPD menjadi laporan realisasi semester pertama 

APBD dan prognosis Pemerintah Daerah paling lambat minggu 

kedua bulan ,Juli. 

c. Draf laporan realisasi semester pertama APBD dan prognosis 

Pemerintah Daerah basil penggabungan tersebut disampaikan 

kepada Sekretaris Daerah selaku Koordinator Pengelolaan 

Keuangan Daerah untuk mendapatkan persetujuan. 

d. Setelah disetujui, draft tersebut difinalkan kemudian 

disampaikan kepada Bupati untuk ditandatangani paling lambat 

minggu ketiga bulan Juli. 

e. Bupati menyampaikan laporan realisasi semester pertama APBD 

dan prognosis Pemerintah Daerah kepada DPRD paling lambat 

akhir bulan Juli. 

B. PRASYARAT PERUBAHAN APBD 

Peraturan Bupati ini membuat ketentuan terkait perubahan APBD 

sebagai berikut: 

1. Laporan realisasi semester pertama APBD menjadi dasar 

perubahan APBD. 

2. Perubahan APBD dapat dilakukan apabila terjadi: 

a. perkembangan yang tidak sesuai dengan asumsi KUA; 

b. keadaan yang menyebabkan harus dilakukan pergeseran 

anggaran antar organisasi, antar unit organisasi, antar program, 

antar kegiatan, antar sub kegiatan dan antar jenis belanja; 
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c. keadaan yang menyebabkan SiLPA tahun anggaran 

sebelumnya harus digunaka n dalam tahun anggaran berjalan; 

d. keadaan darurat;dan/ atau 

e. keadaan luar biasa. 

C. PERUBAHAN KUA DAN PERUBAHAN PPAS 

1. Ketentuan Umum 

Peraturan Bupati ini membuat ketentuan terkait perubahan KUA 

dan perubahan PPAS sebagai berikut: 

a. Perkembangan yang tidak sesuai dengan asumsi KUA dapat 

berupa terjadinya: 

1) pelampauan atau tidak tercapainya proyeksi pendapatan 

daerah; 

2) pelarnpauan atau tidak terealisasinya alokasi belanja daerah; 

dan/atau 

3) perubahan sumber dan penggunaan pembiayaan daera h. 

b. Bupati memformulasikan perkembangan yang tidak sesuai 

dengan asumsi KUA ke dalam rancangan perubahan KUA serta 

perubahan PPAS berdasarkan perubahan RKPD. 

c. Dalam rancangan perubahan KUA disertai penjelasan 

mengenai perbedaan asumsi dengan KUA yang djtetapkan 

sebelumnya. 

d. Dalam rancangan perubahan PPAS disertai penjelasan: 

1) program, kegiatan dan sub kegiatan yang dapat diusulkan 

untuk ditampung dalam perubahan APBD dengan 

mempertimbangkan sisa waktu pelaksanaan APBD tahun 

anggaran berjalan; 

2) capaian sasaran kinerja program, kegiatan dan sub kegiatan 

yang harus dikurangi dalam perubahan APBD apabila asumsi 

KUA tidak tercapai; dan 

3) capaian sasaran kinerja program, kegiatan dan sub kegiatan 

1ang harus ditingkatkan dalam perubahan APBD apabila 

melampat.u asumsi KUA. 

2. Ketentuan Pelaksanaan 

a. Bupati menyusun rancangan perubahan KUA dan rancangan 

perubahan PPAS berdasarkan perubahan RKPD dengan tetap 

mengacu pada pedoman penyusunan APBD. 
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1) TAPD menyiapkan seluruh isi rancangan perubahan KUA 

menggunakan data da.n informasi terkait kebijakan 

anggaran yang terdapat dalam perubahan RKPD. 

2) TAPD menyiapkan seluruh isi rancangan perubahan 

PPAS menggunakan data dan informasi terkait program 

prioritas beserta indikator kinerja dan indikasi 

pendanaan yang bersumber dari perubaha n RKPD. 

b. Bupati menyampaikan rancangan perubahan KUA clan 

rancangan perubahan PPAS kepada DPRD. 

c. Bupati dan DPRD melakukan pembahasan rancangan perubahan 

KUA dan rancangan perubahan PPAS. 

d. Bupati dan DPRD melakukan penyepakatan bersama 

berdasarkan hasil pembahasan rancangan perubahan KUA dan 

rancangan perubahan PPAS. 

e. Kesepakats.n terhadap rancangan rancangan perubahan KUA 

dan rancangan perubahan PPAS dituangkan dalam nota 

kesepakatan perubahan KUA dan nota kesepakatan perubahan 

PPAS yang ditandatangani bersama antc..ra Bupati dengan 

Pimpinan DPRD. 

D. PERGESERANANGGARAN 

1. Ketentuan Umum 

Pe::-aturan Bupati m1 membuat ketentuan terkait pergeseran 

anggaran sebagai berikut: 

a. Pergeseran anggaran dapat dilakukan antar organisasi, antar 

unit organisasi, antar program, antar kegiatan, antar sub 

kegiatan, clan antar kelompok, antar jenis, an.tar objek, antar 

rincian objek dan/atau sub rincian objek. 

b. Pergeseran anggaran terdiri atas: 

1) pergeseran anggaran yang menyebabkan perubahan APBD; 

dan 

2) pergeseran anggaran yang tidak menyebabkan perubahan 

APBD. 

c. Pergeseran anggaran yang menyebabkan perubahan APBD yaitu: 

1) pergeseran antar organisasi; 

2) pergeseran antar unit organisasi; 

3) pergeserar1 antar program; 

4) pergeseran antar kegiatan, 
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5) pergeseran antar sub kegiatan; 

6) pergeseran antar kelompok; 

7) pergeseran antar jenis. 

d. Pergeseran anggaran yang tidak menyebabkan perubahan 

APED yaitu: 

1) Pergeseran antar objek dalam jenis yang sama. Pergeseran ini 

dapat dilakukan atas persetujuan Sekretaris Daerah. 

2) Pergeseran antar rincian objek dalam objek yang sama. 

Pergeseran. ini dapat dilakukan atas persetujuan PPKD. 

3) Pergeseran antar sub rincian objek dalam rincian objek yang 

sama. Pergeseran ini dapat dilakukan atas persetujuan PPKD. 

4) Perubahan a tau pergeseran atas uraian dari sub rincian objek 

dapat dilakukan atas persetujuan Pengguna Anggaran. 

e. Pergeseran anggaran yang tidak menyebabkan perubahan 

APED yang dilakukan sebelum perubahan APBD, dapat 

dilakukan tanpa melakukan perubahan Perbup penjabaran 

APBD terlebi.h dahulu. Ketika perubahan APBD dilakukan, 

pergeseran anggaran tersebut ditetapkan dalam Perbup 

perubahan penjabaran APED. 

f. Pergeseran anggaran yang tidak menyebabkan perubahan 

APBD yang dilakukan setelah perubahan APBD ditampung dalam 

laporan realisasi anggaran. 

g. Semua pergeseran dapat dilaksanakan berdasarkan perubahan 

DPA-SKPD 

h. Pada kondisi tertentu, pergeseran anggaran yang 

menyebabkan perubahan APBD dapac dilakukan sebelum 

perubahan APBD melalui ketetapan Bupati dengan 

diberitahukan kepada pimpinan DPRD. Kondisi tertentu tersebut 

dapat berupa kondisi mendesak atau perubahan prioritas 

pembangunan baik di tingkat nasional atau daerah. 

1. Jika pergeseran tersebut dilakukan sebelum perubahan APBD, 

pergeseran/perubahan anggaran ditampung dalam Perda 

perubahan APBD. Jika pergeseran tersebut dilakukan setelah 

perubahan APBD, dilaporkan dalam Laporan Realisasi Anggaran. 

J. Pergeseran anggaran dilakukan dengan menyusun perubahan 

DPA-SKPD. 

k. Pergeseran anggaran yang menyebab:<an perubahan APBD 

mengikuti ketentuan mekanisme perubahan APED. 
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1. Pergeseran an.ggaran diikuti dengan pergeseran anggaran kas. 

m. Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pergeseran 

anggaran diatur dalam Perbup sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

2. Ketentuan Pelaksanaan. 

a. Pihak terkait SKPD mengusulkan pergeseran anggaran 

berdasarkan 

kegiatan. 

situasi dan kondisi pelaksanaan kegiatan/ sub 

b. Atas usulan tersebut: 

1) TAPD mengidentifikasi perubahan Perda APBD yang 

diperlukan jika pergeseran anggaran merubah perda APBD; 

2) Sekda/PPKD/Pengguna Anggaran memberikan persetujuan 

jika pergeseran anggaran tidak merubah perda APBD. 

c. Pengguna Anggaran/ Kuasa Pengguna Anggaran menyiapkan 

perubahan DPA SKPD sebagai dasar pelaksanaan pergeseran 

anggaran. Perubahan DPA SKPD tersebut disetujui oleh Sekda 

dan disahkan oleh PPKD. 

E. PENGGUNAAN SILPA TAHUN SEBELUMNYA 

Peraturan Bupati ini membuat ketentuan terkait penggunaan SILPA 

tahun sebelumnya dalam perubahan APBD sebagai berikut: 

a. Keadaan yang menyebabkan SILPA tahun anggaran sebelumnya 

harus digunakan dalam tahun anggaran berjalan dapat berupa: 

1) menutupi defisit anggaran; 

2) mendanai kewajiban Pemerintah Daerah yang belu:n tersedia 

anggarannya ; 

3) membayar bunga dan pokok Utang dan/atau obligasi daerah 

yang rnelarnpaui anggaran yang tersedia mendahului perubahan 

APBD; 

4) melunasi kewajiban bunga dan pokok Utang; 

5) mendanai kenaikan gaji dan tunjang2.n Pegawai ASN akibat 

adanya kebijakan Pernerintah; 

6) mendanai program, kegiatan, dan sub kegiatan yang belum 

tersedia anggarannya; dan/ a tau 

7) mendanai sub kegiatan yang capatc..n Sasaran Kinerjanya 

ditingkatkan dari yang telah ditetapkan dalam DPA SXPD tahun 
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anggaran berjalan, yang dapat diselesaikan sampai dengan batas 

akhir penyelesaian pembayaran dalam tahun anggaran berjalan. 

b. Penggunaan SILPA tahun anggaran sebelumnya untuk pe:idanaan 

pengeluaran tersebut di atas diformulasikan terlebih dahulu dalam 

Perubahan DPA--SKPD dan/ atau RKA-SKPD. 

c. Mendanai kewajiban Pemerintah Daerah merupakan kewajiban 

kepada pihak lain yang terkait dengan: 

1) pekerjaan yang telah selesai pada tahun anggaran sebelumnya; 

atau 

2) akibat putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan 

r_ukum tetap (inkracht) dan sudah tidak ada upaya hukum 

lainnya. 

d. Pekerjaan yang telah selesai merupakan pekerjaan yang telah ada 

berita acara serah terima pekerjaan dan telah terbit SPM namun 

belum dilakukan pembayaran. 

e. Penganggaran atas pekerjaan yang telah selesai pada tahun 

anggaran sebelumnya harus dianggarkan kembali pada akun belanja 

dalam APBD Tahun Anggaran berikutnya sesuai kode rekening 

berkenaan dan dianggarkan pada SKPD berkenaan. 

f. Penganggaran atas akibat putusan pengadilan yang telah 

mempunyai kekuatan hukum tetap (inkracht) dan sudah tidak ada 

upaya hukum lainnya harus dianggarkan kembali pada akun 

belanja dalam APBD tahun anggaran berikutnya sesua1 kode 

rekening belanja berkenaan dan dianggarkan pada SKPD 

berkenaan. 

g. Tata cara penganggaran penggunaan SILPA tahun anggaran 

sebe:umnya terlebih dahulu melakukan perubahan atas Perbup 

tentang penjabaran APBD tahun anggaran berikutnya untuk 

selanjutnya dituangkan dalam Perda tentang perubahan APBD 

tahun anggaran berikutnya atau ditampung dalam laporan realisasi 

anggaran bagi Pemerintah Daerah yang tidak melakukan 

perubahan APBD ta.~un anggaran berikutnya. 

F. PENDANAAN KEADAAN DARURAT 

Peraturan Bupati ini membuat ketentuan terkait pendanaan keadaan 

daru:-at sebagai berikut: 

1. Ketentuan Umum 
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a. Pemerintah Daerah mengusulkan pengeluaran untuk mendanai 

keadaan darurat termasuk keperluan mendesak ya..'1.g belum 

tersedia anggarannya dalam rancangan perubahan APBD. 

b. Dalam hal pengeluaran untuk mendanai keadaan darurat 

termasuk keperluan mendesak dilakukan setelah perubahan APBD 

atau dalam hal Pemerintah Daerah t:idak melakukan perubahan 

APBD maka pengeluaran tersebut disampaikan dalam laporan 

realisasi anggarar. dengan terle bih dahulu melakukan Perbup 

perubahan penjabaran APBD. 

2. Keten tuan Pelaksanaan 

Tata cara pelaksanaan penggunaan belanja tidak terduga untuk 

mendanai keadaan darurat, keperluan mendesak dan memenuhi 

kebutuhan lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang

undangan diluar k eadaan darurat dan keperluan mendesak 

memedomani pengaturan dalam belanja tidak terduga sebagaimana 

tercantum dalam BAB III.D.4. 

3. Dokumen Terkait 

Ilustrasi dokumen pendanaan keadaan darurat antara lain 

sebagai beriku t: 

No. 

l. 

2. 

3. 

4. 

5. 

RENCANA KEBUTUHAr--· BELANJA KEADAAN DARURAT 
KABUPATEN MUSI BANYUASIN 

J enis Ke butU:.,an Satuan 

Total 
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Pe:-kiraan ketutuhan Dana (Rp) 

Temi;at, tanggal 

KEPALA SKPD 

NAMA 
NIP. 



REKAPITULASI PENYALURAN BELANJA TIDAK TERDUGA 

No 
1. 

2. 
3. 
4. 
5. 

SKPD: 

No 

SKPD Rencana ke butuhan Jumlah (Rp) 

Tempat, ....... ........ .. 

BENDAHARA UMUM DAERAH 

NAMA 
NIP. 

LAPORAN PENGGUNMN BELANJA TIDAK TERDUGA 
KABUPATEN MUSI BANYUASIN 

Realisasi Penyerapan Capaian Output 
Uraian Anggaran 

(Rn) (Rp) (%) Volume Satuar.. 

Dengan ini menyatakan bahwa saya bertanggungjawab pen uh ata s ke benaran. 

Demikian laJX)ran ini dibuat dengan sebenarnya. 
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KEPALASKPD 

NAMA 

NIP 



REKAPITULASI LAPORAN PENGGUNAAN BELANJA TIDAK TERDUGA 

Persentase 
No SKPD Penggunaan Jumlah Realisasi Selisih Realisasi 

(Rp) 

1. 
2. 
3. 
4. 

5 . 

(Rp) (Rp) (%) 

Tempat, ............... .. 

BENDAHARA UMUM DAERAH 

NAMA 
NIP. 

G. PENDANAAN KEADAAN LUAR BIASA 

1. Keten':uan Umum 

Peraturan Bupati ini membuat ketentuan terkait pendanaan 

keadaan luar bia:sa sebagai berikut: 

a. Perubahan APBD hanya dapat dilakukan 1 (satu) kali dalam 

1 (satu) tahun anggaran, kecuali dalam keadaan luar biasa. 

b. Keadaan luar biasa merupakan keadaan yang menyebabkan 

estimasi penerimaan dan/atau pengeluaran dalam APBD 

mengalami kenaikan atau penurunan lebih besar dari 50% {lima 

puluh persen). 

c. Ketentuan mengenai perubahan APBD akibat keadaan luar 

biasa diatur dalam Perbup sesua1 dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

d. Dalam hal keadaan luar biasa yang menyebabkan estimasi 

penerimaan dalam APED mengalami kenaikan lebih dari 50% 

(lima puluh persen) dapat dilakukan penambahan sub kegiatan 

baru dan/atau peningkatan capaian sasaran kinerja program, 

kegiatan dan sub kegiatan dalam tahun anggaran berkenaan. 

2. Ketentuan Pelaksanaan 

a. Penambahan sub kegiatan baru diformulasikan terlebih 

dahulu dalam RKA-SKPD. 

320 



b. Penjadwalan ulang dan/ atau peningkatar. capa1an target 

kinerja program, kegiatan dan sub kegiatan diformulasikan 

terlebih dahulu dalam perubahan DPA-SKPD. 

c. RKA-SKPD dan perubahan DPA-SKPD digunakan sebagai 

dasar penyusunan rancangan Perda tentang perubahan kedua 

APBD. 

d. Dalam hal keadaan luar biasa yang menyebabkan estimasi 

penerimaan dalam APBD mengalami :;,enurunan lebih dari 50% 

{lima puluh persen) dapat dil~kukan penjadwalan ulang 

dan/ atau peng-.irangan capaian sasaran kinerja program, 

kegiatan dan sub kegiatan lainnya dalam tahun anggaran 

berkenaan. 

e. Penjadwalan ulang dan/atau pengurangan capaian sasaran 

kinerja program, kegiatan dan sub kegiatan diformulasikan 

terlebih dahulu dalam perubahan DPA-SKPD. 

f. Perubahan DPA-SKPD digunakan sebagai dasar penyusunan 

rancangan Perda tentang perubahan kedua APBD. 

H. PE~YUSUNAN PERUBAHAN APBD 

1. Ketentuan Umum 

Peraturan Bupati ini membuat ketentuan terkait penyusunan 

perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah sebagai 

berikut: 

a. Penyusunan perubahan KUA dan Perubahan PPAS; 

1) Rancangan perubahan KUA dan rc..ncangan perubahan PPAS 

disampaL<.an kepada DPRD paling larnbat .minggu pertama 

bulan Agustus dalam tahun anggaran berkenacn untuk 

dibahas dan disepakati bersama antara Bupati dan DPRD. 

2) Kesepakatan terhadap rancangan perubahan KUA dan 

rancangan perubahan PPAS dituangkan ke dalam nota 

kesepakatan perubahan KUA dan nota kesepakatan 

perubahan PPAS yang ditandatangani bersama antara Bupati 

dengan pimpinan DPRD dalam waktu bersamaan paling 

lambat m inggu kedua bulan Agustus dalam tahun anggaran 

berkenaan. 
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3) Perubahan KUA dan perubahan PPAS yang telah disepakati 

Bupati bersama DPRD menjadi pedoman bagi perangkat 

daerah dalam menyusun perubahan RKA-SKPD. 

4) Tata cara pembahasan rancangan perubahan KUA dan 

rancangan perubahan PPAS dilakukan sesuai dengan 

keten tuan peraturan perundang-undangan. 

5) Dalam h al Bupati berhalangan tetap, wakil Bupati 

menyampaikan rancan gan perubahan KUA dan rancangan 

perubahan PPAS kepada DPRD, menandatangani 

kesepakatan terhadap rancangan perubahan KUA dan 

rancangan perubahan PPAS serta menandatangani nota 

kesepakatan perubahan KUA dan nota kesepakatan 

perubahan PPAS. 

6) Dalam hal Bupati berhalangan sementara, Bupati 

mendelegasikan kepada wakil Bupati untuk menyampaikan 

rancangan perubahan KUA dan rancangan perubahan PPAS 

kepada DPRD, menandatangani kesepakatan terhadap 

rancangan perubahan KUA dan rancangan perubahan PPAS 

serta m·enandata~i~~1i not;· kesepakat~~ perubah~ KUA d~ 

nota kesepakatan perubahan PPAS. 

7) Dalam hal Bupati. dan wakil Bupati berhalangan tetap atau 

sementara, pejabat pengganti Bupati menyampaikan 

rancangan perubahan KUA dan rancangan perubahan PPAS 

kepada DPRD, sedangkan penandatanganan kesepakatan 

terhada p rancangan perubahan KUA dan ra ::1cangan 

perubahan PPAS serta penandatanganan nota ke&epakatan 

perubahan KUA dan nota kesepakatan perubahan PPAS 

dilakukan oleh pejabat yang ditunjuk dan ditetapkan oleh 

pejabat yang berwenang, selaku pelaksana 

tugas/penjabat/penjabat sementara Bupati. 

8) Dalam hal Pimpinan DPRD berhalangan tetap atau sementara 

da lam waktu yang bersamaan, pelaksana tugas Pimpinan 

DPRD menandatangani kesepakatan terhadap rancangan 

perubahan KUA dan rancangan perubahan PPAS serta 

menandata.ngani nota kesepakatan perubahan KUA dan nota 

kesepakatan perubahan PPAS. 
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b. penyusunan perubahan RKA SKPD; 

1) Perubahan KUA dan perubahan PPAS yang telah 

disepakati Bupati Bersama DPRD rnenjadi pedoman 

perangkat daerah dalam menyusunan RKA SKPD. 

2) Berdasarkan perubahan KUA dan perubahan PPAS, 

Bupati mer_erbitkan surat edaran tentang pedoman 

penyusunan peru~ahan RKA-SKPD sebagai acuan Kepa la 

SKPD dalam menyusun perubahan RKA-SKPD. 

3) Surat Edarar_ Bupati paling sedikit memuat: 

a) prioritas pembangunan daerah dan program, kegiatan 

dan sub kegia tan yang terkait; 

b) Alokasi plafon anggaran sementara untuk setiap program, 

kegiatan dan sub kegiatan SKPD; 

c) batas waktu penyampaian perubahan RKA-SKPD dan 

Perubahan DPA-SKPD kepada PPKD; dan 

d) dokumen sebagai lampiran meliputi perubahan KUA, 

perubahan PPAS, kode rekening APED, format RKA

SKPD, format Perubahan DPA-SKPD, analisis standar 

belanja, standar satuan harga, RKBMD dan pedoma n 

penyusunan APBD. 

4) Surat Edaran Bupati perihal pedoman penyusunan RKA

SKPD dan Perubahan DPA-SKPD diterbitkan paling lambat 

minggu ketiga bulan Agustus tahun anggaran berjala n. 

5) Perubahan KUA dan perubahan PPAS disampaikan 

kepada perangkat daerah disertai dengan: 

a) program, kegiatan dan sub kegiatan baru; 

b) kriteria DPA-SKPD yang dapat diubah; 

c) batas waktu penyampaian RKA-SKPD dan Perubahan 

DPA-SKPD kepada PPKD; dan/ atau 

d) dokumen sebagai lampiran meliputi kode rekening 

perubahan APBD, format RKA-SKPD, format Perubahan 

DPA-SKPD, analisis standar belanja, standar harga 

satua.n dan RKBMD serta dokumen lain yang dibutuhkan. 

6) Penyampaian dilakukan paling lambat minggu ketiga 

bulan Agustus tahun anggaran berkenaan. 

7) Kepala SKPD menyusun perubahan RKA-SKPD 

berdasarkan perubahan KUA dan perubahan PPAS serta 

pedoman. penyusun an perubaha n RKA-SKPD 
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8) RKA-SKPD disampaikan kepada PPKD sebagai bahan 

penyusunan rancangan Perda tentang perubahan APBD 

sesuai dengan jadwal dan tahapan yang diatur dalam 

Peraturan Bupati tentang pedoman penyusunan APBD yang 

diterapkan setiap tahun. 

9) Ketentuan mengenai tata cara penyusunan RKA-SKPD 

berlaku secara mutatis mutand.is terhadap penyusunan 

RKA-SKPD pada perubahan APBD. 

c. RKA-SKPD yang memuat program, kegiatan dan sub kegiatan 

baru yang akan dianggarkan dalam perubahan APBD yang telah 

disusun oleh SKPD disampaikan kepada TAPD melalui PPKD 

untuk diverifikasi. 

d. Verifikasi dilakukan oleh TAPD untuk menelaah kesesuaian 

antara perubahan RKA-SKPD dengan: 

1) perubahan KUA dan perubahan PPAS; 

2) prakiraan maju yang telah disetujui; 

3) dokumen perencanaan Iainnya; 

4) capaian Kinerja; 

5) indikator Kinerja; 

6) analisis standar belanja; 

7) standar r_arga satuan; 

8) standar kebutuhan BMD; 

9) RKBMD; 

10) Standar Pelayanan Minimal; dan 

11) program, kegiatan dan sub kegiatan antar RKA-SKPD . 

e. Dalam hal hasil verifikasi TAPD terdapat ketidaksesuaian, 

Kepala SKPD melakukan penyempumaan. 

f. Selain diverifikasi TAPD, RKA-SKPD juga direviu oleh aparat 

pengawas internal Pemerintah Daerah sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

g. PPKD menyu sun rancangan Perda tentang perubahan 

APBD dan dokumen pendukung berdasarkan perubahan RKA

SKPD yang telah disempurnakan oleh Kepala SKPD. 

h. Rancangan Perda tentang Perubahan APBD memuat lampiran 

sebagai berikut: 

1) ringkasan Perubahan APBD yang diklasifikasi menurut 

kelompok dan jenis pendapatan, beianja, dan pembiayaan; 
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2) ringkasan Perubahan APBD yang diklasifikasi menurut 

urusan pemerintahan daerah dan organisasi; 

3) nnc1an Perubahan APBD menurut urusan pernerintahan 

daerah, organisasi, program, kegiatan, sub kegiatan, akun, 

kelompok, jenis pendapatan, belanja, dan pembiayaan. 

4) rekapitula.si dan sinkronisasi Perda Perubahan APBD yang 

disajikan berdasarkan kebutuhan informasi antara lain : 

a) rekapit.ulasi perubahan belanja dan kesesuaian menurut 

u rusan Pemerintahan Daerah, organisasi, program, 

kegiatan, dan sub kegiatan beserta target dan indikator; 

b) rekapitulasi perubahan belanja daerah untuk keselarasan 

dan keterpaduan urusan Pemerintahan Daerah dan fungsi 

dalam kerangka pengelolaan keuangan negara; 

c) rekapit:ulasi perubahan Belanja Cntuk Pemenuhan SPM; 

d} sinkronisasi Program pada RPJMD dengan Rancangan 

Perubahan APBD; 

e) sinkronisasi Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan pada 

RKPD dan PPAS dengan Rancangan Perubahan APBD; 

f) sinkronisasi Program Prioritas Nasional dengan Program 

Prioritas Daerah. 

5) Informasi lainnya yang menunjru.'1.g kebutuhan informasi 

pada Perda Perubahan APBD antara lain: 

a) daftar jumlah pegawai per golongan dan per jabatan; 

b) daftar piutang daerah; 

c) daftar penyertaan modal daerah dan investasi daerah 

lainnya; 

d) daftar perkiraan penambahan dan pengurangan aset tetap 

daerah dan aset lain-lain; 

e) daftar sub kegiatan tahun jamak (multi Years); 

f) daftar dana cadangan; 

g) daftar pinjaman daerah. 

1. Dokumen pendukung terdiri atas not.a keuangan dan 

rancangan Perbup tentang penjabaran perubahan APBD. 

j. Rancangan Perbup tentang penjabaran perubahan APBD 

memuat lampiran sebagai berikut: 

1) ringkasan perubahan penjabaran APBD yang diklasifikasi 

menurut kelompok, jenis, objek, dc;.n rincian objek, dan sub 

rincian objek, pendapatan, belanja, c.an pembiayaan; 
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2) perubahan penjabaran APBD menurut urusan pemerintahan 

daerah, organisasi, program, kegiatan, sub kegiatan, 

kelompok, jenis, objek, dan rincian objek, dan sub rincian 

objek pendapa.tan, belanja, dan pembiayaan; 

3) rekapitulasi dan sinkronisasi Perbup perubahan penjabaran 

APBD yang disajikan berdasarkan kebutuhan informasi antara 

lain: 

a) daftar nama penerima, alamat penerima, dan besaran 

hibah; 

b) daftar nama penerima, alamat penerima, dan besaran 

bantuan sosial; 

c) daftar nama penerima, alamat penerima, dan besaran 

bantua.n kreuangan bersifat umum dan bersifat khusus; 

d) daftar nama penerima, alamat penerima, dan besaran 

belanja bagi basil; 

e) rincian dana otonomi khusus menurut urusan 

pemerintahan daerah, organisasi, program, kegiatan, sub 

kegiatan, kelompok, jenis, objek, dan rincian objek dan 

sub rincian objek pendapatan, belanja dan pembiayaan; 

f) rincian DBH-SDA Pertambangan Minyak Bumi dan 

Pertambangan Gas Alam/tambahan DBH-Minyak dan Gas 

Bumi menurut urusan pemerintahan daerah, organisasi, 

program, kegiatan, sub kegiatan, kelompok, jenis, objek, 

dan rincia.n objek, dan sub rincian objek pendapatan, 

belanja dan pembiayaan; 

4) Informasi lainnya yang menunjang kebutuhan informasi pada 

Perbup perubahan penjabaran APBD. 

a) Penganggaran pendapatan, belanja; clan pembiayaan 

dalam rancangan Perbup tentang perubahan penjabaran 

APBD disertai penjelasan. 

b) Penganggaran pendapatan disertai penjelasan mengenai 

dasar hukJ.m pendapatan. 

c) Penganggaran b elanj a disertai penjelasan mengena1 

dasar hukum, lokasi sub kegiatan dan belanja yang 

bersifat khusus dan/atau sudah diarahkan 

penggunaannya, dan sumber pendanaan sub kegiatan. 
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d) Penganggaran pembiayaan disertai penjelasan mengenai 

dasar hukum, sumber penerimaan pembiayaan untuk 

kelompok penerimaan pembiayaan, dan tujuan 

pengeluaran pembiayaan untuk kelompok pengeluaran 

pem biayaan. 

e) Rancangan Perda tentang perubahan APBD yang telah 

disusun oleh PPKD disampaikan kepada Bupati. 

5) penyusunan perubahan DPA SKPD, meliputi: 

a) DPA-SKPD yang dapat diubah berupa peningkatan atau 

pengurangan capaian sasaran kinerja program, kegiatan 

dan sub kegiatan dari yang telah ditetapkan semula. 

b) Peningkatan atau pengurangan capaian sasaran kinerja 

program, kegiatan dan sub kegiatan diformulasikan 

dalam perubahan DPA-SKPD. 

c) Perubahan DPA-SKPD memuat capaian sasaran kinerja, 

kelompok, jenis, objek, rincian objek pendapatan, belanja, 

dan pembiayaan baik sebelum dilakukan perubahan 

maupun setelah perubahan. 

2. Ketentuan Pelaksanaan -- · · · ,_' ··· ··· 

Eagian I: Penyusuna:n Perubahan KUA dan Perubahan PPAS 

a. Bupati menyusun rancangan perubahan KUA dan rancangan 

perubahan PPAS berdasarkan perubahan RKPD dengan langkah 

se bagai berikut: 

1) TAPD menyiapkan seluruh isi rancangan perubahan KUA 

menggunakan data dan informasi terkait kebijakan anggaran 

yang terdapat: dalam perubahan RKPD; 

2) TAPD menyiapkan seluruh isi rancangan perubahan PPAS 

menggunakan data dan informasi terkait program prioritas 

beserta indikator kinerja dan indikasi pendanaan yang 

bersumber dari perubahan RKPD. 

b. Bupati menyampaikan rancangan perubahan KUA dan rancangan 

perubahan PPAS kepada DPRD. 

c. Bupati dan DPRD melakukan pembahasan rancangan perubahan 

KUA dan rancangan perubahan PPAS. Pembahasan tersebut 

mengacu pada muatan rancangan perubahan KUA dan rancangan 

perubahan PPAS. 
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d. Bupati dan DPRD melakukan kesepakatan bersama berdasa:-kan 

hasil pembahasan rancangan perubahan KUA dan rancangan 

perubahan PPAS. 

e. Kesepakatan terhadap rancangan rancangan perubahan KUA dan 

rancangan perubahan PPAS dituangkan dalam nota kesepakatan 

perubahan KUA dan nota kesepakatan perubahan PPAS yang 

ditandatangani bersama antara Bupati dengan pimpinan DPRD. 

Bagian II: penyusunan perubahan RKA SKPD; 

a. Berdasarkan perubahan KUA dan perubahan PPAS yang telah 

disepakati bersama Bupati dan pimpinan DPRD, TAPD menyusun 

rancangan Surat Edaran tentang Pedoman Penyusunan Perubahan 

RKA-SKPD. 

b. TAPD menyerahkan rancangan Surat Edaran tentang Pedoman 

Penyusunan Perubahan RKA-SKPD ke Bupati untuk diotorisasi. 

c. Bupati menerbitkan Surat Edaran tentang Pedoman Penyusunan 

Perubahan RKA-SKPD sebagai acuan Kepala SKPD dalam 

menyusun perubahan RKA-SKPD. 

d. Kepaia SKPD menyusun perubahan RKA-SKPD berdasarkan 

perubahan · KUA clan perubahan PPAS serta SE KDH tentang 

Pedoman Penyusunan Perubahan RKA-SKPD. 

e. Kepala SKPD menyampaikan perubahan RKA.-SKPD kepada PPKD 

sebagai bahan penyusunan rancangan Perda tentang perubahan 

APBD. 

Bagian III: penyusunan perubahan APBD 

a. Kepala SKPD menyampaikan perubahan RKA-SKPD yang akan 

dianggarkan dalam perubahan APBD yang telah disusun oleh SKPD 

kepada TAPD melalui PPKD untuJ.c diverifikasi. 

b. PPKD melakukan verifikasi atas perubahan RKA-SKPD yang telah 

disusun oleh Kepala SKPD. 

c. Jika terdapat ke tidaksesuaian, TAPD meminta Kepala SKPD untuk 

mela~ukan penyempurnaan. 

d. PPKD menyusun rancangan Perda tentang perubahan APBD dan 

dokumen pendukung berdasarkan perubahan RKA SKPD yang 

telah disempurnakan oleh Kepala SKPD. 

e. PPKD menyampaikan rancangan Perda tentang perubahan APED 

kepada Bupati. 
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Bagian IV: penyu.sunan perubahan DPA SKPD; 

Kepala SKPD melakukan perubahan DPA SKPD mencakup perubahan 

berupa peningkatan atau pengurangan capaian sasaran kinerja 

program, kegiatan dan sub kegiatan dari yang telah clitetapkan semula. 

3. Dokumen Terkait 

Ilustrasi dokumen perubahan APBD menyajikan informasi yang 

bersifat dinamis sesuai dengan kebutuhan yang disajikan setiap tahun 

dalam ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai pedoman 

penyusunan APBD. 

Ilustrasi dokumen perubahan APBD clisajikan sebagai berikut: 

a. Perubahan KUA 

b. Perubahan PPAS 

c. Nota Kesepakatan Perubahan KUA dan Perubahan PPAS 

d. Susunan Nota Keuangan Perubahan APED 

e. Perubahan DPA-SKPD 

f. Rancangan peraturan daerah tentang perubahan APBD beserta 

lampiran 

g. Rancangan Perda tentang perubahan APED 

h. Rancangan Perbup tentang penjabaran perubahan APBD beserta 

lampiran 

1. Rancangan Perbup tentang perubahan penjabaran APBD 
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d. Perubahan KUA 

KABUPATEN MUSI BANYUASIN 
PERUBAHAN KEBIJAKAN UMUM ANGGARAN PENDAPATAN DAN 

BELANJA DAERAH (PERUBAHAN KUA) 
TAHUN ANGGARAN . . .. 

1 FENDAHULUAN 
1.1. Latar belakang penyusunan Perubahan Kebijakan Umum APBD (KUA) 
1.2. Tujuan penyusunan Perubahan KUA 
1.3. Dasar (hukum) penyusunan Perubahan KUA 

II. KERANGKA EKONOMI MAKRO DAERAH 
2.1. Arah kebijakan ekonomi daerah 
2.2. Arab kebijakan keuangan daerah 

III. ASJMSI DASAR DALAM PENYUSUNAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA 
3.1. Asumsi dasar yang digunakan dalam Perubahan APBN 
3.2. Asumsi dasar yang digunakan dalam Perubahan APBD 

IV. KEBUAKAN' PENDAPATAN DAERAH 
4.1. Kebijakan Perubahan perencanaan pendapatan daerah yang diproyeksikan 
4.2. Perubahan Target pendapatan daerah meliputi Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

Pendapatan Transfer, dan Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah 

V. KEEUAKAN BELANJA DAERAH 
5.1. Kebijakan terkait dengan perubahan perencanaan belanja 
5.2. Rencana perubahan belanja operasi, belanja modal, belanja transfer dan 

VI. KEBIJAKAN Fflv1EIAYAAN DAERAH 
6.1. Kebijakan perubahan penerimaan pembiayaan 
6.2. Kebijakan perubahan pengeluaran pembiayaan 

VIL STRATEGY FENO\PAIAN 
Pada bab ini memuat langkah konkret dalam mencapai target. 

VIII. fE:\JUilJP 
Pada bab ini juga dapat berisi tentang hal-hal lain yang disepakati DPRD dan Bupati 
dan perlu dimasukkan dalam Perubahan Kebijakan Umum APBD Demikianlah 
Perubahan Kebijakan Umum APBD ini dibuat untuk menjadi pedoman dalam 
penyusunan Perubahan PPAS dan Rancangan Perubahan APBD Tahun Anggaran 
berkenaan. 

Pimp.nan DPRD 

Nama 
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e. Perubahan PPAS 

KABUPATEN MUSI BANYUASIN 
PERUBAHAN PRIORITAS DAN PLAFON ANGGARAN SEMENTARA (PPAS) 

TAHUN ANGGARAN .... 

I. PENDAHULUAN 

II. RENCANA PERUBAHAN PENDAPATAN DAERAH 

III. PERUBAHAN PRIORITAS BELANJA DAERAH 

IV. PERUBAHAN PLAFON ANGGARAN SEMENTARA BERDASARKAN URUSAN 

PEMERINTAHAN DAN PROGRAM/KEGIATAN 

V. RENCANA PERUBAHAN PEMBIAYMN DAERAH 

Demikianlah Perubahan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS) APBD TA 
.... dibuat untuk menjadi pecloman bagi Pemerintah Daerah dalam menyusun 
Rancangan Perubahan APBD TA ..... Pada Bab ini juga berisikan kesepakatan
kesepakatan lain antara Pemerintah Daerah dan DPRD terhadap Perubahan PPAS 

Pimpinan DPRD 

rim 
@BJ 

Na.ma 

............. Tanggal, ................ . 
Bupati Musi Banyuasin 
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TABEL 2.1 
TARGET PERUBAHAN PENDAPATAN DAERAH TAHUN ANGGARAN ... 

SEBELUM SETELAH BERTAMBAH 
KODE J ENIS PENDAPATAN DAERAH PERUBAHAN I DASAR 

PERUBAHAN 
BERKURANG HUKUM 

4. PENDAPATAN DAERAH 

4.1. PENDAPATAN ASLI DAERAH 
4.1.01. Pajak Daerah 
4.1.02. Retribusi Daerah 

4.1.03. 
Hasil Pengelolaan Kekayaan 
Daerah Yang Dipisahkan 

4.1.04. Lain-Lain PAD Yang Sah 

4.2. PENDAPATAN TRANSFER 
4.2.01. Pendaoatan Transfer 
4.2.02. Pendaoa.tan Tra.1sfer Antar 

4 .3. LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH 
YANG SAH 

4.3.01. Pendaoatan Hibah 
4.3.02. Dana Darurat 
4 .3.03. Lain-Lain Pendapatan Sesuai 

dengan Ketentuan Peraturan 
Perundang-U ndangan 

. , t • . . 

JUMLAH PENDAPATAN DAERAH 

TABEL 3.1 
PERUBAHAN PRIORITAS DA:>l PLAFON ANGGARAN SEMENTARA PER SKPD 

Plafon Anggaran 

No. "Jrusa..1 / Sebe:um Setelah Ket 
SKPD Perubahan Perubahan Bertambah/ Berkurang 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Urusan/ 
D~as/Badan 
/ Kantor 
yang 
mengalami 
perubahan 

~- Ost ... 
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TABEL 3.2 
Rincian Perubahan Plafon Anggaran Sementara SKPD per Program, Kegiatan ct.an Sub 

Kegiatan 
Tahun Anggaran 2021 

Urusa---i : x.xx ... 

Organisasi: x-xx.x-xx.x-xx.xx ... 

PLAFON ANGGARAN 
PROGRAM/ 

SEBELUM KODE KEGIATAN/ SUB SASARAN TARGET 
SETELAH BERTAMBAH/ 

KEGIATAN 
PERUBAH.AN PERUBAHAN BERKURANG 

/Ro) (Rp) (R:J) % 
1 2 3 4 5 6 7 8 

x.xx.n Program ... 
x.xx.xx.x.xx KeQ'iatan ... 
x.xx.xx.x.xx.x Sub Keciatan ... 
x. xx.xx.x.xx.x Sub Kegiatan ... 
x.xx.,o:.x.xx.x Dst ... 
x.xx.x:,:.x.xx Dst ... 
x.xx.:io: Dst ... 

TABEL 3.3 

Peruoo.han Plafon Anggaran Sementara Untuk Belanja Pegawai, Belanja Barang dan 
J asa, Bunga, Subsidi, Hioo.h, Bantuan Sosial, Modal , Bagi Hasil, Bantuan Keuangan, 

Belanja Tidak Terduga 

Tahun Anggaran .... 

PERUBAHAN 

PLAFON ANGGARAN SEMENTARA 
NO. URAIAN 

SEBELUM SETELAH BERTAMBAH/ 
PERUBAHAN PERUBAHAN BERKURANG 

(Rp) (Ro) (RPI % 
1 Belania Pegawai 
2 Belanja Barang dan J asa 
3 Belania Bunga 
L Belanja Su bsidi 
s 3elania Hibah 
6 Belanja Bantuan Sosial 
7 Belania Modal 

3.. Belania Modal Tanah 
b. Belanja Modal Peralatan dan 

Mesin 

:::. Belanja Modal Gedung dan 
Bangunan 

:i. Belanja Modal Jalan, 
Jaringan, dan Irigasi; 

e. Belanja Modal Aset Tetap 
Lainnya; 

f. Belanja Modal Aset Tidak 
Berwujud; 

8 Belanja Tidak Terduga 
9 Belania Bagi Hasil 

Belanja Bantuan Keuangan 
TOTAL 
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NOTA KESEPAKATAN 
ANTARA 

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 
DENGAN 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 
KABUPATEN MUSI BANYUASIN 

NOMOR ......... . 
TANGGAL ....... . 

TENTANG PERUBAHAN KEBIJAKAN 
UMUM 

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH 
TAHUN ANGGARAN .... 

Yang bertanda tangan dibawah ini; 
1. Na.ma 

Jabatan 
Alamat Kantor 

Bupati Musi Banyuasin 

bertindak selaku dan atE.s nama Pemerintah Kabupaten Musi 
B a nyuasin 

2. a . Nama 
Jabatan 
Alam at Kan tor 

b. Nama 
Jabatan 
Alam at Kan tor 

c . Nama 
Jabatan 
Alam at Kan tor 

d. Dst ............ . 

Ketua DPRD Kabupaten Musi Banyuasin 

Ketua DPRD Kabupaten Musi Banyuasin 

Ketua DPRD Kabupaten Musi Banyuasin 

sebagai Pimpinan DPRD bertindak selaku dan atas nama Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Musi Banyuasin, selanjutnya disebut 
sebagai PIHAK 

Dengan ini menyatakan bahwa dalam rangka penyusunan Perubahan Anggaran 
Pendapa.tan dan Belanja Daerah (APBD) diperlukan Perubahan Kebijakan Umum 
APBD yang disepakati Bersa.ma antara DPRD dengan Pemerintah Daerah untuk 
selanjut::1ya dijadikan sebagai dasar penyusunan Perubahan prioritas dan plafon 
anggara."1 sementara APBD TA .... 

Berdasarkan hal tersebut di atas, para pihak sepakat terhadap Perubahan 
kebijakan umum APBD yang meliputi perubahan asumsi-asumsi dasar dalam 
penyusunan Rancangan Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
(RPAPBD} Tahun Anggaran ... , perubahan terhadap Kebijakan pendapatan, belanja 
dan pembiayaan daerah, yang menjadi dasar dalam penyusunan Perubahan 
Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara dan Perubahan APED TA .... 
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Secara lengkap Perubahan Kebijakan Umum APBD TA .... disusun dalam 
Lampi:'an yang menjad.i satu kesatuan yang tidak terpisahkan dengan Nota 
Kesepaka tan ini. 

Demik:ianlah Nota Kesepakatan ini dibuat untuk dijadikan dasar dalam 
penyusunan 
Perubahan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS) Tahun Anggaran ... . 

B 
. ,, . B . Pimpinan DPRD 

upah .nus1 anyuasm 

Selaku, 
PIHAK PERTAIVIA 

. 

. 

Nama 
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............. Tanggal, ................ . 

Kabupaten Musi Banyuasin 

Selaku, 
HHAKKEDUA 

Nama 
KEIUA 

Nama 
WAKIL KETUA 

Nama 
WAKIL KETUA 



NOTA KESEPAKATAN 
ANTARA 

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 
DENGAN 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 
KABUPATEN MUSI BANYUASIN 

NOMOR ......... . 
TANGGAL ...... .. 

TENTANG 
PERUBAHAN PRIORITAS DAN PLAFON ANGGARAN SEMENTARA 

TAHUN ANGGARAN .... 

Yang bertanda tangan dibawah ini; 

1. Nama 
Jabatan 
Alam at Kan tor 

Bupati Musi Banyuasin 

bertindak selaku dan atas nama Pemerintah Kabupaten Musi 
Banyuasin 

2. a. Nama 
Jabatan 
Alamat Kantor 

b. Nama 
Jabatan 
Alama t Kan tor 

c. Nama 
Jabatan 
Alamat Kantor 

d. Dst ............ . 

Ketua DPRD Kabupaten Musi Banyuasin 

Ketua DPRD Kabupaten Musi Banyuasin 

Ketua DPRD Kabupaten Musi Banyuasin 

sebagai Pimpinan DPRD bertindak selaku dan atas 
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Musi Banyuasin. 

narna Dewan 

Dengan ini menyatakan bahwa dalam rangka penyusunan Perubahan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (PAPBD) perlu disusun Perubahan Prioritas dan 
Plafon Anggaran Sementara (PPAS} yang disepakati bersama antara DPRD dengan 
Pemerintah Dae.rah, untuk selanjutnya dijadikan sebagai dasar penyusunan 
Ran:angan Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (RPAPBD] TA ... 

Berdasarkan hal tersebut di atas, dan mengacu pada kesepakatan antara DPRD 
dan Pemerintah Daerah tentang Perubahan Kebijakan Umum APBD TA ... , para 
pihak sepakat terhadap Perubahan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara yang 
meliputi rencana Perubahan pendapatan dan penerimaan pembiayaan daerah TA 
... , Perubahan Prioritas belanja daerah, Perubahan Plafon Anggaran Sementara 
Berdasarkan Urusan Pernerintahan Dan Program/Kegiatan, dan rencana 
perubahan pembiayaan daerah TA 

Secara lengkap Perubahan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara Tahun 
Anggaran ... disusun dalam Lampiran yang menjadi satu kesatuan yang tidak 
terpisahkan 
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Dernikianlah Nota Kesepakatan ini dibuat untuk dijadikan dasar dalam 
penyusunan Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Tahun 
Anggaran . . . . 

. Bupati Musi 3anyuasin 

Selaku, 
PIHAK PERTAMA 

Nama 
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.. .... .. ..... Tanggal, .......... .. ... . 
Pimpinan DPRD 

Kabupaten Musi Banyuasin 

Selaku, 
PIHAK KEDUA 

Nama 
KETUA 

Nama 
WAKIL KETUA 

Nama 
WAKIL KETUA 



KABUPATEN MUSI BANYUASIN 
RDlGKASAN PERUBAHAN APBD YANG DIKLASIFIKASIKAN l\1ENURUT KELOMPOK 

DAN JENIS PENDAPATAN, BELANJA, DAN PEMBIAYAAN 
TAHUN ANGGARAN .... 

Jumlah 
Bertambah /Berkurang 

(Rp 
Kade Uraian 

Serelum Setelah Serelum Setelah 
Perubahan Peruba.han Peruba.han Peruba.ha 

2 3 4 s 6 
4 Pendanatan 

4.1 Pendarntan Asli Daerah 
4.1. 1 Paiak Dae rah 
4.1.2 Retribusi Daerah 

4.1.3 
Hasil Pengelolaan Kekayaan 
DRerRh vani:> rlinisahkRn 

4. 1.4 Lain-lain PAD vang sah 

4.2 PendarAtan Transfer 

4.2 . 1 
Pendap:ttan Transfer 
Pemerintah Pusat 

4 .2.2 
Pendap:ttan Transfer Antar 

,n,,.,.r::ih 

4.3 Lain-lain Pendaµ:i.tan 
Daerah 

4.3.1 PendarAtan Hiba.h 
4.3.2 Dana Darurat 
4,3,3 Lain-lain Pendai:;atan Sesuai 

dengan Ketentuan 
. 

Peraturan 

Jumlah 

5 Belania 

5.1 Belania Onerasi 
5.1.1 Belania n-eawai 
5. 1.2 Belania barane da., iasa 
5. 1 .3 Belania bunga 
5.1.4 Belania subsidi 
5.1.5 Belania h il:a.h 
5.1.6 Belania tantuan sosial 

$ r, ,.:., Belania Modal 
5.2.1 Belania modal ta:1ah 

5.2.2 
Belanja modal i:eralatan dan 
niPsin 

5.2.3 
Belanja modal gedung dan 
h::lnP'l1nan 

5 .2.4 
Belanja modal jalan, 
jaringan, dan irigasi 

5.2.5 
Belanja modal aset tetap 
lainnya 

5.2.6 
Belanja modal aset tidak 
berwujud 
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5.3 Belanja Tidak Terduga 
5.3. 1 Belanja tidak terduga 

5.4 Belanja Transfer 
5.4.1 Belanja ba.gi hasil 
5.4.2 Belania ba.ntuan keuangan 

Jumlah Belanja 

Surplus/ (Defisit) 

6 ?embiayaan Daerah 
6.1 ?enerimaan Pembiayaan 
6.1.1 SilPA 
6.1.2 ?encairan dana cadangan 

6.1.3 
}lasil penjualan kekayaan 
daerah yang dicisahkan 

6.1.4 ?enerimaan pinjaman daerah 

6.1.5 
?enerimaan kembali 
pemberian pinjaman daerah 
?enerimaan pembiayaan 

6.1.6 
lainnya sesuai dengan 
ketentuan perundang-
undangan 

Jumlah Penerimaan 
Pembiayaan 

6.2 ?engeluaran Pembiayaan 

6.2.1 ?embentukan dana cadangan 

6.2.2 ?enyertaan modal daerah 

6.2.3 
?em oo.yaran ci cilan p::,kok 
utang yangjatuh tempo 

6.2.4 ?emberian pinjaman daerah 
?engeluaran pembiayaan 

6.2.5 
lainnya sesuai dengan 
ketentuan perundang-
undangan 

Jumlah Pengeluaran 
Pembiayaan 

Pembiayaan Neto 

Sisa le bih pem biayaa n 
anggaran tahun berkenaan 
fSILPA) 
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Bupati Musi Banyuasin 

Nama 
NIP: ...... 



KABUPATEN MUSI BANYUASIN 
RINGKASAN PERUBAHAN APBD YANG DIKLASIFIKASI MENURUT URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH DAN ORGANISASI 

TAHUN ANGGARAN ................... ...... . 

Pend>in t>in Hel>inia 
~ -

~lr. I~ h!!.!1 1 ·,, ru bah an Sc:-1:v:-.lnm P~ruhnhnn 
setelum seteLa.h Bertamlllh/ Bclanja Belanja B e rtamlnh/ Kode Urusan Pemerintah Daerah Belanja Belanja Belanja Jum lah Belanja 13elanja Belanja Jumla h perubahan pcrubahan (Bcrkurang) Ti<lak Tidak (Berkurang) Opuasi Modal Transfe r Belanja Opcrasi Mo<lal Transfer Bclanja 

Terduga Terduga 
Rp Rp Rp % Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp % 

l 2 3 4 -- 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

URUSAN PEMERINTAHAl\ 
1 WAJIB YANG BERKAITAN 

DENGAN PELAYANAN DASAR 

l l PF:NnmrKAN -
1 1 x-x.x-

Dinas/Badan/Kantor ... 
_y Y- y~ 

1 1 x-x.x- Dst . .. 
v=-

I 2 KESEHATAN 

l 2 x-x.x- Dinas/Badan/Kantor/ Rumah 
__y_y. ~"'k-it 

1 2 x-x.x- Dst ... 
V V . 

1 X Dst ... 

1 X 
x-x.x- Ost ... 

yy 

1 X 
x-x.x- Ost ... 

, - V V. 

URUSAN PEMERINTAHAN 
2 WAJIB YANG TIDAI< 

BERKAITAN DENGAN 
PELAYANAN DASAR 

2 7 TENAGA KERJA 

2 7 x-x.x-
Dinas/Badan/Kantor ... 

V v . 

2 7 x-x.x- Dst ... _.,,,._. 
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2 8 PEMBERDAYAAN 
PEREMPUAN DAN 
P~~-LI N I ll._l N(JAN AI\IA K 

2 8 
x-x_x-x.x-

Dinas/Badan/Kantor ... X .XX 

2 8 
x-x.x-x.x-

Dst x.xx ... 

2 ,,. ln,::t 

2 
x-x.x-x.x-

Dst X x.xx -.. 

2 
x-x.x-x.x-

Dst X ... 
X.X:X: 

3 URUSAN PEMERINTAHAN 

:3 'JS KELAUTAN DAN PER{KANAN 

3 25 
x-x.x-x.x-

Dinas/Badan/Kantor ... x.xx ~- --
3 25 

x-x.x-x.x-
Dst x.xx ... 

3 26 PARIWISATA 

3 26 
x-x.x-x.x-

Dinas/Badan/Kantor ... x .xx 

3 26 
x-x.x-x.x-

Dst x.xx ... 

3 27 IDst 

3 27 
x-x.x-x.x-

Dst x.xx ... 

3 27 
x-x.x-x.x-

Ost x.xx . -. 

1 UNSUR PENDUKUNG 
URUSAN PEMERINTAHAN 

4 1 SEKRETARIAT DAERAH -
4 1 

x-x.x-x.x-
S~ kre tariat Dae rah x.xx 

4 2 SEKRETARIAT DPRD 

2 
x-x.x--x.x-

Se kre tariat DPRD 4 
X.XX 

--
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5 UNSUR PENUNJANG 
URUSAN PEMERINTAHAN 

5 l r 11,KEN Cf\l'./ AAN 

5 1 x-x.x-
Dinas/Badan/Kantor ... .... 

5 1 x-x.x-
Dst ... 

5 2 KEUANGAN 

5 2 x-x.x-
Dinas/Badan/Kantor ... 

~ -· 
5 2 x-x.x-

Ost ... 

s X IOst 

5 3 x-x.x- Ost ... 

5 3 x-x.x-
Ost ... 

-· -· 

y ·nst 

X X dst .. 

X X 
x-x.x- dst -- -· 

Jumlah 
.. 

SURPLUS/ (DEFISIT) 
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KABUPATEN MUSI BANYUASIN 
RINCIAN PERUBAHAN APBD MENURUT URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH, ORGANISASI, PROGRAM, KEGIATAN, 

SUB KEGIATAN, KELOMPOK, DAN JENIS PENDAPATAN, BELANJA, DAN PEMBIAYAAN 
TAHUN ANGGARAN ... 

P~NDAPATAN DAERAH 

JUMLAH 
Bertambah 

KODE REKENING URAIAN /8erkurang DASAR 
Serelum Setelah 

{Rp) % 
HUKUM 

F\'!rubahan Perubahan 
4 ·.X.XX Pendapa.ta n 
4.x.xx Pendapatan Asli Daerah 

4.x.xx Pajak Daerah 
4.x.xx Retribusi Daerah 

4.x.xx 
Hasil Pengelolaan Ke kayaan Daerah Yang 
Dioisahkan 

4.x.xx Lain-la in PAD Yang Sah 

4.x.xx Pendapatan Transfer 
4.x.xx Pendaciatan Transfer Pe rnerintah Pusat 
4.x.xx Pendapatan Transfer Antar Dae rah 

4.x.xx Lain-lain Pe ndac,atan Dae rah Yang Sah 
4 .x.x:x Pendapa.tan Hibah 

4.x.xx Dana Darurat 

4 .x.xx 
Lain-Lain Pendapatan Sesuai dengan 
Ketentuan Peraturan Perundang-Und angan 

343 



BELANJA DAERAH 
Urusan Pemerintahan :x 
l lfrl:=1n~ TJrutSan : X.X"X.x.""X 

Organisasi : x.xx.xx 

Unil Organisasi : x.xx.xx 

ProITT"am : x.xx.xx 

Indikator Hasil -····· · · .. 

Kegiatan .. . 1) : x.xx.xx 

Indikator Ke luaran .. ~ ....... 
Sub Ke giatan ... 1) : x.xx.xx 

lndikator Ke luaran . - ... -.... -
.U<;; J. La.uu.x,.II 

JUMT,AH /Berkurang DASAR 
KODE REKENING URAIAN 

Se te lum Se te lah HUKUM 
(Rp) % 

Pe rubahan Perubahan 
5.x.xx Belanja 
5.x.xx Belanja O~rasi 
5.x.xx Belanja Pegawai 
5.x.xx Belanja Barang dan Jasa 
5.x.xx Belanj a Bunga 
5.x.xx Belanj a Subsidi 
5.x.xx Belanja Hibah 
5.x.xx Belanja Bantuan Sosial 

5.x.xx Belanj a Modal 
5.x.xx Belanja Modal Tanah 
5.x.xx Belanja Modal Pe ralatan dan Mesin 
5.x.xx Belanj a Modal Bangunan dan Ge dung 
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S.x.xx Belanja Modal Jalan, jaringan, dan irigasi 
5.x.xx Belanja Modal Aset Tc tap Lainnya 
5.x.xx Belanja Modal Aset Tidak Be rwujud 

5.x.xx Belanja Tidak Terduga 
5 .x .xx Belanja Tidak Terduga 

5.x.xx Belanja Transfer 

5.x.xx Belanja Bagi Hasil 
5 .x.xx Belanja Bantuan Keuangan 

Sub Ke giatan ... 2) : x.xx.xx 
Indikator Ke luaran -... . -- . -. 

JUMLAH Bertambah/ 

KODE REKENING URAIAN 
berkurang DASAR 

Sebe lum Sete lah HUKUM 
(Rp) % 

Peruba.han Peruba.han 
5.x.xx Belanja 
5.x.xx Belanja Operasi 
5.x.xx Belanj a Pegawai 
5.x.xx Belanja Barang dan Jasa 

5.x.xx Belanja Bunga 
5.x.xx Belanja Subsidi 
5.x.xx Belanja Hibah 
5.x.xx Belanja Bantuan Sosial 

5.x.xx Belanja Modal 
5.x.xx Belanja Modal Tanah 
5.x.xx Belanja Mo,fal P~n11F1tan dan Mesin 
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5.x.xx Belanja Modal Bangunan dan Ge dung 
5.x.xx Belanj a Modal Jala n , jaringan, dan irigasi 
5 .x.xx Belanja Modal Ase t Te tap Lainnya 
5.x.xx Belanja Modal Ase t Tidak B~rwujllrl 

5.x.xx Helanja 'l'idak Terduga 
5.x.xx He lanja Ticfak TPrrl11e::i 

5.x.xx Belanja Transfer 
5.x.xx Belanja Bagi Hasil 
5.x.xx Belanja Bantuan Keuangan 

Kcgiatan .... 2 ) : X.XX. JO{ 

Indikator Keluaran .. ... ..... .. 

Sub K egiata11 ... l} : x.xx.xx 
Indikator Keluaran ..... .. ... 

Bertambah/ 
JUMLAH 

berkurang DASAR 
KODE REKENING URAIAN 

Sebelum Setelah HUKUM 
(Rp) % 

Perubaha n Peruba han 
5 .x.xx Belanja . 
5.x.xx Bela nja Ope rasi 
5.x.xx B elanja Pegawai 
5.x .xx B e la nja Rarang dan J asa 

.. 

5.x.xx B e la nja Bunga 
5 .x.xx Bela nj a Subsidi 
5 .x.xx B elanj a Hibah 
5.x.xx Be la nja Bantu.an Sosial 
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5.x.xx Belania Modal 
5.x.xx Bdanja Modal Tanah 
5.x.xx Belanja Modal Pe ralatan dan Mesin 
5.x.xx Belanja Modal Bangunan dan Gedung 
5.x.xx Belanja Modal Jalan, jaringan, dan irigasi 
5.x.xx Belanja Modal Aset Te tap Lainnya 
5.x.xx Belanja Modal Aset Tidak Berwujud 

5.x.xx Belani a Tidak Te rduga 
5.x.xx Rel,:mja Tidak Te rduga 

5.x.xx Belanj a Transfer 
5.x.xx Belanja Bagi Hasil 
5.x.xx Belanja Bantuan Keuangan 

•, 

Sub Kegiatan . . . 2) : x.xx.xx 
Indikator Keluaran ........... 

Bertambah 
JUMLAH /Berkurang DASAR 

KODE REKENING URAIAN 
Sebelum. Se te lah HUKUM 

Pe ruba.han Peruba.han 
(Rp) % 

5.x.xx Bel~ia 
5.x.xx Belani a Operasi 
5.x.xx Belanja Pegawai 
5.x.xx Belanja Barang dan Jasa 
5.x.xx Belanj a Bunga 
5.x.xx Belanja Subsidi 
5.x.xx Belanj a Hi bah 
5.x.xx Belanja Bantuan Sosial 

- ...... ..... --- -.. ~- --- ... ___ .__,_ . -----·· ..,_ ____ .. 
-··-

347 



5.x.xx Belanja Modal 
5.x.xx Belanj a Modal Tanah 
S.x.xx Bdau,i a Mu<lal Peral.a.Lau clc::1.n Me sin 
5.x.xx Be lani a Modal Bang1..man dan Gedung 
5.x.xx Belanja Mexia! Jalan, jaringan, dan irigasi 
5.x.xx Belania Modal Ase t Te tap Lainnya 
5.x.xx Belanja Mcxial Aset Tidak Berwujud 

5.x.xx Belanja Tidak Terduga 
5.x.xx Belanja Tidak Terduga 

5.x.xx Belanja Transfer 
5.x.xx Belanja Bagi Hasil 
5.x.xx Belanj a Bantuan Keuangan 

. . ....... ,tanggal ... . ... . . 
Bupati Musi Banyuasin 

Nama 

NIP: 
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L PENETAPAN PERUBAHAN APBD 

1. Ke ten tua n U mum 

Ketentuan 1.:.mum terkait penetapan perubahan APBD 

adalah se bagai be1i kut: 

a. Bupati 1/i,·ajib mengajukan rancangan Perda tentang perubahan 

APBD kepacla DPRD disertai penjelasan dan dokumen 

pendukung untuk dibahas dalam rangka memperoleh 

persetujuan bersa ma paling lambat minggu kedua bulan 

September tahun anggaran berkenaan. 

b. Proses pengajuan rancangan Perda ten cang perubahan APBD 

dapa t mengandung informasi, aliran data, serta penggunaan dan 

penyajian dokumen yang dilakukan secara elektronik. 

c. Pembahasan rancangan Perda tentang perubahan APBD 

dilaksanakan oleh Bupati dan DPRD setelah Bupati 

menyampaikan rancangan Perda ten tang perubahan APBD 

beserta penjelasan dan dokumen pendukung sesu ai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

d. Pembahasan rancanga n Perda ten tang perubahan APBD 

berpedoman pada perubahan RKPD, perubahan KUA, dan 

perubahan PPAS. 

e. Dalam pembc.hasan rancangan Perda tentang perubahan 

APBD, DPRD dapat meminta RKA-SKPD sesuai kebutuhan 

da lam pembahasan yang disajikan secara elektronik melalui 

Sistem Informasi Pemerintahan Daerah. 

f. Hasil pembahasan rancangan Perda tentang perubahan 

APBD dituangkan dalam persetujuan bersama antara Bupati dan 
; 

DPRD. 

g. Persetujuan bersama antara Bupati dan DPRD ditandatangani 

oleh Bupati da n pimpinan DPRD. 

2. Ketentuan Pelaksanaa n 

a. Bu pati menyampaikan rancanga n Perda tentang perubahan 

APBD beserta ;:>enjelasan dan dokumen pendukung kepada 

DPRD u ntuk dibahas dalam rangka memperoleh persetujuan 

bersama . 
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b. Bupati dan DPRD melakukan pembahasan rancangan Perda 

tentang perubahan APED dengan berpedoman kepada 

perubahan RKPD, perubahan KUA, dan perubahan PPAS. 

c. Hasil pembahasan rancangan Pere.a tentang perubahan 

APBD dituangkan dalam persetujuan bersama yang 

ditandatangani oleh Bupati dan pimpinan DPRD. 

J. PERSETUJUAN RANCANGAN PERDA PERUBAHAN APBD 

1. Ketentuan Umum 

Ketentuan umum terkait persetujuan rancangan Peraturan Daerah 

tentang Perubahan APBD adalah sebagai berikut: 

a. Pengambilan keputusan mengenai rancangan Perda tentang 

perubahan APBD dilakukan oleh DPRD bersama Bupati paling 

lambat 3 (tiga) bulan sebelum tahun anggaran berkenaan berakhir. 

b . Dalam hal DPRD sampai batas waktu tidc.k mengambil keputusan 

bersama dengan Bupati terhadap rancangan Perda tentang 

perubahan APBD, Bupati melaksanakan pengeluaran ya:1.g telah 

dianggarkan dalam APBD tahun anggaran berkenaan. 

c. Penetapan rancangan Perda tentang perubahan APBD dilakukan 

setelah ditetapkannya Perda tentang pertanggungjawaban 

pelaksanaan APBD tahun sebelumnya. 

2. Ketentuan Pelaksanaan 

a. Bupati dan DPRD melakukan persetujuan Bersama berdasarkan 

hasil pembahasan rancangan Perda tentang perubahan APBD. 

b. Bupati menetapkan Perda tentang perubahan APBD setelah 

ditetapkannya Perda tentang pertanggungjawaban pelaksanaan 

APED tahun sebelumnya. 

c. J ika persetujuan bersama dalam pem bahasan rancangan Perda 

tentang perubahan APBD tidak tercapai sampai batas waktu yang 

ditentukan, Bupati melaksanakan pengeluaran yang celah 

dianggarkan dalam APBD tahun anggaran berkenaan. 

K. EVALUASI RANCANGAN PERDA PERUBAHAN APBD DAN RANCANGAN 

PERBUP PENJABARAN PERUBAHAN APBD 

1. Evaluasi Rancangan Perda Perubahan APBD dan Rancangar_ Perbup 

Penjabaran Perubaha n APBD Kabupaten 
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a. Keten tuan Um um 

Evaluasi Raperda Kabupaten tentang perubahan APBD dan RaPerbup 

tentang penjabaran perubahan APBD sebagai berikut: 

1) Rancangan Perda Kabupaten tentang perubaha n APBD yang 

telah disetujui bersama dan rancangan Perbup tentang penjabaran 

perubahan APBD disampaikan kepada Gubernur sebagai wakil 

Pemerintah Pusat paling lambat 3 (tiga) hari sejak tanggal 

persetujuan rancangan Perda Kabupaten tentang perubahan APED 

untuk dievaluasi sebelum ditetapkan oleh Eupati. 

2) Rancangan Perda Kabupaten tentang perubahan APBD dan 

rancangan Perbup tentang penjabaran perubahan APBD disertai 

dengan perubahan RKPD, perubahan KUA, dan perubahan PPAS 

yang disepakati ant:::.ra Bupati dan DPRD. 

3) Surat pengantar untuk menyampaikan rancangan Perda 

Kabt:.paten ten tang perubahan APED dan rancangan Perbup 

tentang Penjabaran perubahan APBD ditembuskan ke Menteri 

tanpa disertai lampiran. 

4) Dalam melakukan evaluasi rancangan Perda Kabupaten tentang 

perubahan APBD, Gube.rnur ··sebagai wakil Pemerintah Pusat 

berkonsultasi dengan Menteri dan selanjutnya Menteri 

berkoordinasi dengan Menteri yang menyelenggarakan urusa.n 

pernerintahan di bidang keuangan. 

5) Dalam hal Gubernur sebagai wakil Pernerintah Pusat tidak 

melaksanakan evaluasi, Menteri rnengarnbil alih pelaksanaan 

evaluasi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang

undangan. 

6) Dalam rangka melaksanakan evaluasi, Menteri berkoordinasi 

denga n menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di 

bidang keuangan. 

7) Evaluasi dilakukan untuk rnenguji kesesuaian rancangan Perda 

kabupaten tentang perubahan APED dan rancangan Perbup 

tentang penjabaran perubahan APED dengan: 

a) ketentuan peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi; 

b) kepentingan urnum; 

c) perubahan RKPD, perubahan KUA, dan Perubahan PPAS; 

d) RPJMD. 
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8) Menguji kesesuaian adalah untuk menilai kesesuaian program 

dalam rancangan Perda tentang perubahan APBD dengan Perda 

tentang RPJMD dan menilai pertimbangan yang digunakan dalam 

menentukan sub kegiatan-sub kegiatan yang ada dalam RKPD, KUA 

dan PPAS, serta menilai konsistensi antara rancangan Perda 

tentang APBD dengan KUA dan PPAS. 

9) Pengujian kesesuaian rancangan Perda kabupaten 

perubahan APBD dan rancangan Perbup Ka bu paten 

penjabaran perubahan APBD dengan ke pen ting an 

dilakukan untuk menghindari hal-hal yang bertentangan 

kepentingan um1:1m meliputi: 

a) terganggunya kerukunan an tarwarga masyarakat; 

b) terganggunya akses terhadap pelayanan publik; 

c) terganggunya ketenteraman dan ketertiban umum; 

d) terganggunya kegiatan ekonomi untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat; dan/ a tau 

tentang 

tentang 

umum 

dengan 

e) diskriminasi terhadap suku, agama dan kepercayaan, ras, antar

golongan, dan gender. 

10} Hasil evaluasi ditetapkan ct·eriga n keputusan Gubernur. 

11) Gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat menyampaikan hasil 

evaluasi rancangan Perda kabupaten tentang perubahan APBD dan 

rancangan Perbup ten tang penjabaran perubahan APBD 

kepada Menteri paling lambat 3 (tiga) hari sejak ditetapkannya 

keputusan Gubernur tentang hasil evaluasi rancangan Perda 

kabupaten tentang perubahan APBD dan rancangan Perbup 

tentang penjabaran perubahan APBD. 

12) Keputusan Gubernur disampaikan oleh Gubernur sebagai wakil 

Pemerintah Pusat kepada Bup a ti paling lambat 15 (lima belas) 

hari terhitung sejak rancangan Perda kabupaten tentang 

perubahan APBD dan rancangan Perbup tentang penjabaran 

perubahan APBD diterima. 

13) Dalam h al Gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat menyatakan 

hasil evaluasi rancangan Perda kabupaten tentang perubahan 

APBD dan rancangan Perbup tentang penjabaran perubahan APBD 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

lebih tinggi, kepentingan urnum, perubahan RKPD, perubahan 

KUA, perubahan PPAS, dan RPJMD, Bupati menetapkan rancangan 
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tersebut menjadi Perda dan Perbup sesua1 dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

14) Dalam hal Gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat menyatakan 

hasil evaluasi rancangan Perda Kabupaten tentang perubahan 

APBD dan rancangan Perbup tentang penjabaran perubahan APBD 

tidak sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

yang lebih tinggi, kepentingan umum, perubahan RKPD, perubahan 

KUA, perubahan PPAS, dan RPJMD, Bupati bersama DPRD 

melakukan penyempurnaan paling lama 7 (tujuh) hari sejak hasil 

evaluasi diterima. 

15) Dalam h al hasil evaluasi tidak ditindaklanjuti oleh Bupati dan 

DPRD dan . Bupati menetapkan rancangan Perda Kabupaten 

tentang Perubahan APBD menjadi Perda dan rancangan Perbup 

tentang penjabaran Perubahan APBD menjadi Perbup, Gubernur 

mengusulkan kepada Menteri, selanjutnya Menteri mengusulkan 

kepada Menteri yang melaksanakan urusan pemerintahan di 

bidang keuangan untuk melakukan penundaan dan/atau 

pemotongan Dana Transfer Umum sesuai ketentuan peratu ran 

perundang- undangan. 

16) Penyempurnaan hasil evaluasi dilakukan Bupati melalui TAPD 

bersama dengan DPRD melalui Sadan Anggaran. 

17) Hasil penyempurnaan ditetapkan dengan keputusan Pimpinan 

DPRD. 

18) Keputusan pimpinan DPRD dijadikan dasar penetapan Perda 

tentang perubahan APBD. 

19) Keputusan pimpinan DPRD dilaporkan pada sidang paripurna 

beriku tnya. 

20) Keputusan pimpinan DPRD kepada Gubernur untuk perubahan 

APBD Kabupaten paling lambat 3 (tiga) hari setelah keputusan 

tersebut ditetapkan. 

21) Dalam hal pimpinan DPRD berhalangan tetap atau sementara 

dalam waktu yang bersamaan, yang melaksanakan tugas sebagai 

pimpinan sementara DPRD menandatangani keputusan pimpinan 

DPRD. 

22) Dalam hal keputusan pimpinan DPRD tidak diterbitkan sampa1 

dengan 7 (tujuh) hari sejak diterima hasil evaluasi dari Gubernur, 

Bupati menetapkan Perda Perubahan APBD berdasarkan hasil 

penyempurnaan evaluasi. 
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23} Perda Perubahan APBD harus terlebih dahulu mendapat nomor 

registrasi dari Gubernur. 

24) Proses evaluasi terhadap rancangan Perda kabupaten tentang 

perubaha.n APBD dan rancangan peraturan Bupati tentan g 

penjabaran perubahan APBD dapat memu at informasi, aliran data, 

penggunaan dan penyajian dokumen yang dilakukan secara 

elektronik. 

b. Ketentuan Pelaksan aan 

1) Paling lambat 3 (hari) seteleh persetujuan bersama, Bupa ti 

mengirimkan rancangan Perda kabupaten tentang APBD yang 

telah disetujui bersama antara Bupati dan DPRD beserta 

rancangan Perbup tentang Penjabara n APBD, RKPD, KUA, dan 

PPAS kepad.a Gubernur sebagai wakil pernerinta h pusat 

2} Gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat □elakukan evaluasi, 

berkonsultasi dengan Menteri d an selanjutnya Menteri 

berkoordinasi dengan Menteri yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang keuangan. 

3) Gubernur sebagai wakil Pemerin tah Pusat m engeluarkan surat 

keputusan mengenai hasil rancanga n Perda kabupa ten tentang 

APBD dan rancangan Perbup tentang Penjaba.ran APBD. 

4) Guben1ur sebagai wakil Pemerintah Pusat menyampaikan hasil 

evaluasi rancangan Perda kabupaten tentang APBD dan Perbup 

tenta ng penjabaran APBD kepada Menteri dan menteri yang 

menyelenggarakan u rusan pemerir.tahan di bidang keuangan 

paling lam.bat 3 (tiga) hari sejak ditetapkannya keputusan 

Gubernur tentang hasil evaluasi rancangan. 

5) Gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat menyampaikan 

keputusan mengenai hasil evaluasi kepada Bupati paling lambat 

15 (lima belas) hari terhitung sejak rancangan Perda kabupaten 

tentang APBD dan rancangan Perbup tentang Penjabaran APBD 

diterima. 

6) Dalam hal keputusan Gubernur sebagai wakil Pemerim:ah Pusat 

menyatakan hasil evaluasi sesuai, maka Bupati menetapkan 

rancangan Perda kabupaten tentang APBD menjadi Perda dan 

rancangan Perbup tentang penjabaran APBD menjadi Perbup 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

7) Dalam hal Surat Keputusan Gubernur sebagai wakil Pemerintah 

Pusat menyatakan hasil evaluasi tidak sesuai, Bupati bersama 
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DPRD melakukan penyempurnaan paling lama 7 {tu.juh) bari 

terbitung sejak basil evaluasi diterima dengan langkah-langkah 

sebagai beriku.t: 

a) Bupati melalui TAPD bersama dengan DPRD melalui badan 

anggaran melakukan penyempurnaan :iasil evaluasi. 

b) Pimpinan DPRD menetapkan surat keputusan mengenai 

basil penyempurnaan untuk kemudian dilaporkan pada 

sidang paripuma berikutnya. 

c) Pimpinan DPRD menyampaikan keputusan mengenai hasil 

penyempurnaan kepada Gubernur sebagai wakil pemerintah 

pusat paling lambat 3 {hari) setelah ditetapkan. 

d) Berdasarkan keputusan pimpinan DPRD mengenai basil 

penyempurnaan, Bupati melakukan penetapan Perda tentang 

APBD. 

e) Dalam hal keputusan pimpinan DPRD mengenai hasil 

penyempumaan tidak diterbitkan sampai dengan 7 (tujuh) 

hari sejak diterima basil evaluasi dari Gubemur, Bupati 

menetapkan Perda APBD berdasarkan hasil penyempurnaan. 

f) Perda APBD harus terlebih dahulu mendapat nomor 

registrasi dari Gubernur. 

8) Dalam hal basil evaluasi tidak ditindaklanjuti oleh Bupati dan 

DPRD, dan Bupati menetapkan rancangan Perda Kabupaten 

tentang APBD menjadi Perda dan rancanga.Tl Perbup tentang 

penjabaran APBDmenjadi Perbup, Gubernur mengusulkan 

kepada Menteri, selanjutnya Menteri mengusulkan kepada 

menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 

keuangan untuk melakukan penundaan dan/ atau pemotongan 

Dana Transfer Umum sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

BAB VII 

AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN PEMERINTAH DAERAH 

A. AKUNTANSI PEMERINTAH DAERAH 

1. Ketentuan Umum 

Akuntansi Pemerintah Daerah didesain sebagai sebuah sistem yang 

mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintahan berdasarkan 
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Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 dan mengakomodasi 

arsitektur Pengelo]aan Keuangan Daerah yang dibangun oleh 

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019. Pilar utama 

pengembangan akuntansi Pemerintah Daerah terletak pada 

perumusan k ebijakan akuntansi dan pengembangan sistem akuntansi. 

Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah adalah prinsip-prinsip, dasar

dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan dan praktik-praktik spesifik 

yang dipilih oleh Pemerintah Daerah sebagai pedoman dalam 

menyusun dan menyajikan laporan keuangan Pemerintah Daerah 

untuk memenuhi kebutuhan pengguna laporan keuangan dalam 

rangka meningkatkan keterbandingan laporan keuangan terhadap 

anggaran, antar periode maupun antar entitas. Kebijakan akuntansi 

tersebut disusun oleh Pemerintah Daerah dan ditetapkan dalam 

Peraturan Bupati. 

Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah, yang selanjutnya clisingkat 

SAPD, adalah rangkaian sistematik dari prosedur, penyelenggara, 

peralatan dan elemen lain untuk mewujudkan fungsi akuntansi sejak 

analisis transaksi sam pai dengan pelaporan keuangan di lingkungan 

organisasi pemerintahan daerah. SAPD tersebut ditetapkan dalam 

Peraturan Bupati sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari Sistem 

dan Prosedur Pengelolaan Keuangan Daerah. 

akuntansi Pemerintah Daerah diatur sebagai berikut: 

a. Akuntansi Pemerintah Daerah dilaksanakan berdasarkan: 

1) Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah 

2) SAPD 

3) Bagan Akun Standar (BAS) untuk Daerah sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

b. Akuntansi Pemerintah Daerah dilaksanakan oleh entitas akuntansi 

da n entitas pelaporan. 

c. Kebijakan akuntansi Pemerintah Daerah meliputi kebijakan 

akuntansi pelaporan keuangan dan kebijakan akuntansi akun. 

1) Kebijakan akuntansi pelaporan keuangan memuat penjelasan 

atas unsur-unsur laporan keuangan yang berfungsi sebagai 

panduan dalam penyajian pelaporan keuangan. 

2) Kebijakan a kuntansi akun mengatur definisi, pengakuan, 

pengukuran, penilaian, dan/ atau pengungkapan transaksi a tau 

peristiwa sesuai dengan SAP atas: 
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a) pemilihan rLetode akuntansi atas kebijakan akuntansi 

dalam SAP 

b) pengaturan yang lebih rinci atas kebijakan akuntansi 

dalam SAP 

d. SAPD memuat pilihan prosedur dan teknik akuntansi dalam 

melakukan identifikasi transaksi, pencatatan pada jurnal, posting 

ke dalam buku besar, penyusunan neraca saldo, dan penyajian 

laporan keuangan. SAPD meliputi sistem akuntansi SKPKD dan 

sistem akuntansi SKPD. 

e. Penyajian laporan keuangan paling sedikit meliputi: 

1) Lapo ran Realisasi Anggaran 

2) Laporan Perubaha.n Saldo Anggaran Lebih 

3) Neraca 

4) Laporan Operasional 

5) Laporan Arus Kas 

6) Laporan Perubahan Ekuitas 

7} Catatan atas Laporan Keuangan 

Terkait hal ters·ebut di atas; P·era t{ira~··g{ipati ini mengatur beberapa 

ketentuan sebagai berikut: 

a. Akuntansi Pemerintah Daerah dilaksanakan oleh entitas akuntansi 

dan entitas pelaporan. Entitas Akuntansi adalah seluruh SKPD dan 

SKPKD, sedangkan entLtas pelaporan adalah Pemerintah Kabupaten. 

b. Proses Akuntansi Peme::-intah Daerah mengandung informasi, aliran 

data, penggunaan, dan penyajian dokumen yang dilakukan secara 

elektronik. 

c. Kebijakan akuntansi dibangun secara dinamis memua t praktik spesifik 

yang dipilih oleh Pemerintah Daerah yang berfungsi se b agai panduan 

proses penyusunan laporan keuangan rnulai dari entitas akuntansi 

sampai dengan entitas pelaporan. 

d. SAPD pada entitas akuntansi dilaksanakan dala m rangkaian prosedur 

identifikasi transa.ksi, teknik pencatatan, pengakuan dan 

pengungkapan atas pendapatan-LO, beban, pendapatan-LRA, belanja, 

transfer, pembiayaan, aset, kewajiban, ekuitas, penyesuaian dan 

koreksi, serta penyusunz.n laporan keuangan entitas akuntansi berupa 

Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasiona l, Laporan 

Perubahan Ekuitas, dan Catatan atas Laporan Keuangan 
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e. SAPD pada entitas pelaporan dilaksanakan dalam rangkaian prosedur 

pencatatan jurnal penyesuaian konsolidasi, kertas kerja konsolidasi, 

dan penyusunan laporan keuangan Pemerintah Daerah berupa 

Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan SAL, Neraca, Laporan 

Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas, dan 

Catatan atas Laporan Keuangan. 

r. Dalam rangka mencapai tujuan pengendalian dana, Pemerintah 

Daerah dapat menerapkan akuntansi dan2. yang menggunakan 

pendekatan pemisahan kelompok darn,. menurut tujuan 

penggunaannya. Pemisahan kelompok da na tersebut membagi dana 

menjadi dana umum dan dana menurut tujuan tertentu. Penerapan 

akun tansi dana dilaksanakan secara bertahap yang diatur dengan 

Peraturan Bu pati. 

g. Bagan Akun Standar (BAS) merupakan pedoman bagi Pemerintah 

Daerah dalam melakukan kodefikasi akun yang menggambarkan 

struktur laporan keuangan secara lengkap. BAS digunakan dalam 

pencatatan transaksi pada buku jurnal, pengklasifikasian pada buku 

besar, pengikhtisaran pada neraca saldo, dan penyajian pada laporan 

keuangan. 

h. Struktur BAS yang digunakan mengikuti ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

2. Ketentuan Pelaksanaan 

a. Penyusunan Kebijakan Akuntansi Pelaporan Keuangan 

1) Tim Penyusun mengumpulkan rujukan G..tau referensi berupa 

peraturan perundangan dan literatur lain yang terkait dengan 

kebijakan akuntansi laporan keuangan pemerintah daerah. Sebagai 

rujukan utama adalah Lampiran I Peraturan Pemerintah Nomor 71 

Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, khususnya: 

a) PSAP O 1 ten tang Penyajian Laporan Keuangan 

b) PSAP 02 tentang Laporan Realisasi Anggaran 

c) PSAP 03 tentang Laporan Arus Kas 

d) PSAP 04 tentang Catatan atas Laporan Keuangan 

e) PSAP 11 tenta:ng Laporan Keuangan Konsolidasian 

t) PSAP 12 tentang Laporan Operasional 

g) IPSAP dan Buletin Teknis SAP terkait pelaporan keuangan. 

2) Ber d as a rk an rujukan dan referen si terse but, Tim Penyusun 

melakukan pemahaman dan analisa untuk proses penyesuaian dan 
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harmonisasi sesuai kondisi dan kebutuhan pelaporan keuangan c1 

Pemerintah Daerah. 

3) Tim Penyusun mencantumkan hasil proses penyesuaian dan 

hannonisasi ternebut ke dalam pernyataan-pernyataan pada 

kebijakan akuntansi pelaporan keuangan. 

b. Penyusunan Kebijakan Akuntansi Akun 

1) Tim Penyusun mengumpulkan rujukan atau referensi berupa 

peraturan perundangan dan literatur lain yang terkait denga:1. 

kebijakan akuntansi akun. Sebagai rujukan utama adalah Lampira:1. 

I Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintahan, khususnya: 

a) PSAP 05 tentang Akuntansi Persediaan 

b) PSAP 06 tentang Akuntansi Investasi 

c) PSAP 07 tentang Akuntansi Aset Tetap 

d) PSAP 08 tentang Akuntansi Konstruksi Dalam Pengerjaan 

e) PSAP 09 tentang Akuntansi Kewajiban 

D PSAP 10 tentang Koreksi Kesalahan, Perubahan Kebijakan 

Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Operasi yang 

Tidak Dilanjutkan 

g) IPSAP dan Buletin Teknis SAP terkai t akun 

2) Tim Penyusun bersama-sama dengan SKPD terkait melakukan 

penelaahan atas rujukan atau referensi di atas untuk: 

a) Mengidentifikasi akun-akun yang memerlukan pemilihan metode 

yang khusus atas pengakuan atau pengukurannya. 

b) Mengidentifikasi akun-akun yang memerlukan pengaturan 

yang lebir1 rmc1 atas kebijakan pengakuan dan 

pengukurannya. 

c) Mengidentifikasi hal-hal yang belum diatur di dalam SAP 

namun dibutuhkan dalam kebijakan akuntansi Pemerintah 

Daerah 

3) Dalam menyusun hal-hal yang belum diatur di dalam SAP, perlu 

memperhatikan: 

a) PSAP yang mengatur hal-hal yang mirip dengan masalah 

terkait. 

b) Definisi serta kriteria pengakuan dan kriteria pengukuran atas 

aset, kewajiban, pendapatan-LO, beban, pendapatan- LRA., 

belanja, dan penerimaan/ pengeluaran pembiayaan yang 
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ditetapkan dalam Kerangka Konseptual Standar Akuntansi 

Pemerintahan dan PSAP. 

4) Tim Penyusun mencantumkan hasil pemilihan metode, pengaturan 

lebih rinci, clan pengaturan hal-hal yang belum diatur tersebut ke 

dalarn dokumen kebijakan akun tansi. 

c. Penyusunan SAPD 

1) Tim Penyusun SAPD melakukan pemahaman atas proses bisnis 

pada Pemerintah Daerah khususnya terkait siklus pengelolaan 

keuangan daerah. 

2) Berdasarkan siklus tersebut, Tim Penyusun SAPD m,engidentifikasi 

prosedur-prosedur akuntansi apa saja yang harus dibu at. 

3) Tim Penyusun SAPD menentukan pihak-pihak terkait pada masing

masing prosed·.1r akuntansi. Masing-masing pihak memilik i peran 

tersendiri agar prcisedur dapat menghasilkan output yang diinginkan 

4) Tim Penyusun SAPD menentukan data atau dokumen yang 

mengalir pada tiap prosedur akuntansi. Data atau dokumen tersebut 

akan menjadi sumber pencatatan jurnal. 

5) Tim Penyusun SAPD menentukan jurnal standar pada tiap prosedur 

berdasarkan SAP dan kebijakan akuntansi terkait. 

6) Tim Penyusu n SAPD menyusun langkah teknis. Langkah teknis 

merupakan alur pelaksanaan sistem akuntansi yang menjelaskan 

pihak-pihak yang melaksanakan sistem akuntansi, data atau 

dokumen apa saja yang diperlukan, dan bagaimana pihak-pihak 

tersebut memperlc..kukan data-data terkait. Selain itu, diberikan 

ilustrasi atau fo::-mat pencatatan dalam bentuk penjurnalan 

akuntansi pad.a setiap bagan alur atau transaksi yang 

membutuhkan pencatatan. 

7) Penyusunan SAPD ini memperhatikan bahwa Proses Akuntansi 

Pemerintah Daerah mengandung informasi, aliran data, dan 

penggunaan dokumen yang dilakukan secara elektronik. 

d. Pelaksanaan SAPD di Entitas Akuntansi 

Bagian 1 - Pencatatan Transaksi 

1) PPK-SKPD mencatat akuntansi anggaran berdasarkan data anggaran 

yang bersumber dari Peraturan Daerah tentang APBD, Peraturan 

Bupati ten.tang Penjabaran APBD, dan DPA- SKPD. 
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2) PPK-SKPD rnencatat akuntansi pendapatan-LRA dan pendapatan-10 

berdasarkan data yang dihasilkan dari proses pelaksanaan 

pendapatan. 

3) PPK-SKPD rnencatat akuntansi belanja dan beban berdasarkan 

data yang dihasilkan dari proses pelaksanaan belanja. 

4) PPK-SKPD rnencatat akuntansi pernbiayaan berdasarkan data 

yang dihasilkan dari proses pelaksanaan pernbiayaan. 

5) PPK-SKPD rnencatat akuntansi aset, hutang, dan ekuitas 

berdasarkan data yang dihasilkan dari pelaksanaan pendapatan, 

belanja, dan pernbiayaan yang rnernpengaruhi aset, hutang, clan 

ekuitas terkait. 

Bagian 2 - Klasifikasi transaksi 

1) PPK-SKPD rnelakukan klasifikasi atas transaksi yang sebelurr_nya 

telah dicatat. Dalam proses ini, PPK-SKPD rnernindahkan data 

transaksi ke buku besar berdasarkan klasifikasi, kodefikasi, dan 

nornenklatur sesuai ketentuan peraturan perundangan · yang 

berlaku. 

2) PPK-SKPD rnenghitung saldo di setiap buku besar berdasarkan 

klasifikasi yang dilakukan.· -. -

Pencatatan ini dapat dilakukan secara elektronik dan merupakan 

integrasi dengan proses transaksi di setiap siklus pengelolaan 

keuangan daerah. Pencatatan ini didokumentasikan dalarn buku 

Jurnal yang juga ditampilkan secara elektronik. 

e. Pelaksanaan SAPD di Entitas Pelaporan 

1) Fungsi Akuntansi Entitas Pelaporan mengidentifikasi jurnal 

penyesuaian yang dibutuhkan, seperti jurnal elirninasi dan/ a tau 

jurnal penyesuaian lainnya yang dibutuhkan. 

2) Fungsi Akuntansi Entitas Pelaporan menyiapkan kertas kerja 

kerja · konsolidasi sebagai proses awal penyusunan Laporan 

Keuangan Konsolidasi. 

3, Dokurnen Terkait 

Ilustrasi dokumen akuntansi Pemerintah Daerah antara lain sebagai 

berikut: 
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a. Buk7.l Jumal 

SKPD - . . i 
Nomor 11 l 

Tanggal 
Bukti ii\, 

b. Buku Besar 

SKPD 
KODE REKENING 

NAMA REKENING 

PAGU APBD•) 
'!I " 

~ 

. ,T~ggal 11 

' 
:: : 

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 

BUKUJURNAL 

Kode Rekening Nama Rekening 

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 

BUKU BESAR 

. 
1 ............ 1,,uu•u•• 

' I tHt'41t1 .. tt1tttttHtll 

Debit 

Uraian Ref Debit Kredit 

*) : Untuk akun-akun komponen LRA 
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c. Kertas Kerja Konsolidasi 

Kod~ ' .Neraca Sal.do . Neraca Saldo Neraca Sal do Neraca Saldo Neraca Sa do 
Nal'(la Rekening , SKPDA SKPD 6 SKPDdst 

Jurnal eliminasi 
Rek?>ning 

SKPKD Pemda-
D K D K D K D K . D K D K 

-

I 

B. PELAPORAN KEUANGAN PEMERINTAH DAERAH 

1. Ketentuan Umum 

Pelaporan keuangan Pemerintah Daerah diatur sebagai berikut: 

a. Pelaporan keuangan Pemerintah Daerah merupakan proses 

penyusunan dan penyajian laporan keuangan Pemerintah Daerah 

oleh entita s pelaporan sebagai hasil konsolidasi atas Laporan 

keuangan SKPD selaku entitas akuntansi. 

b . Laporan keuangan SKPD disusun dan disajikan oleh Kepala SKPD 

selaku PA sebagai entitas akuntansi paling sedikit meliputi: 

1) la po ran realisasi anggaran; 

2) neraca; 

3) laporan operasional; 

4) laporan perubahan ekuitas; dan 

5) catatan atas laporan keuangan. 

c. Laporan keuangan SKPD disampaika n kepada Bupati melalui PPKD 

paling lambat 2 (d.ua) bu lan setelah tahun an ggaran berakhir sesuai 

dengan ketentuan pera turan perunda ng-u ndangan . 

d. Lapora n keuangan Pemerintah Daerah disusun d an disajikan oleh 

kepala SKPKD selaku PPKD sebagai entitas pelaporan untuk 

disampaikan kepada Bupati dalam rangka memenuhi 

per tanggungjawaban pelaksanaan APBD. 
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e. Laporan keuangan Pemerintah Daerah paling sedikit meliputi: 

1) Laporan Realisasi Anggaran 

2) Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih 

3) Neraca 

4) Laporan Operasional 

5) Laporan Arus Kas 

6) Laporan Perubahan Ekuitas 

7) Cata tan atas Laporan Keuangan. 

8) Laporan keuangan Pemerintah Daerah di:sampaikan kepada Bupati 

melalui Sekretaris Daerah paling lambat 3 (tiga) bulan setelah 

tahun anggaran berakhir sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

f. Laporan keuangan Pemerintah Daerah dilakukan reviu oleh Aparat 

Pengawas Internal Pemerintah sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan sebelum disampaikan kepada Badan 

Pemeriksa Keuangan untuk dilakukan pemeriksaan. 

g. Laporan keuangan Pemerintah Daerah . disampaikan kepada Badan 

Pemeriksa Keuangan paling lambat 3 (tiga) bulan setelah tahun 

anggaran berakhir. 

h. Pemeriksaan laporan keuangan oleh Badan Pemeriksa Keuangan 

diselesaikan selambat-lambatnya 2 (dua) bulan setelah menerima 

laporan keuangan dari Pemerintah Daerah. 

i. Dalam hal Badan Pemeriksa Keuangan belum menyampaikan 

laporan hasil pemeriksaan paling lambat 2 (dua) bulan setelah 

menerima laporan keuangan dari Pemerintah Daerah, rancangan 

Peraturan Daerah tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD 

diajukan kepada DPRD. 

J. Bupati memberikan tanggapan dan melakukan penyesuaian 

terhadap laporan hasil pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan 

atas laporan keuangan Pemerintah Daerah. 

k. Dalam rangka memenuhi kewajiban penyampa1an i:iformasi 

keuangan daerah, PA menyusun dan menyajikan laporan keuangan 

SKPD bulanan dan semesteran untuk disampaikan kepada Bupati 

melalui PPKD sesuai dengan ketentuan peraturan perundang

undangan. 
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l. Dala□ rangka memenuhi kewajiban penyampaian informasi 

keuangan daerah, PPKD menyusun dan menyajikan laporan 

keuangan bulanan dan semesteran untuk disampaikan kepada 

Menteri Dalam Negeri dan Menteri yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang keuangan sesua1 dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

Terkait hal tersebut di atas, Peraturan Bupati ini mengatur beberapa 

ketentuan sebagai berikut: 

a. Laporan keuangan Entitas Akuntansi, baik SKPD maupun SKPKD 

dilampiri dengRn Surat Pernyataan Kepala SKPD/SKPKD yang 

menyatakan bahwa pengelolaan APBD yang menjadi tanggung 

jawabnya te~ah cliselenggarakan berdasarkan sistem pengendalian 

intern yang :uemadai, standar akuntansi pemerintahan, dan sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan. 

b. Laporan Arus Kas dan Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih 

disusu.n dan disajikan oleh Bendahara Umum Daerah sebagai bagian 

dari Laporan Keuangan Konsolidasi Entitas Pelaporan. 

c. Laporan Arus Kas dan Laporan .Perubahan Saldo Anggaran Lebih 

dilampiri dengan surat pernyataan BUD yang menyatakan 

pengelolaan kas yang menjadi tanggung jawabnya telah 

diselenggarakan berdasarkan sistem pengendalian intern yang 

memadai, standar akuntansi pemerintahan, dan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan. 

d. Laporan Keuangan Pemerintah Daerah untuk bulanan berupa 

Laporan Realisasi Anggaran. 

e. Laporan Keuangan Pemerintah Daerah untuk semesteran berupa 

Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Operasional, Laporan 

Perubahan Ekuitas, dan Neraca. 

f. Proses penyusunan Laporan Keuangan mengandung informasi, 

aliran data, penggunaan, dan penyajian dokumen yang dilakukan 

secara elektronik. 

2. Ketentuan Pelaksanaan 

a. Penyusunan Laporan Keuangan Entitas Akuntansi 

1) Setiap akhir periode akuntansi yang ditentukan atau 

berdasarkan kebutuhan penyaJ1an informasi, PPK-SKPD 

menyusun: 

a) N eraca Sal do 
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b) Jurnal penyesuaian akhir periode 

c) Neraca Saldo setelah penyesuaian 

d) Jurnalpenutupan 

PPK-SKPD dapat men ggunakan Kertas Kerja yang terdiri atas 

kolom-kolom u ntuk penyajian neraca saldo, jurnal penyesuaian 

akhir periode, neraca saldo setelah penyesuaian, jurnal penutup 

dan laporan keuangan terkait. 

2) Berdasarkan Neraca Saldo setelah Penyesuaian, PPK-SKPD 

menyusun: 

a) Laporan Realisasi Anggaran (LRA) 

b) Laporan Operasional (LO) 

c) Neraca 

d) Laporan Perubahan Ekuitas (LPE). 

3) Berdasarkan LRA, LO, Neraca, dan LPE yang telah dibuat, PPK

SKPD menyusun Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK). 

4) PPK-SKPD menyerahkan Laporan Keuangan yang telah disusun 

kepada Pengguna Anggaran. 

5) Pengguna Anggaran membuat Surat Pernyataan Kepala SKPD 

yang . menyatakan bahwa pengelolaan APBD yang . menjadi 

tanggung jawabnya telah diselenggarakan berdasarkan sistem 

pengendalian intern yang memadai, standar akuntansi 

pemerintahan, dan sesuai dengan peraturan perundang

undangan. 

6) Pengguna Anggaran menyampaikan Laporan Keuangan SKPD 

beserta Surat Pernyataan kepada Bupati. Pada saat yang 

bersamaan, Laporan Keuangan SKPD diserahkan kepada PPKD 

untuk proses konsolidasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. 

b. Penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

Bagian 1 -Penyiapan Kertas Kerja K onsolidasi 

1) Fungsi Akuntansi di Entitas Pelaporan (selanjutnya disebut 

Fungsi Akuntansi) menyiapkan kertas kerja (worksheet) dengan 

lajur sesuai banyaknya SKPD dan SKPKD sebagai alat untuk 

menyusun Neraca Saldo Gabungan SKPD dan SKPKD. 

2) Fungsi Akuntansi memindahkan data pada Neraca Saldo SKPD 

dan Neraca Saldo SKPKD ke dalarn kertas kerja konsolidasi. 
3) Fungsi Akuntansi membuat jurnal penyesuaian konsolidasi 

berupa jurnal eliminasi untuk menghapus akun transitoris yaitu 

RK PPKD dan RK SKPD. Jurn al eliminasi tersebut merupakan 
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catatan dalam kertas kerja konsolidasi clan tidak mempengaruhi 

pencatatan di entitas akuntansi. 

4) Fungsi Akuntansi mengisi Neraca Saldo Pemerintah Daerah 

(konsolidasi) berdasarkan Neraca Saldo SKPD dan Neraca Sa ldo 

SKPKD serta jurnal eliminasi. 

Bagian 2 - Penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasi 

1) Berdasarkan Neraca Saldo setelah Penyesuaian, Fungsi 

Akuntansi menyusun: 

a) Laporan Realisasi Anggaran (LRA) Konsolidasi 

b) Laporan Operasional (LO) Konsolidasi 

c) Neraca Konsolidasi 

d) Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) 

e) Laporan Perubahan SAL 

f) Laporan Arus Kas 

2) Fungsi Akuntansi membuat Catatan atas Laporan Keuangan 

sesuai dengan sistematika dan penjelasan di Kebijakan 

Akuntansi dan/ atau Standar Akuntansi Pemerintah. 

3) PPKD menyerahkan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah yang 

telah disusun kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. 
. . ~ .. ,•: 

4) Bupati membuat Surat Pernyataan Bupati yang menyatakan 

bahwa pengelolaan APBD yang menjadi tanggung jawabnya telah 

diselenggarakan berdasarkan sistem pengendalian intern yang 

memadai, standar akuntansi pemerintahan, dan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan. 

5) Bupati menyampaikan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

kepada Badan Pemeriksa Keuangan. 

3. Dokumen Terkait 

Ilustrasi dokumen pelaporan keuangan Pemerinta h Daerah antara 

lain sebagai berikut: 
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a. N eraca Saldo 

SKPD 

Kode Rekening 

PEMERINTAH K.ABUPATEN MUSI BANYUASlN 
NERACA SALDO 

per Tanggal . 

N ama Rekening Jumla 
Debit 
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b. Laporan Keuangan SKPD di Kabupaten Musi Banyuasin 

PEMBRlNTAH K.ABUPATEN MUSI BANYUASIN 

SK.PD ..... ..... .. ............. . 

LAPORAN REALISASl ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH 

UNTUK PERlODE YANG BERAKHIR SAM PAI DENG AN 31 DESEMBER 20XJ DAN 20XO 

~omor 
0raian Anggaran Realisasi % Realisasi 

Uru t 20Xl 20Xl 20XO 

1 PENDAPATAN 
1.1 PENDAPATAN ASL! DAERAH 
1.1.1 Pendauatan oaiak daerah 
1.1.2 Pendapatan retribusi 

daerah 
1.1.3 Pendapatan hasil 

pengelolaan Kekayaan 
daerah vang Dioisahkan 

1.1.4 Lain-lain pendapatan asli 
daerah vang sah 

Jumlah Pendapatan Asli 
Daerah 

JUMLAH PENDAPATAN 
2 BELANJA 
2.1 BELANJA OPERAS! 
2.1.l Belania Pe2:awai. 
2.2.2 Belania Barang dan Jasa 
2.2.3 Belania Subsidi 
2.2.4 Belania Hibah 
2.2.5 Belania Bantuan Sosial 

Jumlah Belania Operasi 
2.2 BELANJA MODAL 
2.2.1 Belania Modal Tanah 
2.2.2 Belanja Modal Peralatan dan 

Mesin 
2.2.3 Belanja Modal Gedung dan 

Bangunan 
2.2.4 Belanja Modal Jalan,lrigasi 

dan Jaringan 
2.2.5 Belanja Modal Aset Tetap 

Lainnva 
2.2.6 Belania Modal A.set Lainnya 

Jumlah Belania Modal 
SURPLUS/DEFISIT 
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N 
0 

1 

2 
3 
4 

5 
6 

7 

8 

9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 

16 
17 

18 

19 
20 
21 
22 

23 
24 

25 

26 
27 
28 

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 
SKPO .. ... .. ... .. 

LAPORAN OPERASIONAL 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 

31 DESEMBER 20XX DAN 20XX 

Saldo Saldo 

(Dalam Rupiah) 

KENAI KAN/ Uraian 
20X1 20X0 (PENURUNAN) (%) 

KEGIATAN OPERASIONAL 

PENDAPATAN DAERAH 

PENDAPATAN ASLI DAERAH - LO 

Pendapatan Pajak Daerah 

Pendapatan Retribusi Daerah 

Lain Lain PAD yang Sah 

Jumlah Pendapatan Asli Daerah (3 s/d 6) 

JUMLAH PENDAPATAN (7) 

BEBAN DAERAH 

BEBAN OPERAS! 

Beban Pegawai 

Beban Barang dan .. asa 

Beban Sunga 

Beban Subsidi 

Beban Hibah 

Beoan Bantuan Sos:al 

Beban Penyisihan Piutang 

Jumlah Seba n Operasi (11 s/d .17) 

BEBAN PENYUSUTAN DAN AMORTISASI 

Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 

Beban Penyusutan Gedun!~ dan Bangunan 

Beban Penyusutan Jalan, lrigasi, dan Jaringan 

Beban Penyusutan Aset THtap Lainnya 

Beban Penyusutan Aset Lainnya 

Beban Amortisasi Asel Tak Berwujud 

Jumlah Penyusutan dan Amortisasi (20 s/d 25) 

JUMLAH BEBAN (18 + 26) 

SURPLUS/DEFISIT-LO (8-27) 
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PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 
SKPD ... ..... ... . 

NERACA 
PER 31 DESEMBER 20XX DAN 20XX 

(Dalam Rupiah) 
No. Uraian 20X1 20X0 

1 ASET 
2 ASET LANCAR 
3 Kas dan Setara Kas 
4 Kas di Bendahara Pengeluaran X)()( XXX 
5 Kas di Bendahara Penerimaan X)()( XXX 
6 P u-.an;;i Pajak XXX X)()( 

7 P u·.an~ Retribusi XXX XXX 
8 P u·.an~ Lainnya X)()( XXX 
9 P.anyisihan Piutang (XXX) (XXX) 
10 Beban Dibayar Dimuka XXX XXX 
11 Persediaan XXX XXX 
12 Jumlah Aset La near ( 4 s/d 11) XXX XXX 
13 ASETTETAP 
14 Tanah XXX XXX 
15 Peralatan dan Mesin XXX XXX 
16 Gedung dan Bangunan XXX XXX 
17 Jalan, lrigasi dan Jaringan XXX XXX 
18 .Aset Tetap Lainnya XXX XXX 
19 Konstruksi Dalam Pengerjaan XXX XXX 
20 A ,Lmulasi Penyusutan (XXX) (XXX) 
21 Jumlah Aset Tetap (14 s/d 20) XXX XXX 
22 ASET LAINNYA 
23 Tagihan Penjualan Angsuran XXX XXX 
24 Tuntutan Ganti Kerugian XXX XXX 
25 Kemitraan Dengan Pihak Ketiga XXX XXX 
26 Ase:! Tak Berwujud XXX XXX 
27 A.set Lain-la;n XXX XXX 
28 .A..;Lmulasi Amortisasi Aset Tak Berwujud (XXX) (xxx) 
29 .A.•a.:mulasi Penyusutan Ase! Lainnya (xxx) (XXX) 
30 Jumlah Aset Lainnya (23 s/d 29) XXX XXX 
31 JUMLAH ASET (12+21+30) XXX XXX 
32 KEWAJIBAN 
33 KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 
34 Lia1g Perhiiungan Pihak Ketiga (PFK) XXX XX>'. 
35 Pendapatan Diterirna Dimuka XXX XXX 
36 U.ng Belanja XXX XXX 
37 Lta1g Jangka Pendek Lainnya XXX XXX 
38 Jumlah Kewc1jlban Jangka Pendek (34 s/d 37) XXX XXX 
39 JUML.AH KEWAJIBAN (38) XXX XXX 
40 EKUIIAS 
41 EKUITAS 
42 Ekuilas XXX XXX 

43 JUMLAH EKUIT AS (42) 
44 JUML.AH KEWAJIBAN DAN EKUITAS (31+4 XXX XXX 
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PEMERlNTAH KABUPATEN MUSI BA~YUASIN 
SKPD ... ............. ...... ..... ........ .. .. . 

LAPORAN PERVBAHAN EKUIT AS 
UNTUK PERI ODE YANG BERAKHIR SAMP Al DENG AN 31 DESEMBER 20Xl DAN 20XO 

(Dalam Ruoiah) 
Uraian 20Xl 20XC 

Ektti:as Awai 

Surplus/Defisit LO 

IDam:?ak Kumulatif Perubahan Kebijakan/Kesalahan Mendasar: 

ISisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA/SiKPA) 

Koreksi Nilai Persediaan 

Selisih Revaluasi Aset Tetap 

Lain - lain 

Ekuitas Akhir 

PEMERINT AH KABUP ATEN MUSI BANYUASIN 
Sl(PD ... .............. .... ...... ......... .. . . 

CATA TAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

m-rrUK PERI ODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 3 I DESEMBER 20Xl 

PENDAHULUAN 

BAB 1 Pendahuluan 

1.1 Maksud dan tujuan penyusunan laporan keuangan SKPD 

1.2 Landasan hukum penyusunan laporan keuangan SKPD 

1.3 S!stematika penullsan catatan atas laporan keuangan SKPD 

BAB II lkhtisar pencapaian kini?rja keuangan SKPD 

2.1 lkhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan pemerintah daerah 

2.2 Hambatan dan kendala yang ada clalam i::,encapaian target yang telah ditetapkan 

BAB 111 Penjelasan pos-pos laporan keuangan pemerintah daerah 

3.1 Rlncian dari penjelasan dari masing-masing pos-pos pelaporan keuangan pemerintah 
daerah 

3.1,1 Pendapatan • LRA 

3.1.2 Belanja 

3.1.3 Pendapatan - LO 

3.1.4 Beban 
3.1.5 Aset 
3.1.6 Kewajiban 

3.1.7 Ekuitas Dc:ina 

3.2 Pengungkapan atas pos-pos aset dan kewajiban yang timbul sehubungan dengan 
penerapan basis akrual atas pendapatan dan belanja dan rekons!liasinya dengan 

penerapan basis kas, untok entitas akuntansl/entitas pelaporan yang menggunakan 
basis akrual padc:i pen-erintah daerah 

BABIV Penjelasan atas informasi-informasi nonkeuangan SKPD 

BAB V PenutuQ 

372 



c. Laporan Keuangan SKPKD di Kabupaten Musi Banyuasin 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

17 

18 

19 

20 

22 

23 
24 

25 

26 
28 
29 
30 

31 

32 

33 

35 

36 
37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

45 

46 

PEMERJNT AH KABUP A TEN MUSI BANYUASIN 
SKPD ... .. .. ..... ... ..... ... .... .. ..... ... .. . 

LAPORAN REALISASI ANGGAR.AN PENDAPATAN DANBELANJA DAERAH 
UNTUK PERI ODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENG AN 31 DESEtv1BER 20Xl 

(Dalam Rupiah) 

Anggaran 
Realisas Realisas 

Uraian i 1 
20Xl 20Xl (%) 20XO 

PENDAPATAN 

PENDAPATAN ASLI DAE:RAH 
Pendapatan Pajak Daerah 

Pendapatan Retribusi Daerah 
Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan 
Daerah yang Dipisahkan 
Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah 

Jumlah Pendapatan Asli Derah (3 s/ d 6) 

PENDAPATAN TRANSFER 

TRANSFER PEMERINTAH PUSAT - DANA 
PERIMBANGAN 

Dana Bagi Hasil 

Dana Alokasi Umum 

Dana Alokasi Khusus - Fisik 
Dana Alokasi Khusus - Non Fisik 

Jumlah Pendapatan Transfer Dana 
Perim bangan ( 11 s / d 14) 

TRANSFER PEMERINTAH PUSAT - LAINNYA 

Dana Insentif Daerah 

Dana Desa 

Jumlah Pendapatan Transfer Pemerintah 
Pusat Lainnva (18 s / d 191 

TRANSFER ANTAR DAER.AH 
Pendapatan Bagi Hasil 

Bantuan Keuangan 
Jumlah Transfer Antar Daerah (23 s/d 
24) 

Total Pendapatan Transfer (15+20+25) 

LAIN-LAIN PENDAPATAN YANG SAH 

Pendapatan Hibah 
Pendapatan Dana Darurat 
Pendapatan Lainnya 

Jumlah Lain-Lain Pendapatan yang Sah 
129 s / d 31) 

JUMLAH PENDAPATAN (7+26+32) 

BELANJA 

BELANJA OPERASI 

Belanja Pegawai 

Belanja Barang dan J asa 

Belanja Bunga 

Belanja Subsidi 

Belanja Hibah 
Belanja Bantuan .Sosial 

Jumlah Belanja Operasi (37 s / d 42) 

BELANJA MODAL 

Belanja Modal Tanah 
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' ,., -, Belanja Modal Peralatan dan Mesin 
~ Belanja Modal Gedung dan Bangunan 
.::.g Belanja Modal Jalan, lrigasi dan Jaringan 
50 Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 
51 Belanja Modal Aset Lainnya 
,52 Jumlah Belanja Modal (46 s/d 51) 
54 BELANJA TAK TERDUGA 
55 Belanja Tak Terduga 
,56 Jumlah Belanja Tak Terduga (55) 

59 BELANJA TRANSFER 
60 Belanja Bantuan Keuangan Antar Daerah 

Kabuoaten/Ko:a 
6 1 Belanja Bantua n Keuangan 

Kabupaten/Ko:a ke Daerah Provinsi 
62 Belanja Bantuan Keuangan 

Kabuoaten/Ko:a keoada Desa 
63 Jumlah Belanja Transfer (60 s/d 62) 

64 JUMLAH BELANJA (43+52+56+63) 

65 SURPLUS / (DEFISIT) (33-
64) 

67 PEMBIAYAAN 
68 PENERIMAAN PEMBIAYAAN 
69 Penggunaan Sisa Lebih Perhitungan 

Ane:e:aran (SiLPA\ 
'7C Pencairan Dana Cadangan 
,., . 

Hasil Penjuala:1. Kekayaan Daerah yang I 
j -

Dioisahkan I 
72 Penerimaan Pi:ljaman Daerah -

Peroerinta h Pusat 
.,~ Penerimaan Pi:ijaman Daerah -,~ 

I Pemerintah Daerah Lain 
74 Penerimaan Pi:ljaman Daerah - Lembaga 

Keuangan Bank 
75 Penerimaan Pi:1.jaman Daerah - Lembaga 

Keuangan Bukan Bank 
76 Penerimaan Pb jaman Daerah -

Masvarakat (Obligasi Daerahl .,., 
I I Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman 

Daerah 
7g Penerimaan Pembiayaan Lainnya 
"?C ,~ Jumlah Penerimaan Pembiayaan (69 

s/d 78) 
SJ PENGELUARAN PEMBIAYAAI{ I 

8'2 Pembentukan Dana Cadangan I 
82 Penyertaan Mc dal Pemerintah Dae rah 

84 Pembayaran Pinjaman dari Pemerintah 
Pusat 

86 Pembayaran Pinjaman dari Pemerintah 
Daerah Lab 

87 Pernbayaran Pinjaman dari Lembaga 
Keuangan Bank 

% Pembayaran Pi.njaman dari Lembaga 
Keuangan Bukan Bank 

8<;- Pembayaran Pinjaman dari Masyarakat 
(Obligasi Daerahl 

-;J C, Pemberian Pin_iaman Daerah 
;n Pengeluaran Pembiayaan =-..ainnya 

:l'2 Jumlah Pengeluaran Pembiayaan (82 
s/d 911 

32 PEMBIAYAN NETO (79+92) 

94 SISA LEBlH PEMBIAYAAN ANGGARAN 
(65+93) 
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NO 

1 
2 
3 
4 

5 

6 

7 

8 
g 

10 
11 
12 
13 
14 

15 

16 
17 
18 

19 
20 

21 
22 

23 
' 
' 24 

25 
26 
27 

28 

29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 

38 
39 
40 

PEMERINT AH KAB'µPA TEN MUSI BANYUAS:N 

SKPKD ...... .. ..... .... ...... . ........ . ...... . 

LAPORAN OPERASIONAL 

UNTUK PERlODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENG AN 31 DESEMBER 20Xl 

Uraian 

KEGIATAN OPERASIONAL 
PENDAPATAN DAERAH 

PENDAPATAN ASLI DAERAH - LO 
Pendapatan Pajak Daerah 

Pendapatan ~etribusi Daerah 

Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan 
Daerah yang Dipisahkan 

Lain-lain PAD yang Sah 

Jumlah Pendapatan Asli Daerah (4 s/d 7) 

PENDAPATAN TRANSFER - LO 

PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH 
PUSAT- DANA PERIMBANGAN 
Dana Bagi Basil 

Dana Alokasi Umum 

Dana Alokasi Khusus - Fisik 

Dana Alokasi Khusus - Nonfisik 

Jumlah Pend8.patan Transfer Dana 
Perimbangan (11 s/d 14) 

PENDAPATA~ TRANSFER PEMERINTAH 
PUSAT- LAINNYA 

Dana Insentif Daerah 

Dana Desa 

Jumlah Pendapatan Transfer Lainnya (17 
s/d 18) 

PENDAPATAN TRANSFER ANTARDAERAH 

Pendapatan Bagi Hasil 

Bantuan Keuangan 

Jumlah Pendapatan Transfer Antardaerah 
(21 s/d 22) 

Total Pendapatan Transfer ( 15+ 19+23) 
LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG 
SAH 
Pendapatan Hibah 

Pendapatan Dana Darurat 

Pendapatan Lainnya 

Jumlah Lain-lain Pendapatan Daerah yang 
sah (26 s/d 28) 

JUMLAH PENDAPATAN (8+24+29) 
BEBAN DAERAH 

BEBAN OPERAS! 

Beban Pegawai 

Be ban Barang dan Jasa 

Beban Bunga 

Be ban Su bsidi 

Beban Hibah 

Behan Bantuan Sosial 

Beban Penyisihan Piutang 

Saldo Saldo 
20Xl 20XO 

(Dalam Rupiah) 

KENAIKAN/ 
(PENURUNAN) (%) 

Jumlah Beban Operasi (33 s/d 39) 
.___ __ ,___ _________ ,...___. ... ~-~..........__,..._.__ .... _ .. ..-.....--. ..... -... ... .__....,_.,i;_ --..&..4._. -.... ~-----· · ·-----
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=, - --,----- ~~ . - ·- _.,.,, ... ~.- - . ,-.. 
41 BEBAN PENYUSUTAN DAN AMORTISASI 

42 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 

43 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 
Beban Penyusutan Jalan, lrigasi, dan 

44 Jaringan 

45 Behan Penyusutan Aset Tetap Lainnya 

46 Beban Penyusutan Aset Lainnya 
Beban Penyusutan Amortisasi Aset Tak 

47 Berwujud 
Jumlah penyusutan dan Amortisasi (42 s/d 

48 47) 
49 BEBAN TRANSFER 

50 Beban Bagi Hasil 

51 Behan Bantuan Keuangan 

52 Jumlah Belanja Transfer (50 s/d 51) 

53 BEBAN TAK TERDUGA 

54 Behan Tak Terduga 

55 Jumlah Beban Tak terduga (53) 

56 JUMLAH BEBAN (40+48+52+55) 

SURPLUS/DEFISIT DARI OPERAS! 
57 (30-56) 

58 SURPLUS DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL 
59 SURPLUS NON OPERASIONAL 

60 Surplus Penjualan Aset Nonlancar 
Surplus Penyelesaian Kewajiban Jangka 

61 Panjang 
Surplus dari Kegiatan Non Operasional 

62 Lainnya 
63 Jumlah .Surplus Non Operasional (60 s/d 62) 
64 DEFISIT NON OPERASIONAL 
65 Defisit Penjualan Aset Nonlancar 

Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka 
66 Panjang 

Defisit dari Kegiatan Non Operasional 
67 Lainnya 

68 Jumlah Defisit Non Operasional (65 s/d 67) 
JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI 
KEGIATAN NON OPERASIONAL (63 -

69 68) 

SURPLUS / (DEFISIT) S3:BELUM POS 
70 LUAR BIASA (57+69) 
71 POS LUAR BIASA 

72 PENDAPATAN LUAR BIASA 
73 Pendapatan Luar Biasa 
74 Jumlah Pendapatan Luar Biasa (73) 

7 5 BE:BAN LUAR BIASA 

76 Behan Luar Biasa 

77 Jumlah Beban Luar Biasa (76) 

78 POS LUAR BIASA (74-77) 

79 SURPLUS/DEFTSIT - LO (70+7 8) 
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PEMERIN'TAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 

SKPKD .............................. , ....... .. 

NERACA 

PER DESEMBER 20XI dan 20 X l 

(Dalam Rupiah) 
No. Uraian 20Xl 20XO 
1 ASET 
2 ASET LANCAR 
3 Kas dan Setara Kas 
4 Kas di Kas Daerah XXX XXX 
5 Kas di Bendahara Pengeluaran XXX XXX 
6 Kas di Bendahara Penerimaan xx..x XXX 
7 Kas Lainnya XXX xx:x 
8 Setara Kas XXX XXX 

9 Investasi Ja:ngka Pendek XXX XXX 
10 Piutang Pajak XXX }:XX 

11 Piutang Retdbusi XXX XXX 

12 
Piutang Ha sil Pengelolaan Kekayaan Daerah 
yang dipisahkan XXX XXX 

13 Piutang Lain - lain PAD yang Sah XXX XXX 

14 Piutang Transfer Pemerintah Pusat XXX XXX 

15 Piutang Transfer antar Daerah XXX XXX 

16 Piutang Lainnya XXX XXX. 

17 Penyisihan Piutang (xxx) fxxx) 
18 Behan Dibayar Dimuka XXX XXX 

19 Persediaan XXX XXX 

20 Aset untuk Dikonsolidasikan , _. ... I XXX XXX 

21 Jumlah .A.set Lancar (4 s/d 20) XXX XXX 

22 INVESTASI JANGKA PANJ ANG 
23 Investasi Non permanen 
24 Investasi kepada BUMN XXX XXX 

25 Investasi kepada BUMD XXX XXX 

26 Investasi dalam Obligasi XXX XXX 

27 Investasi dalam Proyek Pembangunan XXX XXX 

28 Dana Berg-.1lir XXX XXX 
Jumlah lnvestasi Non Permanen (24 s/d 

29 28) XXX XXX 

30 Investasi permanen 
31 Penyertaar_ Modal Pemerintah Daerah XXX X:..'CX 

32 Investasi - Pemberian Pinjaman Oaerah XXX XXX 

33 J umlah Investasi Permanen (31 s/ d 32) XXX x.-ioc 

34 Jumlah fnvestasi Jangka Panjang (29 + 33) XXX XXX 

35 ASETTETAP 
36 Tanah XXX XXX 

37 Peralatan da.n Mesin XXX XXX 

38 Gedung dan Bangunan XXX XXX 

39 Jalan, Irigasi dan Jaringan XXX XXX 

40 Aset Tetap Lainnya XXX XXX 

41 Konstruksi Dalam Pengerjaan XXX XXX 

42 Akumulasi Penyusutan (XXX) (xxxl 

No. Uraian 20Xl 20XO 

43 J umlah Aset Tetap (36 s/d 42) XXX XXX 

44 DANA CADANGAN 
45 Dana Cadangan XXX XXX 

46 J umlah Dana Cadangall.11,SL ·- XXX XXX 
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- - -·----- -·-- .... . _ .. _ .. _ . .. 
47 ASET LAINN~'A 
48 Tagihan Jangka Panjang XXX XXX 

49 Tagihan Penjualan Angsuran XXX XXX 

50 1'ur.tutan Ganti Rugi XXX XXX 

51 Kem.itraan dengan Pihak ketiga XXX XXX 

52 Aset Tak Be1wujud XXX XXX 

53 Aset Lai::1-lain XXX XXX 

54 Akumulasi Amortisasi Aset Tidak Berwujud (xxx) (xxx) 
55 Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya (xxx} (XXX) 

56 Junlah Aset Lainnya (49 s / d 55) XXX XXX 

57 JUMLAH ASET (21 +34+43+46+56) xxxx xx.xx 
58 KEWAJIBAN 
59 KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 
60 Utan g Perhitungan Pihak Ketiga (PFK) XXX XXX 

61 Utang Bunga XXX XXX. 

62 Utang Pinjaman Jangka Pendek XXX XXX 

63 Bagian Lanc:ar Utang Jangka Panjang XXX XXX 

64 Pendapatan Diterima Dimuka XXX XXX 

65 Utang Belari.ja XXX XXX 

66 Utang Jangka Pendek Lainnya XXX XXX 

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek (60 
67 s/d 66) XXX XXX 

68 KEWAJIBAN JANGKA PANJANG 
69 Utang kepada Pemerintah Pusat X.'OC XXX 

70 Utang kepada Lembaga Keuangan Bank XXX XXX 

Utang kepada Lembaga Keuangan Bukan 
71 Bank XXX XXX 

72 Utang kepada Masyarakat (Obligasi) XXX XXX 

73 Premi-.1□ (Diskonto) Obligasi XXX XXX 

Jumlah Kewajiban Jangka Panjang (69 
74 s/c. 73) XXX XXX 

75 JUMLAH KEWAJIBAN (67+74) XXX XXX 

76 EKUITAS 
77 EKUITAS 
78 JU\.1:LAH EKUITAS XXX XXX 

JU\.1:LAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 
79 (75+78} xxxx xxxx 
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PEMERLNTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 

SKPKD ............... ... .......... .... ... .... . 

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENG AN 31 DESEMBER 20XI clan 20 XO 

(Dalam Rupiah) 
Uraian 20Xl 20XO 

IEkuitas Awai 

Surplus/ Defisit LO 

Dampak K1.unulatif Perubahan Kebijakan/Kesalahan Mendasar: 

Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (Si LPA/SiKPA) 

Koreksi Nilai Persediaan 

Selisih Revaluasi Aset Tetap 

Lain - lain 

Ekuitas Akhir 

PEMERINTAH K.ABUPATEN MUSI BANYUASIN 

SKPD ... ..... ............. .. ... .. ..... .... .. . 

LAPORAN PERUBAHAN EKUIT AS 

lNTUK PERlODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENG AN 31 DESEY1BER 20XI dan 20 XO 

PENDAHULUAN 

BAB I Pendahulua n 

1.1 Ma ksud dan tujua n penyusuna n !a pora n keua ngan SKPKD 

1.2 landasan hukum penyusunan laporan keuangan SKPKD 
1 ., 
_,:) Sistematika penulisan catatan atas la po ran keuanga n SKPKD 

B.A,B II lkhtisar pencapaian kine1a keuangan SKPKD 

2.1 lkhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan pemerintah daerah 

2.2 Hambatan dan kenda!a yang ada dalam pencapaian target '{c!ng telah ditetapkan 

BAB Ill Penjelasan pos-pos laporan keuangan pemerintah daerah 

3.1 Rincian dari penjelasan dari masing-masing pos•pos pelaporan keuangan pemerintah 

daerah 

3.1.1 Pendapatan - LRA 
3.1.2 Belanja 

3.1.3 Pembiayaan 

3.1.4 Pendapatan • LO 

3.1.S Beban 

3.1.6 Aset 
3.1.7 Kewajiban 

3.1.8 Ekuitas Dana 

3.2 Pengungkapan atas pos-pos aset dan kewajiban yang timbul sehubungan dengan 

penerapan basis akrual atas pendapatan dan belanja dan rekonsi!iasinya dengan 

penerapan basis kas, untuk entitas akuntansi/entitas pelaporan yang menggunakan 

basis akrual pada pernerintah daerah 

BAB IV Penjelasan atas informasi-informasi nonkeuangan SKPKD 

BABV Penutup 
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d. Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin 

PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 

LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20Xl dan 20X0 

(Dalam Rupiah 

I 
Anggaran Realisasi 

No I Uraian 
20X1 20X1 (%) 

1 PENDAPATAN 
2 PENDAPATAN ASLI DAERAH 
3 Pendapatan Pajak Daerah 
4 Pendapatan Retribusi Daerah 

5 I Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan 
Daerah vanq Dipisahkan 

6 I Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah 

7 Jumlah Pencapatan Asli Derah (3 s/d 6} 

8 
g PENDAPATAN TRANSFER 

10 TRANSFER PEMERINTAH PUSAT - DANA 
PERIMBANGAN 

11 Dana Bagi Hasil 

12 Dana Alokasi Umum 

13 Dana Alokasi Khusus - Fisik 

14 Dana Alokasi Khusus - Non Fisik 

15 Jumlah Pendapatan Transfer Dana 
Perimbangan.(11 s/d 14) 

16 

17 TRANSFER PEMERINTAH PUSAT-
LAINNYA 

18 Dana lnsentif Daerah 

19 Dana Desa 

20 Jumlah Pendapatan Transfer Pemerintah 
Pusat Lainnya (18 s/d 19) 

21 

22 TRANSFER ANT AR DAERAH 
23 Pendapatan Bagi Hasil 

24 Bantuan Keuangan 

25 Jumlah Transfer Antar Daerah (23 s/d 24) 

26 Total Pendapatan Transfer (15+20+25) 

27 

28 Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah 

29 Pendapatan Hibah 
3,0 Pendapatan Dana Darurat 

31 Pendapatan Lainnya 

32 Jumlah Lain-Lain Pendapatan Daerah yang 
Sah (29 s/d 31) 

33 

34 JUMLAH PENDAPATAN (7+26+32) 

35 

36 BELANJA 

37 BELANJA OPERAS! 

38 Belanja Pegawai 

39 Belanja Barang dan Jasa 

40 Belanja Sunga 

41 Belanja Subsidi 

42 Belanja Hibah 
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43 Belanja Bantuan Sosial I 
44 Jumlah Belanja Operasi (38 s/d 43) 
45 

46 BELANJA MOuAL 

47 Belanja Modal Tanah 
48 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

49 Belanja Modal Gedung dan Bangur an 
50 Belanja Modal Jalan, lrigasi dan Jaringan 

51 Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 
52 Belanja Modal Aset Lainnya 

53 Jumla, Belanja Modal (47 s/d 52) 
54 

55 BELANJA TAK TERDUGA 

56 Belanja Tak Terduga 

57 Jumlah Belanja Tak Terduga (56) 
58 

59 BELANJA TRANSFER 

60 Belanja Ban:uan Keuangan antar daerah 
Kabupaten/Kota 

61 Belanja Ban:uan Keuangan 
Kabuoaten/Kota ke Daerah Provinsi 

62 Belanja Ban:uan Keuangan Daerah 
Provinsi atau Kabupaten/Kota kepada 
Desa 

63 Jumlah Belanja Transfer (60 s/d 62) 

64 ~IUMLAH BELANJA (44+53+57) 

66 SURPLUS / (DEFISIT) (34-64) 
67 

68 PEMBIAYAAN . 
69 PENERIMMN PEMBIAYAAN 

70 Penggunaan Sisa Lebill Perhitungan 
Anoaaran (SiLPA) 

71 Pencairan Dana Cadangan 

72 Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang 
Dipisahkan 

73 Penerimaan Pinjaman Daerah -
Pemerintah Pusat 

74 Penerimaan Pinjaman Daerah -
Pemerintah Daerah Lain 

75 Penerimaan Pinjaman Daerah - Lembaga 
Keuangan Bank 

76 Penerimaan Pinjaman Daerah - Lembaga 
Keuanqan Bukan Bank 

77 Penerimaan Pinjaman Daerah -
Masvarakat (Obliqasi Daerah) 

78 Penerimaan Kembali Pemberlan Pinjaman 
Daerah 

79 Penerimaan pembiayaan lainnya 

80 Jumlah Penerimaan Pembiayaan (70 s/d 79) 

81 Pengeluaran Pembiayaan 

82 Pembentukan Dana Cadangan 

83 Penyertaan Modal (lnvestasi} Pemerintah 
Daerah 

84 Pembayaran Pinjaman Daerah 

87 Pemberian Pinjaman Daerah 

88 Pengeli:aran Pe-mbiayaan Lainnya 

89 Jumlah Pengeluaran pembia~•aan (82 s/d 88) 

90 PEMBIAYAN NETO (80+89) 

91 SISA LEBIH PEMBIAYAAN ANGGARAN 
(68+87) 
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PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 

LAPORAN OPERASIONAL 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHTR SAMPAI DENG AN 31 DESEMBER 20Xl dan 20X0 

NO Uraian 

1 KEGIATAN OPERASJONAL 

2 PENDAPATAN DAERAH 

3 PEN0APATAN ASLI DAERAH - LO 

4 Pendapatan Pajak Daerah 

5 Pendapatan Retribusi Daerah 

Pendapatan Hasil PengE!lolaan Kekayaan Daerah 
6 yang Dipisahkan 

7 Lain-lain PAD yang Sah 

8 Jumlah Pendapatan Asli Daerah ( 4 s/d 7) 
9 PENDAPATAN TRANSFER- LO 

PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH 
10 PUSAT- DANA PERIMBANGAN 

11 Dana Bagi Hasil 

12 Dana Alokasi Umum 

13 Dana Alokasi Khusus - Flsik 

1 L Dana Alokasi Khusus - Monfisik 

Jumlah Pendapatan Transfer Dana Perimbangan 
15 (11 s/d 14) 

PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH 
16 PUSAT- LAINNYA 

Dana lnsentif Daerah • ,-,,•.•I'• ' . 

Dana Desa 

17 
18 
19 
20 

Jumlah Pendapatan Transfer Lainnya (17 s/d 18) 

PENDAPATAN TRANSFER ANTARDAERAH 

21 Pendapatan Bagi Hasil 

22 Bantuan Keuangan 

Jumlah Pendapatan Transfer Antardaerah (21 s/d 
23 22) 

24 Total Pendapatan Transfer (15+19+23) 

25 LAIN-LAIN PENDAPAH1N DAERAH YANG SAH 

26 Pendapatan Hibah 

27 Pendapatan Dana Darur.at 

28 Pendapatan Lainnya 

Jumlah Lain-lain Pendapatan Daerah yang sah 
28 (26 s/d 28) 
3:, JUMLAH PENDAPATAN (8+24+29) 

31 BEBAN DAERAH 

32 BEBAN OPERAS! 

Saide Saide 
20X1 20X0 

(Dalam Rupiah 

KENAIKAN/ 
(PENURUNAN) (%) 

No. Uraian Saldo 
20X1 

Saldo KENAIKAN/ 
20X0 (PENURUNAN) (%) 

33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 

Beban Pegawai 

Beban Barang dan Jasa 

Beban Sunga 

Beban Subsidi 

Beban Hibah 

Beban Bantuan Sosial 

Beban Penyisihan Piutang 

Jumlah Beban Operasi (33 s/d 39) 

BEBAN PENYUSUTAN DAN AMORTISASI 
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-
42 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin -
43 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 

44 Beban Penyusutan Jalan, lrigasi, dan Jaringan 

45 Beban Penyusutan Asel Tetap Lainnya 

46 Beban Penyusutan Aset Lainnya 

47 Beban Penyusutan Arnortisasi Aset Tak Berwujud 

48 Jumlah penyusutan dan Amortisasi (42 s/d 47) 

49 BEBAN TRANSFER 

50 Beban Bagi Hasil 

51 Beban Bantuan Keuangan 

52 Jumlah Belanja Transfer (50 s/d 51) 

53 BEBAN TAK TERDUGA 

54 Beban Tak Terduga 

55 Jumlah Beban Tak Terduga (53) 

56 JUMLAH BEBAN (40+48+52+55) 

SURPLUS/DEFISIT DARI OPERASI (30-
57 56) 

58 SURPLUS DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL 

59 SURPLUS NON OPERASIONAL 

60 Surplus Penjualan Aset Nonlancar 

61 Surplus Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 

62 Surplus darl Kegiatan Non Operasional Lainnya 

63 Jumlah Surplus Non Operasional (60 s/d 62) 

64 DEFISIT NON OPERASIONAL 

65 Defisit Penjualan Aset Nonlancar 

66 Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 

67 Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 

68 Jumlah Defisit Non Operasional (65 s/d 67) 

JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI 
69 KEGIATAN NON OPERASIONAL {63 - 68) 

SURPLUS/ (DEFISIT) SEBELUM POS 
70 LUAR BIASA (57+69) 

71 POS LUAR BIASA 

72 PENDAPATAN LUAR BIASA 

73 Pendapatan Luar Biasa 

74 Jumlah Pendapatan Luar Biasa (73) 

75 BEBAN LUAR BIASA 

76 Beban Luar Biasa 

77 Jumlah Beban Lua· Biasa (76) 

78 POS LUAR BIASA (7 4-77) 

79 SURPLUS/OEFISIT - LO (70+78) 
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No. 

1 
2 
3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

l 
10 

11 

12 
13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 
21 

22 
23 

24 
25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 
33 
34 

35 
36 

37 

38 

I 39 

I 
40 
41 

42 
43 

1 No. 
44 

45 

46 

47 

48 

ASET 

PEMERINT AH KABUPA TEN MUSI BANYUASIN 

NERACA 

PER 31 DESEMBER 20Xl da.n 20X0 

Uraian 

ASET LANCAR 

Kas dan Setara ~~as 

Kas di Kas Deerah 

Kas di Bendahara Pengeluaran 

Kas di BEmdahara Penerimaan 

Kas di BLUD 

Kas Dana so.s 
Kas Dana Kapitasi pada FKTP 

Kas Lainnya 

Setara Kas 

lnvestasi Jangka Pendek 

Piutang Pajak 

Piutang Retribusi 
Piutang Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah 
yang dipisahkan 

Piutang Lain - lai1 PAD yang Sah 

Piutang Transfer Pemerintah Pusat 

Piutang Transfer antar Daerah 

Piutang Lainnya 

Penyisihan Piuta1g 

Beban Dibayar Dimuka 

Persediaan 

Jumlah Aset Lancar (4 s/d 22) 

INVESTASI JANGKA PANJANG 

lnvestasi Non permanen 

lnvestasi kepada BUMN 

lnvestasi kepada BUMD 

lnvestasi dalam Obligasi 

lnvestasi dalam Proyek Pembangunan 

Dana Bergulir 

Jumlah lnvestasi Non Permanen (26 s/d 30) 

lnvestasi permanen 

Penyertaan Modal Pemerlntah Daerah 

lnvestasi - Pemberian Pinjaman Daerah 

Jumlah lrwestasi Permanen (33 s/d 34) 

Jumlah lnvestasi Jangka Panjang (31 + 35) 

ASETTETAP 

Tanah 

Peralatan dan Mesin 

Gedung dar1 Bangunan 

Jalan, lrigasi dan Jaringan 

Aset Tetap Lainnya 

Konstruksi Dalam Penqeriaan 

Lraian 

Akumulasi PenyLsutan 

Jumlah fl.set Tetap (38 s/d 44) 

DANA CADANGAN 

Dana Cadangan 

Jumlah Dana Cadanqan (47) 
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(Dalam Rupiah) 

20X1 20XO 

XXX XXX 

XXX XXX 

XXX XXX 

XXX XXX 

XXX XXX 

XXX XXX 

XXX XXX 

XXX XXX 

XXX XXX 

XXX XXX 

XXX XXX 

XXX XXX 

XXX XXX 

XXX XXX 

XXX XXX 

XXX XXX 

(xxx) (xxx) 

XXX XXX 

XXX XXX 

XXX XXX 

XXX XXX 

XXX XXX 

XXX XXX 

XXX XXX 

XXX XXX 

XXX XXX 

XXX XXX 

XXX XXX 

XXX XXX 

XXX XXX 

XXX XXX 

XXX XXX 

XXX XXX 

XXX XXX 

XXX XXX 

XXX XXX 

20X1 20XO 
(xxx) (xxx) 
XXX XXX 

XXX XXX 

XXX XXX 



49 ASET LAINNYA 
50 Tagihan Jangka Panjang XXX XXX 
51 Tagihan Penjualan Angsuran XXX XXX 
52 Tuntutan Ganti Rugi XXX XXX 
53 Kemitraan dengan Pihak ketiga XXX XXX 

54 Aset Tak Be,rwujud XXX XXX 
55 Aset Lain-lain XXX XXX 
56 Akumulasi Amortisasi Aset Tidak Berwujud (xxx) (XXX) 
57 Akurr.ulasi Penyusutan Aset Lain-lain (XXX} (XXX) 

58 Jumlah Aset Lalnnya (50 s/d 57) XXX XXX 

59 JUMLAH ASET (23+36+45+48+58; xxxx xxxx 
60 KEWAJIBAN 
61 KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 
62 Utang Perhitungan Pihak Ketiga (PFK) XXX XXX 

63 Utang Bunga XXX XXX 

64 Utang Pinjaman Jangka Pendek XXX XXX 

65 Bagian Lancar Utang Jangka Panjang XXX XXX 

66 Pendapatan Diterima Dimuka XXX XXX 

67 Utang Belanja XXX XXX 

68 Utang Jangka Pendek Lainnya XXX XXX 

69 Jumlah ~:ewajiban Jangka Pendek (62 s/d 68) XXX XXX 

70 KEWAJIBAN JANGKA PANJANG 
71 Utang kepada Pemerintah Pusat XXX XXX 

72 Utang kepada Lembaga Keuangan Bank XXX XXX 

73 Utang kepada Lembaga Keuangan Bukan Bank XXX XXX 

74 Utang kepada Masyarakat (Obligasi) XXX XXX 
75 Premium (Diskonto} Obligasi XXX XXX 

76 Jumlah Kewajiban Jangk.a Panjang (71. s/d 75) XXX XXX 

77 JUMLAH KEWAJIBAN (69+76) XXX XXX 

78 EKUITAS 
79 EKUITAS 
80 JUMLAH EKUITAS XXX XXX 

81 JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 
(76+80) xxxx xxxx 
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PEvlERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 

l.APORAN PERUBAHAN EKUIT AS 

UNTUK TAHLN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X1 DAN 20X0 

No 

1. 

2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 

(Dalam Rupi ah) 

URAIAN 20X1 20XO 

Ekuitas Awai 
Surplus/Defisit LO 
Dampak KumulaW Perubahan Kebijakan/Kesalahan Mendasar: 

Koreksi Nilai Persediaan 
Selisih Revaluasi Aset Tetap 
Lair - Lain 

Ekuitas Akhir 

No 
Urut 

1 
2 

3 
4 

5 
6 

7 

8 

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 
LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANG GARAN LEBI H 

PER 31 DESEMBER 20X1 DAN 20X0 

URAIAN 20X1 

Saide Anggaran Lebih awal 
Penggunaan SALsebagaiPenerimaan 
?embiayaan Ta1un Berjalan 

Subtotal : 1-2) 
Sisa Lebih/Ku·ang Pembiayaan Anggaran -
t'SiLPNSiKPA) 

Subtotal (3+4) 
Koreksi Kesalahan Pembukuan Tahun 
Sebelumnva 
Lain-lain 

Saldo An ~garan Lebih Akhir (5+6+ 7) 
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20XO 



NO 

1 

2 

3 
4 
5 

6 

7 

8 

9 

D 
11 

12 
".3 

'4 

':5 

'6 

'7 
'8 

19 

20 
21 

22 
"? ,!..-

23 
24 
25 
L6 
,-,7 ~-
L8 

Z9 
2D 

~1 
'::'j 
~'-

;3 

24 

2E 
3i: 

No 
'l"' 
vi 

38 

39 

40 

4' 

42 
L3 

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASfN 

LAPORAN ARUS KAS 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20XI dan 20X0 

METODE LANGSUNG 

-

URAIAN 20X1 

Arus Kas dari Aktivita:; Operasi 

Arus Kas Masuk 

Pendapatan Pajak Daerah 

Pendapatan Retribusi Daerah 
Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang 
Dipisahkan 

Penerimaan Lain-lain PAD yang sah 

Penerimaan Dana Bagi Hasil 

Penerimaan Dana Alokasi Umum 

Penerimaan Dana Alokasi Khusus - Fisik 

Penerimaan Dana Alokasi Khusus - NonFisik 

Penerimaan Dana lnsentif Daerah 

Penerimaan Dana Desa 

Penerimaan Bagi Hasil dari Provinsi 

Penerimaan Bantuar Keuangan 

Penerimaan Hibah 

Penerimaan Dana Darurat 

Penerimaan dari Pendapatan Lainnya ... .. 
Jumlah Arus Kas Masuk (3 s/d16) 

Arus Kas Keluar 

Pembayaran Pegawai 

Pembayaran Belanja Barang dan Jasa 

Pembayaran Sunga 

Pembayaran Subsidi 

Pembayaran Hibah 

Pembayaran Bantuan Sosial 

Pembayaran Tak Terduga 

Pembayaran Bantuan Keuangan antardaerah Kabupaten/Kota 

Pembayaran Bantuan Keuangan ke Daerah Provinsi 

Pembayaran Bantuan Keuangan kepada Desa 

Jumlah Arus Kas Keluar (19 s/d 28) 

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi (17-29) 

Arus Kas dari Aktivitas lnvestasi 

Arus Kas Masuk 

Pencairan Dana Cadangan 

Penjualan Tanah 

Penjualan Peralatan dan Mesin 

Peniualan Geduna dan Banaunan 

URAIAN 20X1 
Penjualan Jalan, lrigasi dan Jaringan 

Penjualan Aset Tetap Lainnya 

Penjualan Aset Lainnya 

Penjualan Kekayaan lain yang dipisahkan 

Penjualan lnvestasi Nonpermanen 

Jumlah Arus Masuk Kas (33 s/d 41) 

Arus Kas Keluar 
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44 Pembentukan Dana Cadangan 

45 Perolehan Tanah 

46 Perolehan Peralatan dan Mesin 
47 Perolehan Gedung dan Bangunan 

48 Perol.ehan Jalan, lrigasi dan Jaringan 
49 Perolehan Aset Tetap Lainnya 
50 Perolehan Aset Lainnya 
51 Penyertaan Modal Pemerintah Daerah 

52 Pengeluaran Pembelian lnvestasi Non Permanen 
53 Jumlah Arus Kas Keluar (44 s/d 52) 
S4 Arus Kas Bersih dari Aktivitas lnvestasi (42-53) 
55 Arus Kas dari Aktivitas. Pendanaan 

56 Arus Kas Masuk 

57 Penerimaan Pinjaman Daerah - Pemerintah Pusat 
5.9 Penerimaan Pinjaman Daerah - Pemerintah Daerah Lain 
59 Penerimaan Pinjaman Daerah - Lembaga Keuangan Bank 

63 Penerimaan Pinjaman Daerah - Lembaga Keuangan Bukan Bank 
64 Penerimaan Pinjaman Daerah - Masyarakat (Obligasi Daerah) 
65 Penerimaan Kembali Pinjaman Daerah 

66 Jumlah Arus Kas Masuk (57 s/d 65) 

67 Arus Kas Keluar 

68 Pembayaran Plnjaman dari Pemerintah Pusat 

70 Pembayaran Pinjaman dari Pemerintah Daerah Lain 

73 Pembayaran Pinjaman dari Lembaga Keuangan Bank 

74 Pembayaran Pinjaman dari Lembaga Keuangan Bukan Bank 

75 Pembayaran Pinj aman dari Masyarakat (Obligasi Daerah) 

76 Pemberian Pinjc1man Daerah 

77 Jumlah Arus Kas Keluar (68 s/d 76) 

78 Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan (66-77) 

79 Arus Kas dari Aktivitas Transitoris 

80 Arus Kas Masuk 

81 Penerimaan Perhitungan Fihak Ketiga (PFK) 
62 Jumlah Arus Kas Masuk (81) 

83 Arus Kas Keluar 

84 Pengeluaran Perhitungan Fihak Ketiga (PFK) 
65 Jumlah Arus Kas Keluar (84) 
66 Arus ~:as Bersih dari Aktivitas Transitoris (82-85) 

67 Kenaikan /Penurunan Kas (30+54+ 78+86) 
Saldo Awai Kas di BUD, BLUD, dan Kas di Bendahara Pengeluaran 

NO URA/AN 20X1 20XO 

68 Saldo Awai Kas di BUD, BLUD, dan Kas di Bendahara Pengeluaran 

89 Saldo Akhir Kas di BUD, BLUD, dan Kas di Bendahara Pengeluaran 

90 Saldo Kas di neraca terdiri dari : 

91 Kas di Kas Oaerah 

92 Kas di Bendahara Pengeluaran 

93 Kas di Bendahara Penerimaan 

94 Kas BLUD 
c,r ~o Kas di BOS 

96 Kas di FKTP 

97 Kas Lainnya 

98 Jumlah Saldo Kas di Neraca (91 s/d 94) 
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PEMERINT AH KABUPA TEN MUSI BANYUASIN 

CATATAN ATAS LAPORANKEUANGA~ 

PENDAHULUAN 

BAB I Pendahuluan 

Ll f\'\Jksud dantuju.10 penyusun;in laixira11 kcuangan pcn-e,intah daerah 
1.2 la nclasan hu~11m penvusunan 1.aporan keuangcJn pena:rintah daerah 

L3 Sl$tematika penulisan catritan ~tas laporan keuangan pemerinta h daerah 
UAB II Ekouomi rnakro, kebijakan keuangan clan penra paian t31get kinerja APBO 

2.1 Ekonomi maho 
U Kel.>iJaka11 kcuangan 

2.l lndikator penca1Jaia11 tarBet kinc1jr1 APBD 
BA8 Ill lkhtisa, pe11t'-:1~ia r1 kine, ja keu.:111ian peme1i11Lali <ldernli 

3.1 lkhtisil r rnalh,asi ~ncapaian target kincrja lrouilngan pcrnmrintah dacr.:ih 

3.2 Hanibatan dnn kcndalJ yani adil t!illi1t11 penc;ipaiiln target ya ne tebh ditl!tapkJn 
Bf,8 IV Kebijakan akuntansi 

:I. 1 Entitas akuntJnsi/ enthas pelaporan keliangan daer,1h 
4.2 Basis akunLJnsi yang m:mdJsa1i pP.nyusuniln lap::11.in keuangan ~medntah 

daerah 

:1.3 8-asis pengukuran yanc mendasari ~n)'\tsunan lapo1an keuJnga11 pemcrintah 

daerah 
11.4 Pener.ipan keuijalon akunta11')i uerkaitan <lc115a11 ketc11tt1.ln y.1116 add dalam SAP 

~merintah daerah 

BM V PcnjclasJn flOS· (X)> lapman keuangiln pc,11,?.rintilh dJ(!1ilh 

5.1 Riociiln <lilri penjclasan dari milsing-masing pos-pC6 J)2lapo1an keu;,ngan penierintih 
da-e:rah 
5.1. l Pendapatan • LM 
.).1. 2 lfo la nja 

5.1.3 P-embia)·aan 
5.1. 4 Pend<1 JXJ t .i 11 • LO 

5.1.S Beb«111 
5.1. G A~c, 

5.l,7 ·Kew,1jibJ11 

5.1.8 Ekuibs Dana 

5.2 Pengur1gkapan atas pos-p:,s a.set d~n kew~jilla11 •1ans timbul sehuhungan denBan 
penerapan OO!>is ilkrualatas pendap..tl,rn da11 bclanja d,rn rckonsiliasinyd <lcogan 

pcrne1<1fAJfl b.isi~ ~~ .. unluk cnlitas t.1kuntansi/cntilas peldpoliJfl 'fJtlg rnen3sur111ka11 
basis dbual piJUa pen1?ri11tah <lc1e1Jh 

BAB VI Pf!n¥!bs:rn atils informasi-inforrmsi 11onkC?uangan p~nic•1intah cl;:icrah 
I 

BAB VII Periutu o 
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BAB VIII 

PENYUSUNAN RANCANGAN PERTANGGUNGJA\VABAN PELAKSANMN 

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH 

A. PENYUSUNAN DAN PEMBAHASAN RANCANGAN PERATURAN DAER.AH 

PERTANGGUNGJAWABAN PELAKSANAAN APBD 

1. Ketentuan Umum 

Peraturan Bupati ini membuat ketentuan terkait penyusunan dan 

pembahasan rancangan Peraturan Daerah ten tang 

pertanggungjawaban pelaksanaan APBD sebagai berikut: 

a. Bupati menyampaikan rancangan Peraturan Daerah tentang 

pertanggungjawaban pelaksanaan APBD kepada DPRD 

dengan dilampiri laporan keuangan yang telah diperiksa oleh 

Sadan Pemeriksa Keuangan serta ikhtisar laporan kinerja dan 

laporan keuangan BUMD paling lambat 6 (enam) bu lan setelah 

tahun anggaran berakhir. 

b. Selain melampirkan laporan keuangan yang tela h diperiksa oleh 

Badan Pemeriksa Keuan gan, Rancangan Peraturan Daerah 

tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD dilampiri 

Laporan Evaluasi Efisiensi clan Efektivitas Pelaksanaan APBD. 

Pedoman penyusunan Laporan Evaluasi Efisiensi dan Efektivitas 

Pelaksanaan APBD akan diatur lebih lanjut dengan Peraturan 

Bupati. 

c. Rancangan Peraturan Daerah tentang pertanggung:awaban 

pelak:sanaan APBD sebagaimana dimaksud pada dibahas Bupati 

bersama DPRD untuk mendapat persetujuan bersama. 

d. Persetujuan bersama rancangan Peraturan Daerah dilakukan 

paling lambat 7 {tujuh) bulan setelah tahun anggaran berakhir. 

e. Atas dasar persetujuan bersama, Bupati m enyiapkan rancangan 

Peraturan Bupati tentang penjabaran pertanggungjawaban 

pelaksanaan APBD. 

f. Dalam hal dalam waktu 1 (satu) bu lan sejak diterimanya 

rancangan Pera turan Daerah tenta ng pertanggungjawaban 

pelaksanaan APBD dari Bupati, DPRD tidak mengambil 

keputusan bersama dengan Bupati terhadap rancangan 

Peraturan Daerah tentang pertanggu ngjawaban pelaksanaan 

APBD, Bupati menyusun dan menetapkan Peraturan Bupati 

tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD. 
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g. Rancangan Peraturan Bupati tentang pertanggungjawaban 

pelaksanaan APBD ditetapkan setelah memperoleh pengesahan 

dari Gubernur. 

h. Untuk memperoleh pengesahan, rancangan Peraturan Bupati 

tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD beserta 

lampirannya disampaikan paling lambat 7 (tujuh) hari terhitung 

sejak DPRD tidak mengambil keputusan bersama dengan Bupati 

terhadap rancangan Peraturan Daerah ten tang 

pertanggungjawaban pelaksanaan APBD. 

2. Ketentuan Pelaksanaan 

a. Penyampaian dan pembahasan bersama rancangan Peraturan 

Daerah tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD. 

1} Bupati menyampaikan rancangan Peraturan Daerah ten tang 

pertanggungjawaban pelaksanaan APBD beserta penjelasan 

dan dokumen pendukung kepada DPRD paling lambat 6 

(enam) bulan setelah tahun anggaran berakhir. 

2J Bupati dan DPRD melakukan pembahasan rancangan 

Peraturan Daerah ten tang pertanggu!).gjawaban 

pelaksanaan APBD. 

3) Hasil pembahasan rancangan Peraturan Daerah tentang 

pertanggungjawaban pelaksanaan APBD dituangkan 

dalam persetujuan bersama yang ditandatangani oleh 

Bupati dan pimpinan DPRD. 

41 Bupati menyiapkan rancangan Peraturan Bupati tentang 

penjabaran pertanggungjawaban pelaksanaan APBD 

berdasarkan hasil pembahasan rancangan Peraturan 

Daerah tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD. 

b. Penyusunan dan Penetapan rancangan Peraturan Bupati 

tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD saat tidak 

tercapai persetujuan bersama antara Bupati dan DPRD. 

Untuk memperoleh Pengesahan atas Rancangan Peraturan 

Bupati tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD dari 

Gubernur dilakukan dengan pengaturan sebagai berikut: 

1) Bupati menyampaikan rancangan Peraturan Bupati tentang 

pertanggungjawaban pelaksanaan APBD beserta penjelasan 

dan dokumen pendukung kepada Gubernur paling lambat 7 

(tujuh) hari sejak DPRD tidak mengambil keputusan 
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bersama dengan Bupati terhadap rancangan Peraturan 

Daerah tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD. 

2) Gubemur mengesahkan rancangan Peraturan Bupati 

tentang per t2.nggu ngjawaban pelaksanaan APBD. 

3) Bupati menetapkan rancangan Peraturan Bupati menjadi 

Peraturan Bupati tentang pertanggungjawaban pelaksanaan 

APED. 

B. EVALUASI RAN CAN GAN PERATURAN DAERAH 

PERTANGGUNGJAWABAN PELAKSANMN APBD DAN RAPERATURAN 

EUPATI TENTANG PENJABAR PERTANGGUNGJAWABAN PELAKSANMN 

APBD KABUPATEN 

1. Ketentuan Umum 

Ketentuan terkait eva:uasi Rancangan Peraturan Daerah Kabupa ten 

tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD dan Rancangan 

Pera turan Bupati tentang penjabaran Pertanggungjawaban 

Pelaksanaa n APBD ada lah se bagai berikut: 

a. Rancangan Peraturan Daerah kabupaten tentang 

pertanggungjawaba n · p·elaksanaan·· APED yang telah disetujui 

bersama DPRD dan rancangan Peraturan Bupati tentang 

penjabaran pertanggungjawaban pelaksanaan APBD disampaikan 

kepada Gubernur selaku wakil Pemerintah Pusat paling lambat 3 

(tiga) hari terhitung sejak tanggal persetujuan rancangan 

Peraturan Daerah Kabupaten tentang pertanggungjawaban 

pelaksanaan APED untuk dievaluasi sebelum ditetapkan oleh 

Bupati. 

b. Gubernur selaku wakil Pemerintah Pusat melakukan evaluasi 

terhadap rancangan Peraturan Daerah kabupaten tentang 

pertanggungjawaban pelaksanaan APBD dan rancangan 

Peraturan Kepala Daerah Kabupaten tentang penjabaran 

pertanggungjawaban pelaksanaan APBD untuk menguji 

kesesuaian dengan Pera turan Daerah Kabupaten tentang APBD, 

Peraturan Daerah Kabupaten tentang perubahan APBD, 

Peraturan Bupati Kabupaten tentang penjabaran APBD, Peratu ran 

Bupati kabupaten tentang penjabaran perubahan APED, 

dan/ ata u temuan laporan hasil pemeriksaan Badan Pemeriksa 

Keuangan. 
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c. Hasil evaluasi disampaikan oleh Gubernur sebagai wakil 

Pemerintah Pusat kepada Bupati paling lambat 15 (lima belas) 

hari terhitung sejak diterimanya rancangan Peraturan Daerah 

kabupaten tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD dan 

rancangan Peraturan Bupati Kabupaten tentang p~njabaran 

pertanggungjawaban pelaksanaan APBD. 

d. Dalam hal Gubernur selaku wakil Pemerintah Pusat menyatakan 

hasil evaluasi rancangan Peraturan Daerah Kabupaten tentang 

pertanggungiawaban pelaksanaan APBD dan rancangan 

Peraturan Kepala Daerah Kabupaten tentang pe:ijabaran 

pertanggungjawaban pelaksanaan APED sudah sesuai dengan 

Peraturan Daerah Kabupaten tentang APBD, Peraturan Daerah 

Kabupaten tentang perubahan APBD, Peraturan Bupati 

Kabupaten tentang penjabaran APBD, Peraturan Bupati 

kabupaten ten.tang penjabaran perubahan APBD, dan telah 

menindaklanjuti temuan laporan hasil pemeriksaan Badan 

Pemeriksa Keuangan, Bupati menetapkan rancangan Peraturan 

Daerah kabupaten menjadi Peraturan Daerah Kabupaten dan 

rancangan Peraturan Bupati Kabupaten menjadi Peraturan 

Bupati Kabupaten. 

e. Dalam hal Gubernur selaku wakil Pemerintah Pusat menyatakan 

hasil evaluasi rancangan Peraturan Daerah Kabupaten tentang 

pertanggungjawaban pelaksanaan APBD dan rancangan 

Peraturan Kepala Daerah Kabupaten tentang penjabaran 

pertanggungjawaban pelaksanaan APBD bertentangan dengan 

Peraturan Daerah Kabupaten tentang APBD, Peraturan Daerah 

kabupaten tentang perubahan APBD, Peraturan Bupati 

kabupaten tentang penjabaran APBD, Peraturan Bupati 

kabupaten tentang penjabaran perubahan APBD, dan/atau tidak 

menindaklanjuti temuan laporan hasil pemeriksac:.n Badan 

Pemeriksa Keuangan, Bupati bersama DPRD melakukan 

penyempurnaan paling lama 7 (tujuh) hari terhitung sejak hasil 

evaluasi diterima. 

f. Dalam hal hasil evaluasi tidak ditindaklanjuti oleh Bupati dan 

DPRD dan Bupati menetapkan rancangan Peraturan Daerah 

kabupaten tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD 

menjadi Peraturan Daerah kabupaten dan rancangan Peraturan 

Bupati kabupaten tentang penjabaran pertanggungjawaban 

pelaksanaan APBD menjadi Peraturan Bupati kabupaten, 

393 



Gubemur mengusulkan kepada Menteri, selanjutnya Menteri 

mengusulkan kepada Menteri yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang keuangan untuk melakukan penundaan 

clan/ atau pemotongan Dana Transfer Umurn sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

g. Ketentuan lebih lanjut tentang tata cara evaluasi rancangan 

Peraturan Dae-rah pertanggungjawaban pelaksanaan APBD dan 

evaluasi ra ncar1gan Peraturan Bupati ten tang penjabaran 

pertanggungjawaban pelaksanaan APBD diatur dengan 

Keputusan Menteri. 

h. Proses penyampaian rancangan Peraturan Daerah Kabupaten 

ten:ang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD dan 

rancangan Peraturan Bupati ten tang penjabaran 

pertanggung_'awaban pelaksanaan APBD serta penyarnpaian hasil 

keputusan e·1aluasi dapat memuat informasi aliran data, 

penggunaan dan penyajian dokumen yang dilakukan secara 

elektronik. 

2. Ketentuan Pelaksanaan 

a. Paling lambat :3 (tiga) hari setelah· 'persetujuan Bersama dengan 

DPRD, Bupati n1engirimkan rancangan Peraturan Daerah 

kabupaten tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD 

serta rancangan Peraturan Bupati tentang penjabaran 

pertanggungjawaban pelaksanaan APBD kepada Gubernur selaku 

wakil Pemerintah Pusat untuk dievaluasi. 

b. Gubernur selaku wakil Pemerintah Pusat melakukan eva1uasi 

terhadap :-ancangan Peraturan Daerah Kabupaten tentang 

pertanggungjawaban pelaksanaan APBD serta rancangan 

Peraturan Bupati tentang penjabaran pertanggungjawaban 

pelaksanaan APBD. 

c. Gubemur selaku wakil Pemerintah Pusat mengeluarkan surat 

keputusan mer:.genai hasil evaluasi untuk disarnpaikan kepada 

Bu?ati. 

d. Setelah hasil evaL.1asi dinyatakan sudah sesuai dan temuan 

laporan hasil pemeriksaan BPK sudah ditindaklanjuti, Bupati 

menetapkan rancagan Peraturan Daerah Kabupaten menjadi 

Peraturan Daerah Kabupaten dan rancangan Peraturan Bupati 

Kabupaten menjadi Peraturan Bupati Kabupaten. 
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BAB IX 

KEKAYAAN DAERAH DAN UTANG DAERAH 

Ketentuan umum terkait pengelolaan kekayaan d aerah dan utang 

daerah adalah sebagai berikut: 

Setiap pejabat yang diberi kuasa untuk men gelola pendapatan, 

belanja, dan kekayaan daerah wajib mengu sahakan agar setiap Piutang 

Daerah diselesaikan seluruhnya denga n tepat waktu. 

1. Pemerintah Daerah mempunyai hak mendahului atas piutang jenis 

tertentu sesuai dengan ketentuan pera turan perundang-undangan. 

2. Piutang Daerah yang tidak dapat diselesaikan seluruhnya dan tepat 

waktu, diselesaikan sesuai <:J.enga n ketentuan peraturan perundang

undangan. 

3. Penyelesaian Piutang Daerah yang mengakibatkan masala h perdata 

dapat dilakukan melalui perdamaian, kecuali mengenai Piu tang 

Daerah yang cara penyelesaiannya sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

4 . Piutan g Daerah dapat dihapuskan _ secara mutlak atau bersyarat dari 

pembukuan sesuai dengan ketentuan peratura::1 perundang-undangan 

yang mengatur mengenai penghapusan piu tang negara dan Daerah, 

kecuali mengenai Piutang Daerah yang cara penyelesaiannya 

dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan perurndang-undangan. 

5. Pemerintah Daerah dapat melakukan investasi dalam rangka 

memperoleh manfaat ekonomi, sosial, danf atau manfaat lainnya. 

6. Pengelolaan BMD meliputi rangkaian Kegiatan pengelolaan BMD 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

7. Bupati dapat melakukan pengelolaan Utang sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

8 . Bupati dapat melakukan pinjaman sesuai dengan ketentuan peraturan 

perulndang-undangan. 

9. Biaya yang timbul akibat pengelolaan Utang dan Pinjaman Daerah 

dibebankan pada anggaran Belanja Daerah. 

Pedoman teknis mengenai pengelolaan kekayaan daerah dan utang 

daerah dilaksanakan sesu ai dengan ketentuan pera turan perundang

undangan yang mengatur mengenai pengelolaan kekayaan daerah dan 

utang daerah. 
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BABX 

BADAN LAYANAN UMUM DAERAH 

Ketentuan umum terkait pengelolaan Bada n Layanan Umjurn Daerah 

adalah sebagai berikut: 

1. Pernerintah Daerah dapat membentuk BLUD dalam 

meningkatkan pela.yanan kepada masyarakat sesuru 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

rangka 

dengan 

2. Dalarn rangka meningkatkan pelayanan kepada rnasyarakat, Bupati 

menetapkan kebijakan fleksibilitas BLUD dalarn Perbup yang 

dilaksanakan oleh pejabat pengelola BLUD. 

J. Pejabat pengelola BLUD bertanggung jawab atas pelaksanaan 

kebijakan fleksibilitas BLUD dalam pemberian Kegiatan pelayanan 

urnum terutama pada aspek rnanfaat dan pelayanan yang dihasilkan. 

4. Pelayanan kepada masyarakat rneliputi: 

a. penyediaan barang dan/ atau jasa layanan umum; 

b. pengelolaan dana khusus untuk meningkatkan ekonomi 

dan/ atau layanan kepada masyarakat; dan/ atau 

c. pengelolaan wilayah/kawasan tertentu untuk tujuan 

meningkatkan perekonomian masyarakat atau layanan umum . 

. :J. BLUD merupakan bagian dari Pengelolaan Keuangan Daerah. 

6. BLUD merupakan kekayaan daerah yang tidak dipisahkan yang 

dikelola untuk menyelenggarak.an Kegiatan BLUD yang 

bersangkutan sesuai dengan ketentuan pera.turan perundang

undangan. 

7. BLUD menyusun rencana bisnis dan anggaran. 

8. Laporan keuangan BLUD disusun berdasarkan SAP. 

9. Pembinaan keuangan BLUD dilakukan oleh PPKD dan pembinaan 

teknis BLUD ditakukan oleh Kepala SKPD yang bertanggungjawab 

atas Urusan Pemerintahan yang bersangkutan. 

10. Seluruh pendapatan BLUD dapat digunakan langsung untuk 

membiayai belanja BLVD yang bersangkutan. 

11. Pendapatan BLUD rneliputi pendapatan yang diperoleh dari aktivitas 

peningkatan kualitas pelayanan BLUD sesuai kebutuhan. 

12. Rencana bisnis dan anggaran serta laporan keuangan dan Kinerja 

BLUD disusun dan disajikan sebagai bagian yang tidak terpisahkan 

dari rencana kerja dan anggaran, APBD serta laporan keuangan dan 

Kinerja Pemerintah Daerah. 
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Pedoman teknis mengenai pengelolaan BLVD dilaksanakan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang mengatur 

m engenai pengelolaan BLVD. 

BAB XI 

PENYELESAIAN KERUGIAN DAERAH 

Ketentuan umum terkait pengelolaan penyelesaian kerugian daerah 

adalah sebagai berikut: 

1. Setiap kerugian Keuangan Daerah yang dise babkan oleh tindakan 

melanggar hukum a.tau kelalaian seseorang wajib segera diselesaikan 

ses1.:.ai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

2. Setiap bendahara, Pegawai ASN bukan Bendahara, atau pejabat lain 

yang karena perbuatannya melanggar hukum atau melalaikan 

kewajibannya, baik langsung atau tidak langsung merugikan Daerah 

waji.::> mengganti kerugian dimaksud. 

3. Ketentuan mengenai penyelesaian kerugian daerah berlaku secara 

mutatis mutandis terhadap penggantian kerugian. 

4. Tata cara pengg2.ntian kerugian daerah sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan . . . 

Pedoman teknis mengenai pengelolaan kerugian keuangan daerah 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

yang mengatur mengenai pen gelolaan kerugian keuangan daerah. 

BAB XII 

INFORMASI KEVANGAN DAERAH 

A. PENYAJIAN INFORMASI KEUANGAN DAERAH 

Ketentuan umum terkait Penyajian Informasi Keuangan Daerah 

adalah sebagai berikut: 

1. Pemerintah Daerah wajib menyediakan informasi keu:1.ngan 

daerah dan diumumkan kepada masyarakat. 

2. Informasi ke· .. rn.ngan daerah paling sedikit rnemuat informasi 

penganggaran, pelaksanaan anggaran, dan laporan keuangan. 

3. Informasi ket:.angan daerah digunakan untuk: 

a. membantu Bupati dalam menyusun anggaran daerah dan 

laporan Pengelolaan Keuangan Daerah; 

b. membantu Bupati dalam merumuskan kebijakan Keuangan 

Daerah; 
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